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Ini adalah buku Tangga Berkeluh Kesah yang berisi terjemahan dari 
kitab Sulam al-Munajat, yaitu sebuah kitab klasik karya Syeh Nawawi al-Banteni, 
yang menjelaskan kitab Safinah as-Sholah karya Syeh Sayyid Abdullah bin Umar 
bin Yahya al-Khadromi. Sebagian besar dari para santri Ittihadul Asna adalah 
para santri yang belajar ilmu agama sekaligus belajar ilmu umum di sekolah 
formal. Kami melihat adanya kesulitan bagi mereka dalam mempelajari kitab- 
kitab kuning salaf as-sholih yang masih berbahasa Arab, sehingga kami meminta 
kepada Allah untuk menerjemahkan kitab Sulam al-Munajat yang insya Allah 
dijadikan sebagai salah satu kitab yang harus dipelajari di kelas 1 Ibtidaiah, ke 
dalam Bahasa Indonesia agar dapat lebih mudah dipahami oleh mereka dengan 
landasan sabda Rasulullah yang berbunyi, “Sebaik-baiknya manusia adalah 
mereka yang paling memberikan manfaat kepada sesama.” Dalam penerjemahan 
buku ini, kami merujuk pada makna gandul ala pesantren dan Kamus al-Munawir 
karya Syeh Ahmad Warson Munawir. Kami berusaha untuk menerjemahkannya 
dengan struktur kalimat dan pemilihan kata yang, insya Allah, maklum di 
kalangan orang awam sehingga akan lebih mempermudah. 


Akhirnya, kami meminta kepada Allah agar menjadikan buku 
terjemahan Tangga Berkeluh Kesah ini sebagai amalan kami karena Dzat-Allah 
dan sebagai amalan yang bermanfaat bagi kami, khususnya, orang-orang bodoh 
seperti kami, dan orang-orang muslimin seluruhnya, dengan perantara 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. Amin Ya Robbal Alamin. 


Salatiga, Senin 1 Mei 2017 


Penerjemah 


Muhammad Ihsan bin Nuruddin Zuhri 
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BAGIAN PERTAMA 
PENDAHULUAN 


Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan 
tentang agama ... (OS. At- Taubah: 
122) 


1. Mukaddimah Syeh Nawawi 
al-Banteni 

Dengan menyebut nama Allah Yang 

Maha Pengasih dan Maha Penyayang 


Segala pujian adalah milik 
Allah yang telah membukakan pintu 
ilham-Nya untuk kami dan yang telah 
memberikan taufik mengesakan-Nya 
dan mentaati-Nya kepada kami. Saya 
bersaksi bahwa sesungguhnya tidak 
ada tuhan selain Allah dengan 
kesaksian yang menjadi perantara 
bagi kami untuk mendapatkan hasil 
yang diinginkan. Dan saya bersaksi 
bahwa sesungguhnya Muhammad 
adalah hamba-Nya, rasul-Nya, dan 
makhluk terbaik yang diberi 
anugerah. [Segala pujian adalah milik 
Allah] yang telah menganugerahi 
puncak kemuliaan kepada umat 
(Muhammad) yang terpilih. Semoga 
Allah memberikan tambahan rahmat 
[disertai pengagungan| dan salam 
kepada pemimpin kita, Muhammad, 
yang menjadi pemimpin para 
makhluk yang baik, dan semoga Dia 
memberikan tambahan rahmat dan 
keselamatan kepada keluarganya 
yang suci dan para sahabatnya yang 
terpilih, dengan tambahan rahmat 
dan salaam yang senantiasa tercurah 
sampai Hari menghadap Allah Yang 


PN PI em 


Lägg altl oya id Le ed ab 
YY of agil asly og 
aedis aN gae HS Balas AI 
JA o p dyng oe TAS OI 
SLB daa ol de biy ae 
de pleg ade ÀI do SY 
JT dea NI dga Ka Ga 
De LEII alala ALI 
ez d oade odl Leg 


JAN I de al 


Maha merajai dan Yang Maha 
Perkasa. 

[Amma Badu] Berkatalah 
orang yang sangat membutuhkan 
rahmat Allah dan yang bersifatan 
hina, yaitu Muhammad Nawawi bin 
Umar yang berasal dari kota Banten 
dan yang bermadzhab Syafii, semoga 
Allah memberinya ilmu yang 
bermanfaat dan adab, “Ini adalah 
buku syarah atau penjelasan dari 
risalah yang berjudul Safinah ash- 
Sholat karya Syeh yang sangat alim, 
Sayyid Abdullah bin Umar bin Yahya 


al-Khadromi, semoga Allah 
mensucikan ruhnya, menyinari 
kuburannya, dan menjadikannya 
berada di surga tertinggi. Saya 
meminta kepada Allah seraya 
berpedoman kepada-Nya dalam 


segala urusanku agar menjadikan 


buku syarah ini bermanfaat, 
menjadikannya sempurna dengan 
keluasan anugerah-Nya dan 


mengampuni kesalahan penjelasan 
materi buku ini dengan limpahan 
anugerah-Nya. Sesungguhnya Dia 
adalah Dzat Yang Pengampun dan 
Yang Maha Pengasih. Saya memberi 
judul buku syarah ini dengan judul 
Sulam al-Munajat. 


2. Pembagian-pembagian Nama 


Syeh Abdullah al-Khadromi 
berkata, ‘aal uaa jl dil aa 
Dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 


Ketahuilah! Menurut pendapat yang 
shohih, sesungguhnya nama-nama 
Allah tidak ditetapkan kecuali oleh 
dalil al-Quran dan Ijmak ulama. 
Istilah ‘nama’ dibagi menjadi 4 
(empat), yaitu: 
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1) 


2) 


3) 


4) 


Nama-nama Dzat 

Nama-nama Dzat adalah nama 
yang dapat digunakan untuk 
membuat pernyataan, “Nama itu 
adalah dzat yang diberi nama,” 
seperti nama Allah atau “ ' dan 
al-Malik atau“ '. 


Nama-nama Sifat 

Nama-nama Sifat adalah nama 
yang tidak dapat digunakan 
untuk membuat pernyataan, 
“Nama itu adalah dzat yang 
diberi nama,” dan, “Nama itu 
adalah selain dzat yang diberi 


nama,” seperti nama al-Alim 
atau ' ', al-Oodir atau ' s 
dan setiap nama yang 
menunjukkan sifat qodim. 
Nama-nama Tanzih 

Nama-nama Tanzih adalah 
nama yang menunjukkan 


pensucian [dari segala sesuatu 
yang tidak layak disandarkan 
kepada yang diberi nama.], 
seperti nama as-Salam atau 


, al-Quddus atau 5 
dan ad-Daaim atau“ ' 


Nama-nama Perbuatan 
Nama-nama perbuatan adalah 
nama-nama yang dapat 
digunakan 
pernyataan, “Nama itu adalah 
selain dzat yang diberi nama,” 
seperti al-Kholig atau ' ” al- 
Mushowwir atau ' ' ar- 
Rozzak atau ' ', dan nama- 
nama lain yang menunjukkan 
perbuatan. 
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Segala pujian hanya milik Allah Yang 
merajai seluruh Alam. 


Maksudnya, Allah adalah Dzat yang 
merajai seluruh makhluk, baik dari 
makhluk golongan manusia, jin, 
malaikat, binatang, dan lain-lain 
karena masing-masing dari mereka 
disebut dengan alam, seperti alam 
manusia, alam jin, dan seterusnya. 


3. Hikmah Nama ‘ds 
Semoga tambahan rahmat dan salam 
selalu tercurahkan atas pemimpin 
kita, Muhammad. 


Sebagian ulama mengerahkan 
seluruh kekuatan pikirannya dalam 
beristinbat (berpikir dalam) tentang 
jumlah para rasul yang diutus Allah 
dari sumber nama “ ' dengan 
menghitung jumlah besar melalui 
perkalian dan pembagian. Di dalam 
kata ' ' terdapat 3 huruf mim 
karena tasydid dihitung 2 huruf. 
Ketika kamu membagikan hitungan 
jumlah besar, maka kamu 
menyatakan, “Hitungan huruf mim 
adalah 90 sehingga total dari 3 huruf 
mim adalah 270. Huruf dal adalah 35. 
Huruf khaa adalah 10. Jadi, jumlah 
keseluruhan adalah 315.” Ulama 
yang mengatakan bahwa jumlah 
keseluruhan adalah 314 maka 
mereka menghilangkan huruf 
hamzah. Jumlah 314 mencocoki 
jumlah tentara Tholut. Mereka 
adalah orang-orang yang bersabar 
bersama Tholut untuk melawan 


tentara Jalut. Ulama yang 
mengatakan bahwa jumlah 
keseluruhan adalah 313 maka 


mereka menghilangkan huruf alif 
dan hamzah. Jumlah 313 mencocoki 
jumlah pasukan perang Badar. 
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Dari nama ' ', sebagian 
ulama juga beristinbat tentang 
jumlah para nabi dengan hitungan 
jumlah kecil tanpa mengalikan dan 
membagikan. Dengan demikian 
huruf mim yang pertama terhitung 4. 
Huruf mim kedua terhitung 4. Huruf 
khaa terhitung 8. Dan huruf dal 
terhitung 4. Jumlah keseluruhan 
adalah 20, kemudian dikalikan 
dengan 20 sehingga berjumlah 400, 
kemudian dikalikan dengan jumlah 
para rasul, yaitu 310 sehingga 
berjumlah 124.000. Bilangan 
124.000 adalah jumlah para nabi, 
jumlah para sahabat Rasulullah, dan 
jumlah para wali di setiap kurun 
waktu. Ada yang mengatakan bahwa 
124.000 adalah jumlah rambut 
jenggot Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama dan jumlah papan perahu 
Nabi Nuh yang masing-masing papan 
tertulis satu nama Nabi dengan pena 
Oudroh, kemudian masih tersisa 4 
papan yang tertulis 4 nama 
Khulafaur Rosyidin. Jumlah Rasul 
310 merupakan jumlah hitungan 
genap karena untuk memberikan 
petunjuk tentang keberadaan para 
makhluk yang paling sempurna, yaitu 
para nabi. Adapun sisanya, yaitu 5, 
maka disebut dengan hitungan sisa 
[ganjil] yang memberikan petunjuk 
tentang orang-orang yang memiliki 
derajat mulia setelah para nabi. 
Mereka adalah 5 Khulafaur Rosyidin, 
Abu Bakar, Umar bin Khattab, Usman 
bin Affan, Ali bin Abi Tholib, dan 
Hasan bin Sayyidatina Fatimah. 
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4. Enam Khulafaur Rosyidin 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


Abu Bakar as-Shiddig radhiyallahu 'anhu 

Abu Bakar menjabat sebagai khalifah selama 2 2 tahun. Ibu kota 
pemerintahannya berada di Madinah. Usia Abu Bakar hidup di dunia 
adalah 63 tahun. Ia wafat karena menderita kesedihan berat atas 
kewafatan Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. Khalifah pertama 
ini wafat pada tahun 13 H bulan Jumadil Akhir tanggal 23 pada 
malam selasa antara waktu Maghrib dan Isyak. Abu Bakar 
dikuburkan di Madinah bersama Rasulullah. 


Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu 

Umar bin Khattab menjabat sebagai khalifah selama 10 tahun lebih 
15 malam. Ibu kota pemerintahannya berada di Madinah. Usia 
hidupnya adalah 63 tahun. Umar wafat karena dibunuh oleh Abu 
Luklukah. Kemudian ia digotong oleh al-Farisi bin Abdul Mughiroh. 
Khalifah kedua ini wafat pada tahun 23 H pada bulan Dzulhijah 
tanggal 27. Ia dikuburkan di Madinah bersama Rasulullah shollallahu 
alaihi wa sallama. 


Usman bin Affan radhiyallahu 'anhu 

Usman bin Affan menjabat sebagai khalifah selama 12 tahun kurang 
12 hari. Ibu kota pemerintahannya adalah Madinah. Usia hidupnya di 
dunia adalah 88 tahun. Usman wafat karena dibunuh oleh penduduk 
Mesir dan kaum Khawarij. Ia wafat pada tahun 35 H bulan Dzulhijah 
tanggal 18 malam Rabu setelah waktu Ashar, dan dikuburkan pada 
malam Sabtu. Ia dikuburkan di tanah Bagik Bustan. 


Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu 

Ali bin Abi Tholib menjabat sebagai khalifah selama 15 tahun. Ibu 
kota pemerintahannya adalah kota Kuffah. Usia hidupnya di dunia 
adalah 65 tahun. Khalifah Ali wafat karena dibunuh oleh 
Abdurrahman bin Muljam dengan tebasan pedang. Ali wafat pada 
bulan Romadhan tanggal 17 malam Jumat. Ada yang mengatakan 
malam Ahad. Ia dikuburkan di Kuffah disamping masjid, di serambi 
dekat pintu Kandah. 


Hasan bin Ali radhiyallahu ‘anhuma 

Hasan bin Ali menjabat sebagai khalifah selama 6 bulan kurang. Ibu 

kota pemerintahannya berada di kota Kuffah. Usia hidupnya selama 
6 


47 tahun. Ia wafat karena sakit pada tahun 49 H pertengahan bulan 
Muharram. Putra Ali ini dikuburkan di tanah Bagik. 


6) Umar bin Abdul Aziz radhiyallahu 'anhu 
Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah selama 2 tahun lebih 
5 bulan. Ibu kota pemerintahannya berada di Damaskus. Usia 
hidupnya selama 39 tahun lebih beberapa bulan. Ia wafat karena 
sakit tahun 101 H bulan Rojab tanggal 21. Ia dikuburkan di desa Diru 
Sam'an di kota Damaskus. 


Semoga rahmat dan salam selalu - £ LK 
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Pengertian sahabat adalah orang : 
yang telah bertemu langsung dengan J S 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama setelah beliau diangkat 
sebagai nabi serta ia mempercayai 
Rasulullah dimana pertemuan antara 
keduanya berada di bumi, meskipun 
hanya sebentar dan meskipun ia 
belum tamyiz. 

Pernyataan ‘meskipun ia belum 
tamyiz dalam pengertian sahabat . : 
menghasilkan pendapat bahwa para 5”) & Bor KS Iga yag 
ulama menganggap dan menghitung j 
Muhammad bin Abu Bakar sebagai silag J2 4 Yg a Lle Les Ai 
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Rasulullah wafat kurang 3 bulan 
lebih beberapa hari. 


Kata ‘seluruh’ atau “Us berfungsi dg JY ASU (ce 
mentakkid kata “A dan “ds. 


BAGIAN KEDUA 
HAL-HAL YANG PERTAMA KALI DIWAJIBKAN BAGI SETIAP 


MUSLIM 


1. Meyakini Makna Dua Syahadat 


Hal yang pertama kali wajib 
dilakukan oleh setiap muslim yang 
baligh dan berakal (mukallaf) agar 
keislamannya dianggap sah adalah 
meyakini makna dua syahadat! dan 
memantapkan hati atas maknanya. 
Gambaran kemantapan hati disini 
adalah sekiranya hati tidak 
mengalami keragu-raguan dan 
kelalaian. Para imam ulama telah 
menetapkan tentang kewajiban bagi 
mukallaf untuk memahami makna 
dua syahadat. Apabila ia tidak 
memahaminya maka dua syahadat 
itu belum bisa menyelamatkannya 
dari kekal di dalam neraka. 


2. Makna Dua Syahadat 


Makna syahadat tauhid: 
AA Y ol x? yang berarti aku 
bersaksi bahwa sesungguhnya tidak 
ada tuhan selain Allah adalah bahwa 
saya mengetahui secara yakin 
berdasarkan dalil, dan saya meyakini 
dengan hati dengan keyakinan 
mantap tanpa ada keraguan 
sedikitpun, dan saya menyatakan 
pengakuan dengan lisanku sehingga 
orang lain dapat mendengar 
pengakuanku, bahwa sesungguhnya 
tidak ada yang disembah dengan haq 
atau benar pada kenyataannya 
kecuali Allah. Dengan demikian, Allah 
adalah Dzat Yang Tunggal dalam 
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Gm alel) “Olah mad Jail 
asi Si AO meaig ea 
IA a a f (ade) 
sd a 439 ols Yg Di ade 
P Bla ee oa le HANI 
o Ey 3 Lebo LÉ aii 

ABI 3 sala 


(HE a Y, d Y of Aga aman) 
bi (ala aisia) Lah òladh 
AS (una) a aa Y bjb 
Y Oh ll l go g> glali 
D AE JBL a i (G4 ya 
abh SAN p (A Y ag 
Ask GY MY ajal 


OS of ye dal z Y A 


1 Dua syahadat sering diistilahkan oleh para masyayih dan kyai, rahimahumullah, dengan istilah 


syahadat tauhid dan syahadat risalah. 
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melakukan penciptaan, pembuatan 
makhluk padat, pengaruh (sebab 
akibat, korelasi, kolaboratif, dan lain- 
lain), unsur-unsur atau elemen, dan 
sifat-sifat yang terkadang datang dan 
pergi (sakit, sehat, dan lain-lain). 
Artinya adalah bahwa hanya Allah 
yang melakukan semua itu. Segala 
sesuatu yang hadis? tidak akan 
pernah keluar dari statusnya sebagai 
makhluk Allah Ta'aala. Dengan 
demikian, seluruh keadaan hamba 
dan perbuatannya yang bersifat 
ikhtiari? dapat terjadi karena kuasa 
Allah Ta'aala. Kuasa atau 
kemampuan mereka tidak memiliki 
pengaruh sedikitpun terhadap 
keadaan dan perbuatan mereka, 
tetapi Allah lah yang menjalankan 
kebiasaan-Nya dengan menciptakan 
kemampuan dan ikhtiar dalam diri 
hamba. Allah adalah satu-satunya 
yang mengatur segala urusan atau 
perkara tanpa disertai sekutu atau 
pembantu. Oleh karena itu, segala 
yang hadis tidak akan bersifat hudus, 
baik yang di alam atas (langit) 
ataupun bawah (bumi), kecuali 
dengan pengaturan Allah, kehendak- 
Nya, dan hikmah-Nya. Allah adalah 
Dzat Yang mengetahui segala akhir 
atau hasil akhir dari segala urusan 
atau perkara tanpa perlu berpikir. 
Barang siapa mengetahui secara 
yakin bahwa sesungguhnya Allah 
Ta'aala adalah Dzat Yang Tunggal 
dalam penciptaan dan pengaturan 
maka ia tidak akan memikirkan 
tentang pengaturan terhadap dirinya 
sendiri, melainkan ia akan 
memasrahkan pengaturan dirinya 
kepada Allah yang menciptakan-Nya, 


2 Pengertian hadis disini adalah sesuatu yang mengalami keadaan tidak ada menjadi ada, atau 


sebaliknya. 


Mall Ill me Id Uje 
JW AI dak Rel, dns) Al, 
JA Ie les el Aja and 
HG Aa 3 ay ob Wale al 
IN meal aji Il yag hlas 
Lb 3 Ng Ga II 3 Hal 
Ag King a VI dadi 
aya AS NI lgu dle Jl 
dna An Ka X8 adla gL 
dws JG LS ai log IS Je 

da shiy L GE Lg 


3 Sifat ikhtiari adalah sifat berupa kehendak sendiri. Kebalikan dari ikhtiari adalah dhoruri. 


9 


sebagaimana Firman-Nya, “Tuhanmu 
menciptakan segala sesuatu yang Dia 
kehendaki dan pilih ...” (OS. Al-@osos: 
68) 

Jadi, dalam pernyataan 'tidak 
ada tuhan selain Allah’ mengandung 
pemahaman tentang larangan 
(kemustahilan) bagi Allah memiliki 
sekutu dan yang menyamai. Dalam 
pernyataan “selain Allak’ 
mengandung pemahaman tentang 
penetapan Dzat Yang Luhur dan 
Sifat-sifat kesempurnaan yang 
berhak [wajib] Dia miliki. 

- Debat Ulama Muslim dengan 
Nasrani 


Diriwayatkan dari seorang 
ulama bahwa ia ditawan di Roma. Ia 
bertanya kepada kaum Nasrani, 
“Mengapa kalian menyembah Isa?” 
Mereka menjawab, “Karena Isa 
terlahir tidak memiliki ayah.” Ia 
berkata, “Kalau hanya karena alasan 
itu sehingga kalian menyembah Isa, 
maka Adam adalah lebih berhak 
untuk disembah karena ia malah 
diwujudkan tanpa ayah dan ibu.” 
Mereka beralih alasan, “Karena Isa 
dapat menghidupkan orang-orang 
mati.” Ia membantah, “Kalau hanya 
karena mampu menghidupkan 
orang-orang mati, kemudian kalian 
menyembah Isa, maka Huzgoil lebih 
berhak disembah daripada Isa 
karena Isa hanya menghidupkan 4 
golongan dari orang-orang yang 
telah mati sedangkan  Huzgoil 
menghidupkan 8000 golongan.” 
Mereka berdalih kembali, “Karena Isa 
dapat menyembuhkan orang buta 
dan pengidap lepra.” Ia membantah, 
“Kalau hanya itu alasan kalian 
menyembah Isa, maka Jurjais pun 
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ale at L i MY Y 3 
AP G9 JEIY AGE ya Il 
Pi DIII OLI 

JSD op 


JUS pu pel il sala jan ey 
AN AV a met an ad 
Y SY hya aS dal pb Ja dl 
JB Sa gt OS ap IG a ogl 
tef ee OY i df Jaa 
SYT AU Li hg a ia 
AIl SYI iey US wp IJa 
ab aY Wi df a JU 

Ulu abhi oa o È Sis 


lebih berhak untuk kalian sembah 
karena ia dimasak dan dibakar, 
kemudian ia keluar dari tempat 
pemasakan dalam keadaan selamat.” 


- Kebolehan Bersyahadat dengan 
Bahasa Selain Arab 


Tidak sah mengganti lafadz 
syahadat dengan lafadz lain 
meskipun keduanya memiliki arti 
yang sama. Oleh karena itu, 
keabsahan keislaman orang kafir 
harus menyatakan syahadat dengan 
lafadz “set meskipun bukan dengan 
bahasa Arab, (misalnya dalam 
Bahasa Indonesia menggunakan kata 
'bersaksi', dalam Bahasa Inggris 
menggunakan kata ‘witness’, dan 
lain-lain). Diceritakan oleh sebagian 
ulama bahwa penggunaan lafadz 
å yang sebagai syarat dalam 
masuk Islam merupakan 
kesepakatan para ulama (Ijmak). 
Apabila seseorang berkata ' 
(Indo: saya mengetahui) sebagai 
ganti “x4 maka ia belum dianggap 
sebagai seorang muslim karena syari” 
(yang menetapkan syariat, yaitu 
Allah atau Rasulullah) menetapkan 
pelafadzan lafadz “x dalam 
melakukan syahadat. Oleh karena itu, 
lafadz“ ' belum mencukupi dalam 
keislaman seseorang karena “alel 
(kesaksian) adalah lebih khusus 
daripada ' ' (mengetahui) karena 
bersaksi merupakan suatu perbuatan 
yang keluar melalui pengetahuan 
hasil penglihatan mata (pengalaman 
indera/observasi) atau penglihatan 
mata hati (intuisi). Setiap kesaksian 
pasti disebut pengetahuan, tidak 
sebaliknya, seperti yang difaedahkan 
oleh Syeh as-Suhaimi. 


, 
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OS a Ab ba JIL a Y ai 
PSI AO Romo ADB Lola 
S3 nan jg Ae Ba oe 
JB gb gayi s le pean 
OY Laluna Se HA Jaa el 
Bola slot 3 Aan bas PAI 
OA uai Solid OY elef 3 D8 
Ie e ye polo jo BY lali 
Soleh JS ima of pa sa 


PA olif IIS Yg be 


Syaikhuna Yusuf as- 
Sunbulawini berkata, “Apabila 
seseorang  bersyahadat dengan 


menggunakan terjemahan dari kata 
i sebagai ganti dari terjemahan 


, 


kata ‘x maka belum sah 
keislamannya* dan belum memenuhi 
pelaksanaan bersyahadat, karena 


kata “35 (indo: bersaksi) adalah 
kata ta'abbudi dan juga lebih khusus 
artinya, seperti keterangan yang 
diriwayatkan dalam hadis, 
Ag yaaa! Jia dale 1 
Ketika kamu telah melihat contoh 
matahari maka bersaksilah! 

- Perbedaan Pendapat tentang 

Pengertian Iman 


Ketahuilah sesungguhnya 
iman hanyalah membenarkan. 
Adapun mengakui atau igror adalah 
syarat untuk memberlakukan 


hukum-hukum kaum mukminin di 
dunia, seperti hukum waris-mewaris, 
pernikahan, disholati, menuntut 
diberi zakat, dan lain-lain. Pendapat 
ini adalah pendapat ulama jumhur 
muhakikin. 

Menurut sebagian 
bahwa mengakui adalah 
keabsahan iman. 

Ada yang mengatakan bahwa 
iman adalah mengakui dan 
membenarkan. Pendapat ini adalah 
pendapat Imam Abu Hanifah dan 
sebagian ulama Asy'ariah, seperti 
Syeh Qodhi Abu Bakar al-Bakilani. 
Pendapat ini juga dipilih oleh Syeh 
as-Sarkhosi. 


ulama, 
syarat 


4 Oleh karena itu, apabila seseorang bersyahadat dengan Bahasa Indonesia dengan mengatakan, 


Ae Sanga betah Jg 
aK l aan Jan elef iaj 
OY iail claf 39 AYI 3 Í 
LS jari EY a bil Bali 
idl Ja ide l H oe say 

4436 


big ghal s4 OLYI of bel 
A AS alan beb se JIBYI 
Da Am Sl Salad oa MI 3 
ias SUS nig SSL ASM, ade 
ERA agak Jail 

imo O bà EYI Ol an Aang 
oky! 

La gaily YI OYI ol dès 
oo elagi gi pL lia 
PE L af PS se 


EEA, 


“Saya mengetahui (bukan saya bersaksi) bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah ...” maka 
keislamannya belum cukup. Artinya ia belum dianggap masuk Islam. 
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Ada yang mengatakan, iman 
adalah mengakui, membenarkan, dan 
mengamalkan perintah-perintah 
Allah. Pendapat ini adalah pendapat 
jumhur ulama hadis, Mu'tazilah, dan 
Khawarij. 

Objek perbedaan-perbedaan 
tentang pensyaratan mengakui dan 
tidaknya dalam iman adalah bagi 
orang kafir asli yang ingin masuk 


islam serta ia mampu untuk 
mengakuinya. 
Adapun anak-anak orang 


muslim yang telah mati maka secara 
pasti mereka adalah orang-orang 
yang beriman. Adapun orang yang 
tidak mampu berucap maka dalam 
keabsahan imannya, ia tidak 
disyaratkan mengakui. Berdasarkan 
masing-masing pendapat di atas, 
dipahami bahwa iman adalah 
makhluk karena iman merupakan 
perbuatan hamba dimana hamba 
sendiri berstatus sebagai makhluk. 
Berlanjut pada makna dua 
syahadat, yaitu saya mengetahui 
secara yakin berdasarkan dalil, dan 
saya meyakini dengan hati dengan 
keyakinan mantap tanpa ada 
keraguan sedikitpun, dan saya 
menyatakan pengakuan dengan 
lisanku sehingga orang lain dapat 
mendengar pengakuanku, bahwa 
sesungguhnya Allah Ta'aala adalah 
Dzat yang tidak membutuhkan 
selain-Nya, karena Dia wajib 
bersifatan sifat samak (mendengar), 
bashor (melihat), dan kalam 
(berfirman). Andaikan Allah 
bersifatan dengan sifat kebalikan 
mereka, yaitu Shumyun (tuli), Umyun 
(buta), Bukmun (bisu), maka pasti 
Dia akan membutuhkan selain-Nya 
untuk menyempurnakan-Nya. Butuh 
kepada yang lain berarti meniadakan 
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Jela ag LAI OLYI of pss 
Wall CSS pagad liag Al alah 
zoht 

hap el PS SY lia yag 
JAN Ie 26 ILY dn 
AYI es se 

bs Ogaa a Yaf Lala 
Sab abi de i d o Li 
ola g J JS des H ai> 
Ladi Jab aÑ Gale OLI ol JI 
Sal 


Pa (ol Le GS) de (Sl) 
B SSI padi godl BLEI 
Sua oia shb J dl aal 
geyi LS oo dl akal aj 
U IS ad) ii bA a 
aih. la 


vay (ee 


sifat istighna Allah (tidak butuhnya 
Allah kepada selain-Nya). Segala 
sesuatu selain-Nya adalah yang 
membutuhkan-Nya karena Dia wajib 
bersifatan dengan wahdaniah dan 
karena sifat  hudusnya alam. 
Andaikan sifat wahdaniah tidak ada 
bagi Allah niscaya tuhan akan lebih 
dari satu (berbilang). Andaikan 
tuhan adalah lebih dari satu maka 
segala sesuatu yang hawadis tidak 
akan membutuhkan salah satu dari 
tuhan-tuhan itu sehingga sifat iftigor 
(butuhnya) hawadis kepada Allah 
menjadi tidak ada, dan ini adalah hal 
yang batil. Andaikan sifat hudus alam 
tidak ada, maka alam itu adalah 
godim. Andaikan alam itu godim, 
maka ia wajib wujudnya. Andaikan 
alam itu wajib wujudnya, maka ia 
tidak membutuhkan yang lainnya, 
sehingga ia tidak butuh kepada Allah, 
dan ini adalah hal yang batil. 
Ketahuilah sesungguhnya 
akidah-akidah yang berjumlah 20 
yang akan dijelaskan nanti dibagi 
menjadi 3 bagian, yaitu: 
1. Bagian yang diambil dari sifat 
tidak butuh, yaitu sifat-sifat 
yang tidak tergantung pada 
perbuatan, seperti samak 
(mendengar), bashor (melihat), 
kalam (berfirman), saamian 
(Yang mendengar), baashiron 
(Yang melihat), mutakalliman 
(Yang berfirman). 
Bagian yang diambil dari sifat 
butuh, yaitu sifat wahdaniah 
(Esa). 
Bagian yang boleh diambil dari 
sifat tidak butuh dan sifat butuh, 
yaitu sifat-sifat Allah selain yang 
telah disebutkan pada nomer 1 
dan 2. 
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kilang cisl d LU Lg 
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Wia A AY ya dola JS 
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k OS SW OKI L 
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E R0 iall a OÍ edela 
L gag shans YI oe dahs gand pls 
padly mama Jail ade ii Y 

Leni As 


isll yag ASY oe iih a 
089 sen ua si Ca mis 
Bui o SU yag YI 


Semua sifat yang masuk di 
bawah sifat tidak butuh maka ia 
masuk di bawah sifat butuh, kecuali 
sifat samak, bashor, kalam, saamian, 
baashiron, dan mutakalliman. Semua 
sifat yang masuk di bawah sifat 
butuh maka ia masuk di bawah sifat 
tidak butuh, kecuali sifat wahdaniah, 
tetapi sifat-sifat yang ternyata lebih 
jelas diambil dari sifat tidak butuh 
dinisbatkan pada sifat tidak butuh 
itu. 


3. Mengetahui Sifat-sifat Allah 


Allah adalah Dzat yang 
bersifatan dengan sifat-sifat 
kesempurnaan yang tidak terhitung 
jumlahnya, baik sifat kesempurnaan 
itu berjenis wujudiah atau salbiah, 
seperti yang dikatakan oleh Syeh as- 
Suhaimi. Wajib bagi kita mengetahui 
secara rinci sifat yang telah Allah 
jelaskan dalil atasnya, baik dalil agli 
atau sam'i, disertai dengan 
keyakinan secara global atau ijmal 
bahwa sesungguhnya Allah memiliki 


sifat-sifat kesempurnaan yang 
sebenarnya tidak ada batas 
jumlahnya. 


Sifat Allah yang wajib kita 
ketahui secara rinci adalah satu sifat 
nafsiah, yaitu sifat wujud, 5 sifat 
salbiah, yaitu gidam, bagok, 
mukholaftu lil hawadisi, giyamuhu 
binafsihi dan wahdaniah, 7 sifat 
ma'aani, yaitu gudroh, irodah, ilmu, 
hayat, samak, bashor, dan kalam, dan 
7 sifat maknawiah, yaitu Allah adalah 


goodiron, muriidan, 'aaliman, 
samii'an, bashiiron, mutakalliman, 
dan hayyan. 
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bi aa oish oS L san WI 


o d alé Y (JUS JS Sue) 
oaz L 23 xa Luke Hi adi 
Las gi Ulas W ade W dil 
Y OLS di sa y dilk 

Jayi 3 UU 
Jeli EG 413 xa — SL 
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Allah adalah Dzat Yang Maha 
Suci dari segala kekurangan. Sifat 
kurang bagi Allah adalah muhal 
(tidak dapat diterima akal akan 
keberadaannya) karena sesuatu yang 
kurang pasti membutuhkan kepada 
pihak yang menyempurnakannya 
agar menghilangkan kekurangannya 
tersebut. 


Fir'aun Telanjang 


Dikisahkan bahwa Asiah 
berkata kepada Firaun, “Aku ingin 
bermain denganmu. Barang siapa 
dari kita kalah bermain maka ia akan 
keluar ke pintu istana dengan 
keadaan telanjang.” Kemudian Firaun 
pun mengikuti janji permainan Asiah. 
Beberapa saat kemudian, ternyata 
Asiah berhasil mengalahkan Firaun 
dalam permainan itu. Asiah berkata, 
“Sekarang penuhi perjanjiannya! 
Keluar dari istana dengan telanjang!” 
Firaun menjawab, “Maafkanlah aku! 


Nanti kamu akan mendapat 
segudang intan mutiara.” Asiah 
berkata, “Andaikan kamu adalah 


tuhan maka penuhilah perjanjian 
permainan tadi karena memenuhi 
janji merupakan syarat ketuhanan.” 
Kemudian Firaun pun melepaskan 
semua baju yang ia pakai. Ketika para 
pelayan wanita melihat Firaun 
telanjang maka mereka langsung 
mengkufuri atau tidak mempercayai 
kalau Firaun adalah tuhan, karena 
jelek bentuk tubuhnya. Awalnya, 
mereka semua tidak mau masuk 
Islam ketika dianjurkan dan diajak 
Asiah, tetapi setelah mereka melihat 
kenyataan bentuk Firaun yang 
menjijikkan, akhirnya mereka 
beriman kepada Allah dan masuk 
Islam. 
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Gangguan Bisikan Setan 


Dan Allah adalah Dzat Yang 
Maha Suci dari segala sesuatu yang 
terlintas di dalam hati. Oleh karena 
itu, segala sesuatu yang terjadi dalam 
salahpahammu dan bayanganmu, 
yaitu berupa bentuk-bentuk alawiah 
dan sufliah, dan berupa segala 
sesuatu yang disifati melalui berita- 
berita, seperti Arsy, surga, sungai- 
sungainya, dan berupa segala 
sesuatu yang bersifat bayangan, 
seperti riwayat-riwayat yang 
menggambarkan intan mutiara, 
lautan air raksa, baik sesuatu itu 
adalah hal yang hadis atau ma'dum 
(tidak ada), MAKA Allah tidaklah 
demikian itu dan Dia bukanlah Dzat 
yang hadis ataupun ma'dum. Ketika 
setan berkata kepadamu, “Ketika 
Allah tidak berada di tempat 
tertentu, dan di arah tertentu, maka 
lantas dimana Dia? Dan ketika Allah 
tidak memiliki bentuk tertentu, tidak 
bersifatan dengan sifat tertentu, 
maka lantas bagaiamana keadaan- 


Nya?” Jawablah dalam hati, 
“Sesungguhnya tidak ada yang 
mengetahui Allah kecuali Allah 
sendiri.” 

Orang yang berakal wajib 


mengetahui bahwa semua bisikan 
yang terlintas di hatinya karena 
ditimpakan oleh setan adalah 
termasuk alam, sedangkan Allah 
bukanlah termasuk alam. Karena kita 
tidak dapat mengetahui hakikat Dzat 
Allah, Sifat-sifat-Nya, bukan berarti 
kalau Allah itu tidak ada, karena 
telah ada dalil atau bukti pasti 
tentang keberadaan-Nya. Dalil atau 
bukti tersebut adalah pengaturan 
Allah pada makhluk sesuai dengan 
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bagaimana Dia berkehendak, baik 
mewujudkan dan meniadakan, atau 
menghidupkan dan mematikan, atau 
melapangkan dan menyempitkan 
dalam rizki. Dia tidak menuntut kita 
untuk mengetahui hakikat Dzat-Nya 


dan Sifat-sifat-Nya, karena 
ketidakmampuan kita untuk 
mengetahuinya. Dengan demikian, 


tidak ada yang tahu hakikat Dzat 
Allah dan Sifat-sifat-Nya kecuali 
Allah Ta'aala sendiri. 

Diriwayatkan dari Abu Bakar 


as-Shiddig bahwa jia berkata, 
“Ketidakmampuan mengetahui 
adalah mengetahui.” Artinya adalah 
bahwa barang siapa telah 


mengetahui sifat-sifat yang wajib, 
yang muhal, dan yang jaiz bagi Allah, 


kemudian ia mengetahui kalau 
hakikat Dzat Allah tidak dapat 
diketahui dan akal tidak akan 
mampu sampai pada taraf 
mengetahui Dzat-Nya, maka ia 
disebut dengan orang yang 
mengetahui atau al- arif. 

Sebagian ulama berkata 


dengan syair berbahar towil, 


Ingatlah! Sesungguhnya 
mengetahui hakikat Allah adalah 
sebuah ketidakmampuan. 
Mengetahui hakikat 
ketidakmampuan adalah 
hakikatnya hakikat Allah, ... 


. Seperti yang telah disebutkan 
oleh Abu Bakar as-Siddig sebagai 
orang yang pertama kali 
mengatakannya ... 


. dengan pemikiran yang benar 
dan penalaran yang baik. 
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Sebagian ulama mengatakan syair 
dengan berbahar basit, 


Hakikat Allah tidak dapat 
diketahui kecuali oleh Allah 
sendiri. Oleh karena itu, yakinilah! 


Agama terdiri dari dua bagian, 
yaitu keimanan dan kemusyrikan. 


Akal memiliki batas yang tidak 
dapat dilaluinya. 
Ketidakmampuan mengetahui 
pengetahuan disebut dengan 
mengetahui pengetahuan itu 
sendiri. 


Allah subhanahu wa ta'aala 
tidak membutuhkan pasangan dan 
juga anak. Oleh karena itu, tidak ada 
siapapun yang membantu Allah dan 
memberi-Nya manfaat, dan Nabi Isa 
alaihi as salam bukanlah anak Allah 
melainkan Dia  menciptakannya 
tanpa seorang bapak. Tidak ada 
pasangan dan anak bagi Allah karena 
kewajiban wujud-Nya dan karena Dia 
tidak membutuhkan yang lain, dan 
karena kesempurnaan Dzat-Nya. 
Tidak ada yang menyamai Allah 
dalam Dzat-Nya, Sifat-sifat-Nya, dan 
perbuatan-perbuatan-Nya. 

Diriwayatkan dari sebagian 
ulama bahwa ia ditanya tentang 
Allah. Kemudian ia menjawab, 
“Apabila kamu bertanya tentang 
nama-nama Allah maka jawabannya 
adalah Firman-Nya, 


SN a 
Dan bagi Allah memiliki nama-nama 
yang indah ... (OS. Al-A'rof: 180) 
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baja Y sal Jila 
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Si lo) dlws al (dna |) 
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Oa alaĵo 

JB JW Al a a an 
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ahl EL da 


Apabila kamu bertanya tentang Sifat- 
sifat Allah maka jawabannya adalah 
Firman-Nya, 


KAP PAT D ia It Ay LA ya 3 


Had KG 


Katakanlah (Hai Muhammad!) Dia 
adalah Allah yang Maha Esa [1] Allah 
adalah Dzat yang dibutuhkan semua 

makhluk [2] Dia tidak malahirkan 

dan tidak dilahirkan [3] Tidak ada 
yang menyamai Allah [4] (OS. Al- 


Ikhlas 1-4) 
Apabila kamu bertanya tentang 
Firman-firman Allah maka 


jawabannya adalah Firman-Nya, 
23 SAI aa ds 


Firman Kami kepada sesuatu ketika 
Kami menghendakinya maka Kami 
berfirman Jadilah” maka sesuatu itu 
akan terjadi. (OS. An-Nahl: 40) 


Apabila kamu bertanya tentang 
perbuatan-perbuatan Allah maka 
jawabannya adalah Firman-Nya, 


a MTR PA aa 
Ola g en JS 


Setiap hari Dia adalah dalam hakikat- 
Nya. (QS. Ar-Rohman: 29) 


Apabila kamu bertanya tentang 
penisbatan Allah maka jawabannya 
adalah Firman-Nya, 


Jan AI 3 

Dia adalah Dzat Yang Awal dan Yang 

Akhir, Yang Dzohir dan Yang Batin. 
(OS. Al-Khadid: 4) 
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Jw du Il dilas ye cu ola 
dg akh Aa Dl Xi DI ya J3 
Ia iS 3 da Un 


Jw da Il las ola Ola 
dd of baf ISI a La G 


daa 


Jw du ls dll os II Ula 


ols 3 ya pa JS 


PW dB damai os IL op 
s abu Ala AI JI 


Ae tai JS 


Apabila kamu bertanya tentang Dzat 
Allah maka jawabannya adalah 
Firman-Nya, 
se 
Tidak ada yang menyamai Allah. (QS. 
Asy-Syuro: 11) 


Diriwayatkan dari Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama bahwa 
beliau bersabda, “Berpikirlah tentang 
makhluk dan janganlah kalian 
berpikir tentang Kholig (Allah).” 


4. Mengetahui Sifat-sifat Rasul 


Makna ‘àl Jpj diana of aii 


atau saya bersaksi bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah 
utusan Allah adalah bahwa saya 
mengetahui secara yakin 


berdasarkan penjelasan al-Quran dan 
kesepakatan (ijmak) ulama, dan saya 
meyakini dengan hatiku dengan 
keyakinan mantap, dan saya 
menjelaskan kepada orang lain 
dengan pengakuanku bahwa 
pemimpin kita, Muhammad, yang 
berasal dari kaum Quraisy, bin 
Abdullah bin Abdul Mutholib bin 
Hasyim bin Abdi Manaf adalah 
hamba Allah dan utusan-Nya kepada 
seluruh makhluk. Karena ia adalah 
hamba-Nya, maka ia adalah orang 
yang patuh, taat, hina, dan 
merendahkan diri kepada Allah. 
Karena ia adalah utusan-Nya, maka ia 
adalah utusan atau rasul yang tidak 
ada rasul lain yang menyamainya 
karena ia diutus sebagai rasul kepada 
seluruh makhluk. Warna kulitnya 
adalah putih bercampur merah. 
Artinya adalah bahwa Rasulullah 
Muhammad diutus di dunia secara 
nyata kepada orang-orang yang 
sezaman dengannya sampai Hari 
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A Si (ae Uie oh YL 
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(ag Bia e oy èla 
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ahe sly Bai oe Jl Jade Jaa 
U 3 AYI e Jl eleg ade l 


dar y AE e d aail Ja 


dan diutus secara kuat 

orang-orang yang 
diwujudkan sebelumnya sampai 
wujudnya shollallahu “alaihi wa 
sallama sebagai utusan di dunia, dan 
diutus secara nyata di akhirat pada 
hari seluruh makhluk berada di 
bawah benderanya shollallahu “alaihi 
wa sallama. Ia adalah penutup para 
nabi dan rasul sebagaimana yang 
diisyaratkan oleh huruf mim dari 
lafadz yang mana makhroj 
huruf mim adalah penutup makhroj- 
makhroj lain. 

Rasulullah Muhammad adalah 
rasul yang benar dalam semua berita 
yang ia sampaikan, meskipun berita 
itu adalah tentang hal-hal yang 
mubah, seperti perkataannya, “Saya 
telah makan,” atau “Si Fulan telah 
datang pada waktu ini.” Dengan 
demikian, mustahil atau muhal 
baginya berbohong dalam berita 
yang ia sampaikan karena ia wajib 
memiliki ishmah atau terjaga dari 
perbuatan dosa. Oleh karena itu, 
wajib meyakini semua berita yang 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama sampaikan, seperti berita 
tentang tanda-tanda Hari Kiamat, 
pertanyaan kubur, kenikmatan kubur 
dan siksanya, hasyr atau 
penggiringan seluruh makhluk ke 
maugif, hisab dan penimbangan 
amal-amal, telaga, syafaat, surga, 
neraka, pahala, dan dosa. 


Kiamat, 
kepada 


Kita 


Kewajiban 
Rasulullah 


Terhadap 


Diwajibkan bagi seluruh 
makhluk membenarkan Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama dengan 
mantap membenarkannya secara 
mutlak, artinya baik 
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BAN 3 Jab Jees gè Dee 
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oke (Wiki JM BS de e) 
SI Kilas Ujio iua poly ale dl 


membenarkannya berdasarkan 
dalil/bukti atau tidak, baik 
membenarkan secara tafsil/rinci 


dalam perihal yang memang wajib 
dibenarkan secara rinci, seperti 
kitab-kitab yang berjumlah 4, yaitu 
Taurat, Injil, Zabur, dan al-Quran, dan 
seperti para nabi yang disebutkan 
dalam al-Quran, yaitu mereka yang 
berjumlah 25, dan seperti para 
malaikat yang berjumlah 4, yaitu 
Jibril, Mikail, Isrofil, Izrail, atau 
secara ijmal/global dalam perihal 
yang memang wajib dibenarkan 
secara global, seperti kitab-kitab 
selain 4 yang telah disebutkan, para 
nabi selain yang berjumlah 25, dan 
para malaikat lain. 

Diwajibkan juga bagi seluruh 
makhluk untuk mengikuti Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama dalam 


perkataan, perbuatan, dan 
ketetapannya. Kita juga 
diperintahkan untuk mengikuti 


perbuatannya yang bersifat tabiat, 


seperti cara berdiri, duduk, dan 
berjalan. Namun, kita tidak 
diperbolehkan mengikutinya 


shollallahu “alaihi wa sallama dalam 
hal-hal yang memang dikhususkan 
baginya saja, seperti memiliki lebih 
dari 4 istri, boleh berdiam diri di 
dalam masjid dalam keadaan jinabat 
(menanggung hadas besar), dan 
boleh menghadap dan membelakangi 
kiblat ketika buang hajat. Allah 
Ta'aala berfirman, “Katakanlah (Hai 
Muhammad), “Sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepada kalian 
semua, yaitu Dia adalah Tuhan yang 
memiliki kerajaan langit dan bumi. 
Tidak ada tuhan selain Dia. Dialah 
yang menghidupkan dan mematikan. 
Berimanlah kalian semua kepada 
Allah dan Rasul-Nya yang menjadi 


23 


S Haii Y al do ad OLS slg 
SAY, Bg! kap IS Jail 
O wi slip OA al, 
ELUS ogis ini eag OLI 
della JA d AN 
LAS deyi 3 Yeb us 

aW shs Yig SI 


ade Al ho y ola csi (alaa) 
i U ais Ji, dai 3 els 
sprila ALIS Aloe JI oS 
Se ap UB Al, 


S Lag kè phg ade AI 
a eug ale Òl do obal 


abla i dadl 3 ES akla 
cLa J abdil ALa Jeil 
AI keik 3 dw dl JB athi 
SI aa SIA Jay ol 


PAN AN, Syam Ella 


seorang nabi, yang ummi, yang 
beriman kepada Allah dan kalimat- 
kalimat-Nya. Ikutilah Rasul-Nya itu 
agar kalian semua mendapatkan 
petunjuk!” (QS. Al-A'rof: 158) 
Maksudnya adalah “Taatilah Rasul- 
Nya dalam semua perintah yang ia 
perintahkan untuk kalian dan dalam 
semua larangan yang ia larang dari 
kalian agar kalian bisa mendapati 
hag dan kebenaran dalam 
mengikutinya. Kata 'ummi' berarti 
orang yang tidak dapat menulis. Kata 
‘kalimat-kalimat Allah’ berarti al- 
Quran dan seluruh kitab-kitab-Nya. 
Diharamkan bagi seluruh 
makhluk menganggap bohong semua 
berita yang disampaikan oleh 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama. Diharamkan pula bagi 
mereka untuk tidak mentaati 
perintah dan larangannya. Barang 
siapa menganggap Rasulullah 
berbohong dalam semua berita yang 
ia sampaikan maka ia telah 
menganiaya dirinya sendiri dan kafir 
dan ia adalah musuh Allah. Adapun 
mukmin yang tidak meninggalkan 
tauhid (mengesakan Allah dalam 
penyembahan) maka ia bukan musuh 
Allah, meskipun ia telah melakukan 
seluruh dosa. Adapun berbohong 
kepada Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama maka hukumnya hanya 
haram dan tidak sampai kufur. 
Barang siapa tidak mentaati 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama dalam perintah dan 
larangannya maka ia telah durhaka 
atau tidak mentaati Allah dan Rasul- 
Nya, serta ia adalah orang yang sesat 


dan hancur. Semoga Allah 
memberikan kita kemampuan 
mengikuti Rasulullah dengan 


mengikuti secara sempurna dengan 


24 


al deg Ab b eng gt 
sya SULS BL og SI AI 
Sab Lah a adl sÍ og SU 
GH lma SI oe Sle a 
Ag l i 3 a 
OLI a AG S Y ill 

A a 
ale Àl lo (WIS pede A 
ads ol G (allen olal 3 eles 
dB s) MA A o) 
e yag oh y i (BS) ai 
EL Y Sa yg Li Jw Ai 
Ola JW AI gas 04 IG al 
ale DASI Lis Sp ar NS 
Sl ge lag ade À o 
ale de (le yang A 
SI (oale se) ais ol 3 plug 
SI (yele) gang J A adea ph 
A Ga si (tay Ae Jh 
obl L (ane JLS 
pLa Si (Hdl JLS Lija) 
(SA bexs) della CSI (ai) 


anggota dzohir dan batin, dan 
semoga Dia memberi kita rizki 
berupa berpegang teguh kepada 
Sunahnya, dan semoga Dia 
menjadikan kita termasuk orang- 
orang yang melestarikan hukum- 
hukum syariatnya. Dalam sebagian 


redaksi terdapat tambahan 
pernyataan “Dan semoga Allah 
memberikan kesempatan kepada 


kita untuk menziarahinya di dunia 
dan memperoleh syafaatnya di 
akhirat.” Dan semoga Allah mencabut 
nyawa kita dengan keadaan tetap 
menetapi agamanya (Islam). Kata 
©? Aaya, dan ‘œ memiliki arti 
yang sama, yaitu agama. Dan semoga 
Allah menggiring kita, orang tua kita, 
anak-anak kita, saudara-saudara 
seiman kita, dan para kekasih kita, 
seluruh orang muslim yang masih 
hidup atau telah mati, kelak 
termasuk dalam golongannya. Dalam 
redaksi lain terdapat tambahan 
pernyataan, “dan para orang tua 
mereka.” Amiin. Kata ‘om? berarti Ya 
Allah! Kabulkanlah! 
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BAGIAN KETIGA 


SHOLAT 
SYARAT-SYARAT SHOLAT 


Setelah mengetahui hal-hal 
wajib yang berkaitan dengan Allah 
dan Rasul-Nya, kemudian diwajibkan 
bagi setiap mukallaf, yaitu orang 
muslim, yang baligh, dan yang 
berakal, untuk mengetahui syarat- 
syarat sholat, rukun-rukunnya, dan 
hal-hal yang membatalkannya. 

Pengertian syarat sholat 
adalah sesuatu yang keluar dari dzat 
sholat. Sedangkan pengertian rukun 
sholat adalah sesuatu yang berada di 
dalam dzat sholat. Kata rukun searti 
dengan kata fardhu. 

Syarat-syarat sholat ada 12, 
yaitu: 


1. Suci Pakaian, Badan, Dan 
Tempat Dari Najis-Najis Yang 
Tidak Dima'fu (Tidak 
Dimaafkan). 


Termasuk kesucian pakaian 


adalah kesucian benda yang 
terbawa oleh pakaian dan yang 
menempel pada benda yang 


terbawanya. Termasuk suci badan 
adalah bagian dalam mulut, hidung, 
mata, dan telinga. Yang dimaksud 
dengan kesucian tempat adalah 
kesucian tempat yang digunakan 
oleh mushollis untuk sholat. 


a. Najis 

Pengertian najis adalah 
sesuatu yang dianggap menjijikkan 
yang dapat mencegah keabsahan 
sholat dari sisi tidak ada hal yang 


5 Musholli adalah orang yang sholat. 
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memperbolehkan (sholat disertai 
adanya najis]. 


a) 


b) 


Termasuk najis adalah: 
Khomr 
Khomr termasuk najis 
meskipun ia dibuat dari bahan 
semisal, anggur, kurma, biji 
labun (Jawa: Waloh), dan 
budzoh. Maksud budzoh adalah 
beras yang dimasak atau roti 
yang didiamkan selama tiga hari 
atau kurang atau lebih menurut 
proses cara yang diketahui oleh 
pemproduksinya, kemudian 
baunya menjadi berubah. 
Apabila beras atau roti tersebut 
memabukkan maka hukumnya 
adalah najis, seperti yang 
dikutip oleh Syeh Husain al- 
Mahalli dari Syeh Romli. 


Air kencing (baul) 

Air kencing termasuk najis 
kecuali air kencing seorang 
nabi. Air kencing dihukumi najis 
meskipun berasal dari burung 
yang halal dimakan dagingnya, 
ikan, belalang, dan binatang 
yang tidak mengeluarkan darah 
yang mengalir ketika 
disembelih. Adapun batu-batu 
kecil yang keluar dari gubul 
bersama air kencing atau 
terkadang keluar setelahnya, 
maka kami (ulama syafiiah) 
menghukumi kenajisannya 
apabila para ahli 
memberitahukan kalau batu- 
batu kecil tersebut berasal dari 
najis, tetapi apabila mereka 
memberitahukan kalau batu- 
batu kecil tersebut tidak berasal 
dari najis, maka kami 
menghukuminya sebagai 


SRA CI Sh 
AI SI a Royal gS 3 
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mutanajjis$ yang dapat 
disucikan kembali dengan 
dibasuh. 


c) Kotoran 
Maksud kotoran disini adalah 
al-udzroh atau tahi. Istilah al- 
udzroh adalah nama kotoran 
yang keluar dari dubur manusia. 
Sedangkan kotoran yang keluar 
dari dubur selain manusia 
disebut dengan routs. Routs juga 
dihukumi najis meskipun 
keluarnya dalam bentuk seperti 
makanan. 


(CABANG) Lemak yang berada 
di dalam usus kerbau adalah 
suci apabila tidak tercampur 
dengan kotoran, meskipun usus 
tersebut juga termasuk saluran 
kotoran. Mengapa demikian? 
karena kita tidak tahu betul 
kalau lemak itu adalah kotoran 
dan juga kita tidak mengira- 
ngirakan kalau lemak tersebut 
tercampur dengan kotoran saat 
mengalir atau melewati melalui 
usus, tetapi kita menghukumi 
dzohir atau yang jelas menurut 
kenyataan yang kita ketahui, 
bahwa lemak tersebut bukanlah 
kotoran karena memang dalam 
bentuk lemak. Namun, sebagian 
ulama berkata, “Jika obor dapat 
menyala dengan lemak tersebut 
maka lemak tersebut adalah 
suci dan halal, karena jelas 
kalau lemak itu memang lemak. 
Apabila tidak menyala maka 
lemak tersebut adalah najis 
karena lemak tersebut bukanlah 


6 Maksud istilah mutanajjis adalah sesuatu yang hanya terkena najis yang dapat disucikan dengan 
cara dibasuh. Berbeda dengan istilah najis, maka ia adalah sesuatu yang najis secara dzatiah yang 


tidak dapat disucikan lagi dengan cara dibasuh. 
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d) 


e) 


lemak secara hakikatnya, 
melainkan termasuk kotoran, 
seperti yang difaedahkan oleh 
Syaikhuna Ali ar-Rohbini. 


Darah 

Darah adalah meskipuna darah 
yang masih ada pada daging dan 
tulang, tetapi dihukumi ma'fu 
jika tidak tercampur dengan air. 
Dikecualikan adalah darah telur 
yang tidak rusak dan darah yang 
tidak mengalir, seperti limpa, 
hati, darah kental, daging kental, 
dan misik yang telah memadat 
meskipun berasal dari bangkai. 
Dikecualikan juga adalah 
sperma dan susu yang keduanya 
keluar dengan warna darah. 


Nanah 

Nanah adalah najis karena ia 
merupakan darah yang 
berubah. 

Muntahan 


Muntahan adalah najis apabila 
keluar atau bersumber dari 


lambung meskipun tidak 
berubah dan tidak sempat 
menetap di dalam lambung 


karena muntahan termasuk sisa 
kotoran. Termasuk dihukumi 
najis adalah lendir yang 
bersumber dari lambung. Dari 
sini dapat dipahami bahwa 
cairan yang keluar dari sebagian 
binatang laut, yaitu cairan yang 
berwarna hitam seperti tinta 
yang digunakan untuk menulis, 
adalah hal yang najis karena 
cairan tersebut adalah kotoran 
yang keluar dari dalam perut. 
Berbeda dengan cairan atau 
lendir yang keluar dari kepala 


DL AA o ela) 
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g) 


h) 


atau dada, seperti cairan yang 
keluar dari mulut orang tidur 
(Jawa: iler) maka hukumnya 
adalah suci selama tidak 
diketahui kalau cairan tersebut 
bersumber dari lambung. 


[CABANG] Sarang sebagian 
burung yang dibuat dari bahan 
busa air laut, kemudian 


dimakan dengan paruh, adalah 
suci, karena bahan tersebut 
keluar dari mulut, bukan dari 
perut. 


Anjing dan Babi 

Anjing adalah najis meskipun 
terlatih. Babi adalah juga najis. 
Peranakan dari salah satu anjing 
dan babi dengan yang lain, 
misalnya anjing mengawini babi 
atau sebalikanya, dan 
peranakan salah satu dari 
keduanya dengan binatang lain, 
misalnya anjing atau babi 
mengawini kambing, adalah 
najis karena menguatkan 
hukum kenajisan. 


Bangkai 

Bangkai adalah najis meskipun 
bangkai lalat atau semut. 
Termasuk dihukumi najis 
adalah bulu bangkai, telapak 
kaki bangkai binatang semisal 
sapi dan lainnya, kuku dan 
tanduk bangkai. Termasuk juga 
dihukumi najis adalah kulit 
bangkai, kulit yang terkelupas 
dari binatang yang masih hidup, 
dan tulang bangkai, baik tulang 
yang keras atau yang rawan. 
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[CABANG] Sesuatu yang berada 
di sarang madu adalah (Jawa) 
tolo. Mula-mula tolo tersebut 
berupa telur-telur lebah, 
kemudian berubah menjadi ulat 
yang bernyawa, kemudian mati, 
kemudian berubah menjadi 
lebah yang dapat terbang. Tolo 
pada tahap penciptaan pertama 
yang masih berupa telur 
dihukumi halal, kemudian pada 
tahap setelahnya yang berupa 
ulat, mati, dan lebah dihukumi 
haram, seperti keterangan yang 
telah ditetapkan oleh sebagian 
ulama. 


Bangkai adalah najis kecuali 
bangkai manusia meskipun 
kafir, bangkai ikan meskipun 
yang sudah terapung di 
permukaan air, bangkai 
belalang, dan bangkai binatang 
sembelihan yang halal dimakan 
dagingnya. 


Termasuk pengecualian yang 
tidak dihukumi najis adalah 
janin binatang sembelihan, 
binatang buruan yang tewas 
karena terjepit, dan binatang 
yang memberontak yang mati 
karena anak panah, karena cara 
bagaimana mereka mati adalah 
cara penyembelihan bagi 
mereka menurut syariat. 


Bagian tubuh yang terpotong 
dari hewan yang masih hidup 
adalah sama seperti hukum 
bangkainya dari segi najis dan 
suci. Dengan demikian, bagian 
tubuh yang terpotong dari 
manusia, ikan, dan belalang 
adalah suci karena bangkai 
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mereka adalah suci. Adapun 
bagian tubuh yang terlepas dari 


selain mereka, seperti yang 
terkelupas dari ular (Jawa: 
nglungsungi) adalah najis, 


berbeda dengan sarang laba- 
laba, maka sarang mereka tidak 
najis karena terbuat dari bahan 
air ludah. 


Tidak termasuk najis adalah 
bulu binatang yang masih hidup 
yang halal dagingnya, atau bulu 
binatang yang tidak diketahui 
apakah berasal dari binatang 
yang masih hidup atau tidak, 
atau tidak diketahui apakah 
bulu tersebut dari binatang 
yang halal dagingnya atau tidak, 
karena banyaknya kebutuhan 
untuk menggunakan bulu 
tersebut. Apabila ada bagian 
tubuh terpotong dari binatang 
yang halal dagingnya dan bagian 
tersebut terdapat bulunya maka 
dua-duanya (bagian yang 
terpotong dan bulu) adalah 
najis (karena dihukumi seperti 
hukum bangkainya). 


b. Pembagian Najis 


Ketika najis-najis yang telah 
disebutkan sebelumnya mengenai 
pakaian seseorang, atau badannya, 
atau tempat sholatnya, ataupun 
benda-benda lain disertai adanya 
basah-basah pada najis itu sendiri 
atau tempat yang dikenai najis, 
maka: 


1. Apabila najisnya adalah ainiah, 
yaitu najis yang memiliki rasa 
yang dapat diketahui melalui 
indera pengecapan, atau yang 
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memiliki warna yang dapat 
diketahui melalui indera 
penglihatan, atau yang memiliki 
bau yang dapat diketahui 
melalui indera penciuman, 
maka najis tersebut wajib 
dibasuh dengan air sampai sifat- 
sifatnya (rasa, warna, dan bau) 
hilang. Oleh karena itu najis 
ainiah tidak dapat suci dengan 
hilang karena api (atau sinar 
matahari) atau karena tertiup 
angin, melainkan harus dengan 
(dibasuh) air. 


Apabila sifat-sifat najis hanya 
dapat dihilangkan dengan 
menggunakan cara lain atau alat 
bantu lain, semisal dengan cara 
dikerok, dikucek, atau dengan 
sabun, maka wajib 
menggunakannya. Apabila 
tanpa cara lain atau alat bantu 
lain, najis sudah dapat 
dihilangkan dengan air, maka 
menggunakan cara lain dan alat 
bantu lain tersebut hukumnya 
adalah sunah. 


Apabila najis ainiah telah 
dibasuh dan ternyata hanya 
warnanya saja yang sulit 
dihilangkan, seperti darah haid 
yang membekas, maka tidak 
apa-apa, sehingga tempat yang 
dikenai najis adalah suci, baik 
najis tersebut adalah najis 
mugholadzoh ataupun yang lain. 


Apabila najis ainiah telah 
dibasuh dan ternyata hanya 
baunya saja yang sulit 
dihilangkan, seperti bau khomr 
yang basi dan bau sebagian 
kotoran/tahi, maka tidak apa- 
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apa, sehingga tempat yang 
dikenainya adalah suci, baik 
najis tersebut adalah najis 
mugholadzoh ataupun yang lain. 


Berbeda apabila najis ainiah 
telah dibasuh dan ternyata 
warna dan bau masih ada di 
satu tempat yang dikenainya, 
atau ternyata rasanya saja 
masih ada, maka tempat yang 
dikenainya masih dihukumi 
najis karena dengan keberadaan 
warna dan bau, atau rasa saja, 
menunjukkan kalau najis masih 
ada, kecuali apabila memang 
sulit untuk dihilangkan (udzur) 
dengan ukuran kesulitan berupa 
sekiranya najis tidak dapat 


dihilangkan kecuali hanya 
dengan memotong atau 
menghilangkan tempat yang 
dikenainya. 


Diperbolehkan bagi seseorang 
untuk mencicipi atau menjilat 
tempat yang dikenai najis, 
ketika ia menganggap bahwa 
rasa najis telah hilang setelah 
dibasuh, sebagaimana kasus 
ketika ia dibingungkan oleh dua 
benda, manakah dari keduanya 
yang mutanajis dan manakah 
yang suci, maka ia 
diperbolehkan untuk mencicipi 
atau menjilatinya agar 
mengetahui manakah yang suci 
dan yang mutanajis. Berbeda 
dengan kasus apabila najis 
sudah terbukti nyata, maka ia 
haram mencicipinya. 


Apabila najis yang mengenai 
tempat tertentu adalah najis 
mugholadzoh, yaitu najis anjing 
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dan babi, maka najis tersebut 
harus dibasuh sebanyak tujuh 
kali basuhan setelah sifat-sifat 
najis (rasa, warna, dan bau) 
dihilangkan dimana salah satu 
basuhan dari tujuh basuhan 
tersebut dicampur dengan debu 
yang membuat air menjadi 
keruh, kemudian air keruh itu 
dibasuhkan pada tempat yang 
dikenai najis hingga merata. 
Mengenai debu yang digunakan 
untuk mengeruhkan air, tidak 
ada perbedaannya apakah debu 
tersebut berupa lumpur 
ataupun yang lainnya. Selain itu, 
boleh juga debu yang digunakan 
adalah debu pasir. Syarat debu 
yang harus digunakan adalah 
debu yang suci dan mensucikan, 
yaitu bukan yang najis (misal 
debu terkena najis), atau yang 
mustakmal (misal debu bekas 
tayamum). 


Najis mugholadzoh belum suci 
apabila hanya ditaburi dengan 
debu dan digosok-gosok saja 
tanpa menggunakan air, 
melainkan syaratnya harus 
mencampurkan air dengan 
debu, baik tercampurnya air 
dan debu adalah sebelum 
menimpakannya pada tempat 
yang dikenai najis (cara ini 
adalah yang lebih utama) atau 
setelah menimpakannya pada 
tempat tersebut. 


Apabila najis adalah najis 
hukmiah, yaitu najis yang tidak 
memiliki rasa, warna, dan bau, 
seperti air kencing yang telah 
kering, maka; 
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1) apabila najis hukmiah 5 : 


termasuk najis anjing dan 
babi atau  mugholadzoh, , . : PAPAN i 
maka wajib dibasuh Id A z Yy Da (Pang 
sebanyak tujuh kali basuhan 
karena ta'abbudi' dimana 
salah satu dari tujuh 
basuhan tersebut harus 
dicampur dengan debu yang SI . . 
suci mensucikan. Oleh JS 2 Ca J3 Qb wli ixa 
karena itu, najis : Ma N ang 
mugholadzoh tidak dapat Ul o E SL a Rel Y! 
suci hanya dengan satu kali en X 2 
basuhan, atau dengan seribu OS CP Ng ke d! dl D Ss 
kali basuhan pun tanpa salah , 
satu basuhan dicampur 07339 Jenis! 
dengan debu. Syarat satu 
basuhan yang harus 
dicampur dengan debu 
adalah apabila tempat yang 
dikenai najis bukan tempat 
yang berdebu. Apabila 
tempat yang dikenai najis 
sudah berdebu maka tidak 
perlu mengeruhkan air 
dengan debu sebelum 
dibasuhkan. 

2) Apabila najis hukmiah bukan 3 LS LA o ciS Ula) 
najis mugholadzoh maka 
cukup wmembasuhkan air JS Ss eUl Gp A (GA 
pada tempat yang 
dikenainya dengan satu kali DA Sg diiy 
basuhan, bahkan tempat 
tersebut dapat suci hanya 
dengan dialiri air, baik 
mengalir sendiri atau tidak. 
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7 Ta'abbudi adalah hukum-hukum syariat yang tidak dapat dilogika tentang hikmahnya, 
seperti mengapa kesucian najis mugholadzoh harus dengan 7 kali basuhan dimana salah satu 
basuhan harus dicampur dengan debu meskipun secara kasat mata najis mugholadzoh dapat 
dibersihkan dengan dibasuh sebanyak mungkin sampai hilang, mengapa berwudhu harus dengan 
menggunakan air, dan lain-lain. Kebalikan dari ta'abbudi adalah ta'qquli, yaitu hukum-hukum syariat 
yang dapat dilogika tentang hikmahnya, seperti hikmah puasa Ramadhan adalah agar dapat menahan 
hawa nafsu dan dapat merasakan keadaan yang dialami oleh orang fakir, dan hikmah bersujud 
dengan meletakkan dahi di atas tempat sholat adalah karena untuk merendahkan diri serendah- 
rendahnya kepada Allah yang disembah, dan lain-lain. 
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Apabila najis telah 
dihilangkan sifat-sifatnya, 
kemudian dapat disucikan 
dengan satu kali basuhan, 


maka disunahkan 
menambahi basuhan yang 
kedua, kemudian yang 


ketiga. Artinya disunahkan 
mengganjilkan basuhan.? 


c. Air Kurang Dua Kulah VS Air 
Dua Kulah 


Ketika air kurang dari dua 
kulah, maka dalam mensucikan 
tempat yang terkena najis, 
disyaratkan menuangkan air 
tersebut pada tempat tersebut, serta 
tidak ada bentuk najis, meskipun 
ma'fu di atasnya. Sebaliknya, apabila 
najis mendatangi air yang kurang 
dari dua kulah maka air tersebut 
berubah mutanajis karena 
dikenainya. Apabila seseorang ingin 
mensucikan wadah yang terkena 
najis maka ia cukup memasukkan air 
ke dalamnya, kemudian memutar- 
mutarkannya setelah bentuk najis 
telah dihilangkan terlebih dahulu, 
tetapi apabila bentuk najis belum 
dihilangkan, kemudian ia 
memasukkan air ke dalam wadah 
dan memutar-mutarkannya, maka air 
tersebut berubah menjadi mutanajis 
karena terkena najis yang berada di 
dalam wadah. 

Adapun air banyak, yaitu dua 
kulah atau lebih, maka tidak masalah, 
baik yang air banyak mendatangi 
najis atau didatanginya. 
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8 Apabila najis dapat disucikan dengan 3 kali basuhan, maka disunahkan menambahinya 
dengan basuhan keempat dan kelima. Apabila najis dapat disucikan dengan 4 kali basuhan, maka 
disunahkan menambahinya dengan basuhan kelima, dan seterusnya. 
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Apabila ada seseorang 
memasukkan benda yang terkena 
najis ke dalam air yang sedikit, yaitu 
kurang dari dua kulah, maka benda 
tersebut belum suci, malahan air dan 
bagian yang dikenai air menjadi 
mutanajis. 

Diwajibkan memeras pakaian 
yang terkena najis air kencing dan 
lainnya sebelum memasukkannya ke 
dalam suatu wadah (misal ember, 
mesin cuci, dan lain-lain) sampai 
bentuk najis hilang terlebih dahulu 
sekiranya tidak ada lagi basah-basah 
air kencing yang menetes dari 
pakaian tersebut. Berbeda dengan 
kasus apabila ada seseorang 
menuangkan air dari kendi (misal 
pancuran ledeng) pada pakaian yang 
terkena najis air kencing maka tidak 
disyaratkan memerasnya terlebih 
dahulu sebelum dikenai air, 
sebagaimana juga tidak disyaratkan 
memeras pakaian yang terkena najis 
yang telah dibasuh dengan air. 


d. Istibrok dan Istinjak 

Wajib bagi setiap mukallaf 
melakukan istibrok? dari air kencing 
ketika air kencing telah terputus agar 
tidak kembali lagi sehingga dapat 
menyebabkan najis. Istibrok 
dilakukan sampai mukallaf 
menyangka kalau air kencingnya 
tidak akan kembali dan keluar lagi. 
Istibrok dapat dilakukan dengan 
memplintir dzakar, atau dengan 
berjalan maksimal 70 langkah, atau 
berdehem-dehem, atau mengusap 
bagian atas farji dengan sedikit 
menekan, atau mengusap perut 
dengan sedikit menekan, atau 
mengusap bagian otot-otot dengan 
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tangan, atau cara-cara lain yang biasa 
digunakan untuk mengeluarkan sisa- 
sisa air kencing sesuai dengan cara 
masing-masing individu. Kewajiban 
istibrok adalah apabila seseorang 
menyangka kalau air kencing akan 


keluar kembali jika ia tidak 
melakukan istibrok. Apabila ia tidak 
menyangka demikian maka 
melakukan istibrok adalah 


kesunahan baginya. Sama dengan 
anjuran istibrok dari air kencing 
adalah istibrok dari kotoran buang 
air besar. Sebaiknya seseorang tidak 
perlu berlebihan dalam istibrok dari 
kotoran buang air besar karena 
dapat menyebabkan rasa was-was 
dan dampak negatif. 

Setelah melakukan istibrok, 
maka kemudian diwajibkan bagi 
mukallaf melakukan istinjak?’ ketika 
ia menginginkan melakukan sholat 
atau ketika waktu sholat hampir 
habis sedangkan ia belum sholat. 
Ketika ia beristinjak dari buang air 
besar maka ia wajib mengendorkan 
dubur agar najis-najis yang berada 
dilipatan-lipatan dubur dapat 
terbasuh. Setelah itu, ia menggosoki 
dubur sampai ia benar-benar 
menyangka kalau rasa, warna, dan 
bau najis telah hilang. Dalam 
membasuh dubur, ia menggunakan 
jari-jari tengah tangan kiri dan 
tangan kanannya mengambil air 
secukupnya, sekiranya menurut 
sangkaan, air yang diambil dapat 
menghilangkan najis. Setelah 
membasuh dubur, ia mengosoki 
tangannya. Setelah itu, ia memerciki 
air atau membasahi dengan air pada 
farjinya dan celananya untuk 
menghindari rasa was-was. 
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e. Hukum Air Ketika Terkena Najis 
dan Cara Mensucikannya 


Ketika najis-najis yang telah 
disebutkan sebelumnya mengenai 
air, maka apabila airnya adalah dua 
kulah dan airnya adalah murni air 
meskipun air mustakmal maka air 
tersebut tidak najis, kecuali apabila 
salah satu sifat-sifat air (rasa, warna, 
dan bau) berubah maka air tersebut 
menjadi najis, meskipun 
perubahannya hanya sedikit atau 
sebatas perkiraan (tagdir). 

Apabila perubahan air yang 
disebabkan oleh najis adalah 
perubahan perkiraan, misalnya air 
kejatuhan oleh najis yang memiliki 
sifat-sifat yang sama dengan air, 
seperti air kencing yang telah hilang 
bau, rasa, dan warnanya, maka air 
dikira-kirakan melalui hal lain yang 
berat, misalnya keasaman cukak, 
kehitaman tinta, dan bau misik. 
Contoh: Misal ada air dua kulah, 
kemudian kejatuhan air kencing satu 
gelas yang rasa, warna, dan baunya 
telah hilang, maka diperkirakan, 
“Andaikan air dua kulah kejatuhan 
cukak asam satu gelas, maka apakah 
rasa air tersebut berubah? Jika 
berubah maka air tersebut menjadi 
najis, dan jika tidak maka 
diperkirakan andaikan air tersebut 
kejatuhan satu gelas tinta hitam 
maka apakah warna air tersebut 
berubah? Jika berubah maka air 
tersebut menjadi najis, dan jika tidak 
maka diperkirakan lagi andaikan air 
tersebut kejatuhan satu gelas misik, 
maka apakah bau air tersebut 
berubah? Jika berubah maka air 
tersebut menjadi najis, dan jika tidak 
maka air tersebut tetap suci.” 
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Ukuran air dua kulah adalah 
apabila dengan ukuran wadah maka 
seukuran 4 wadah, apabila dengan 
ukuran wadah Betawi maka 
seukuran 322 kati, maka apabila 
dengan ukuran riyal betawi maka 
seukuran dengan 8.062 riyal. Ukuran 
dua kulah ini adalah hanya dengan 
perkiraan dengan tujuan agar 
mempermudah orang-orang awam. 

Air banyak yang menjadi najis 
karena berubah sifat-sifatnya sebab 
kejatuhan najis dapat berubah 
menjadi suci dengan: 

1. Perubahan tersebut telah hilang 
sendiri karena lamanya diam. 

2. Perubahan menjadi hilang 
karena dicampurkan dengan air 


lain, meskipun air yang 
dicampurkan tersebut adalah 
mutanajis. 

3. Perubahan menjadi hilang 


karena dicampurkan dengan air 


yang bersumber dari dalam 
tanah. 

4. Perubahan hilang karena 
kecampuran air hujan. 

5. Perubahan hilang karena 
dicampuri oleh air yang 
mengalirinya. 

6. Perubahan hilang dengan 


mengurangi air banyak yang 
terkena najis tersebut dengan 
catatan jika sisa air setelah 
dikurangi masih dua kulah. 


Berbeda dengan kasus apabila air 
banyak yang berubah sifat-sifatnya 
karena kejatuhan najis, kemudian 


perubahan tersebut dihilangkan 
dengan cara merubah rasanya 
dengan cuka, warnanya dengan 


11 Menurut Kitab at-Tadzhib Fi Adillati Matni Abi Syujak, Dr. Mushtofa Daib al-Bagho menuliskan 
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bahwa ukuran dua kulah adalah kurang lebih 190 Ltr. 
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zakfaron atau debu, dan baunya 
dengan misik, maka air banyak najis 
tersebut belum dapat suci karena 
kemungkinan rasa, bau, dan warna 
air yang berubah sebab najis hanya 
tertutup, bukan dihilangkan, oleh 
rasa cuka, bau misik, dan warna 
zakfaron atau debu. 

Apabila air adalah lebih 
sedikit daripada dua kulah maka 
dapat menjadi najis ketika terkena 
najis yang tidak dima'fu, sekiranya 
najis tersebut yang mendatangi air, 
bukan air yang mendatangi najis, 
meskipun air sedikit tersebut tidak 
berubah sifat-sifatnya karena najis 
yang mengenainya. Kebanyakan para 
ulama bermadzhab Syafi'i memilih 
pendapat madzhab Imam Malik, 
“Sesungguhnya air tidak akan 
menjadi najis secara mutlak kecuali 
apabila berubah (Ssifat-sifatnya).” 

Air sedikit yang najis dapat 
disucikan dengan menjadikannya 
dua kulah dengan dicampuri air, 
meskipun air yang mencampurinya 
adalah mutanajis, mutaghoyyir??, atau 
mustakmal, sekiranya air sedikit 
yang najis tersebut tidak berubah 
karena dicampuri air seperti yang 
disebutkan. 

ITANBIH| Air sedikit yang 
mendatangi (al-waarid) dapat 
menghilangkan hadas dan najis. 
Berbeda dengan masalah apabila air 
sedikit yang didatangi oleh hadas 
dan najis, maka air sedikit tersebut 
tidak dapat menolak mereka. Dari 
pernyataan ini, para ulama berselisih 
pendapat dalam air mustakmal yang 
banyak di akhir keadaan tentang 
apakah banyaknya air tersebut dapat 
menolak kemustakmalannya atau 


12 Mutaghoyyir adalah air yang berubah sifat-sifatnya karena tercampuri benda yang suci. Mustakmal 
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adalah air sisa setelah digunakan untuk menghilangkan hadas dan najis. 
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tidak. Mereka bersepakat dalam air 
mustakmal yang baik di awal 
keadaan, bahwa air tersebut dapat 
menolak kemustakmalannya. 


f. Hukum Cairan Selain Air Ketika 
Terkena Najis 


Ketika najis-najis yang telah 
disebutkan sebelumnya, mengenai 
cairan selain air, seperti cuka, 
minyak, maka cairan tersebut 
menjadi najis, baik sifat-sifatnya 
berubah atau tidak, dan baik cairan 
tersebut sedikit atau banyak, karena 
cairan selain air dihukumi lemah 
sehingga tidak sulit untuk 
menjauhkannya dari najis, berbeda 
dengan air. Cairan yang telah najis 
tidak dapat disucikan kembali, baik 
tidak bisa disucikan dengan cara 
dibasuh atau cara yang lainnya. 

g. Pembagian Najis Dari 
Kema'fuan 


Segi 


Kesimpulannya adalah bahwa 
sesungguhnya najis dapat dibagi 
menjadi 4 bagian, yaitu: 


1. Najis yang dima'ffu dalam air, 
bukan pakaian, seperti dubur 
burung dan bangkai yang tidak 
mengalirkan darah saat disobek 


tubuhnya. 
2. Najis yang dima'ffu dalam 
pakaian, bukan air, seperti 


darah sedikit dengan syarat 
bukan darah najis mugholadzoh, 
tidak bercampur dengan najis 
lain, dan bukan karena 
kesengajaan seseorang dalam 
menjatuhkan najis pada 
pakaian, dan seperti darah 
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banyak yang keluar dari diri 
seseorang, dengan syarat darah 
tersebut tidak keluar dari batas 
tempat keluarnya (maksud 
batas keluarnya adalah tempat 
yang biasanya darah menetes,| 
bukan karena kesengajaan 
seseorang itu sendiri, dan tidak 
bercampur dengan najis lain, 
dan seperti bekas istinja. 


Najis yang dima'fu dalam air 
dan juga pakaian, yaitu najis 
yang tidak dapat ditemukan 
oleh indera penglihatan biasa, 
seperti setetes air kencing, dan 
benda yang dihinggapi kaki 
lalat. 


Najis yang tidak dima'fu dalam 
air dan juga pakaian, seperti air 
kencing, kotoran binatang, dan 
lain-lain. 


2. Suci Dari Hadas 


Syarat yang kedua dari 12 
syarat-syarat sholat adalah 
mensucikan anggota tubuh 4 (wajah, 
kedua tangan, sebagian kepala, dan 
kedua kaki) dan seluruh tubuh dari 
dua hadas, yaitu hadas kecil dan 
besar, dengan cara berwudhu dan 
mandi besar atau tayamum sebagai 
ganti dari keduanya. 


» Masalah Orang Sholat Lupa 
Hadas 


Andaikan ada seseorang telah 
melakukan sholat dengan keadaan 
lupa akan hadasnya maka ia diberi 
pahala atas bacaan al-Fatihah dan 
Surat dari al-Quran dalam sholat 
selama hadas yang ia lupakan bukan 
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hadas besar, dan ia diberi pahala 
atas bacaan dzikir-dzikirnya, baik 
hadas yang ia lupakan adalah hadas 
besar ataupun hadas kecil, dan ia 
diberi pahala atas niatnya, bukan 


perbuatannya. 
Ketahuilah sesungguhnya 
thoharoh atau bersuci dibagi 


menjadi dua, yaitu: 

1. Thoharoh Ainiah, yaitu bersuci 
yang tidak sampai melewati 
batas tempat yang mewajibkan 
bersuci, seperti membasuh 
najis, karena bersuci dari najis 
hanya terbatas pada tempat 
yang dikenainya. 

2. Thoharoh Hukmiah, yaitu 
bersuci yang sampai melewati 
batas tempat yang mewajibkan 
bersuci, seperti wudhu, karena 
seseorang kentut dari dubur, 
tetapi yang dibasuh adalah 
bagian wajah, kedua tangan, dan 
seterusnya, dan mandi besar, 
karena seseorang mengeluarkan 
sperma dari farjinya, tetapi yang 
harus disucikan adalah seluruh 
tubuhnya. 


Tujuan-tujuan thoharoh atau 
maqosidut thoharoh ada 4 (empat), 
yaitu wudhu, mandi besar, 
menghilangkan najis, dan tayamum. 
Adapun sarana (alat) thoharoh maka 
ada 4 (empat), yaitu air, debu, batu 
istinjak, dan alat menyamak [kulit 
bangkai]. 


a. Rukun-rukun Wudhu 

Rukun-rukun atau fardhu- 
fardhu wudhu ada 6 (enam) saja bagi 
orang yang selamat anggota 
tubuhnya atau tidak. 
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1) Niat 

Niat berwudhu bisa berupa 
niat thoharoh karena melakukan 
sholat, atau niat menghilangkan 
hadas meskipun tidak membatasi 
dengan hadas kecil, atau niat 
thoharoh dari hadas, atau niat 
diperbolehkan melakukan sholat, atau 
niat melakukan fardhu wudhu. 

Niat dilakukan dengan hati 
karena hati adalah tempatnya. Oleh 
karena itu ungkapan niat yang yang 
diibaratkan oleh lisan tidak dianggap. 

Waktu niat dalam wudhu 
dilakukan saat air mengenai sebagian 
wajah. 


2) Membasuh Wajah 

Rukun kedua wudhu adalah 
membasuh bagian luar seluruh wajah 
meskipun orang yang membasuh 
adalah bukan mutawadhik132 dan 
tanpa seizinnya dengan syarat harus 
ingat niat, atau meskipun membasuh 
wajah tersebut disebabkan karena 
mutawadhik jatuh ke dalam sungai 
tetapi dengan syarat harus ingat niat. 
Begitu juga, anggota-anggota tubuh 
lain dapat dianggap sah dalam 
berwudhu meskipun dengan 
basuhan orang lain dan tanpa seizin 
mutawadhik atau ia jatuh ke dalam 
sungai dengan syarat harus ingat 
niat. Berbeda dengan kasus apabila 
basuhan pada anggota tubuh 
dihasilkan dengan cara seseorang 
membiarkan dirinya terkena derasan 
air hujan atau ia menyelam di dalam 
air, maka tidak disyaratkan ia ingat 
dengan niat karena menempatkan 
keadaan perbuatan membiarkan diri 
di bawah hujan dan menyelam di 
dalam air di tempat niat. 


13 Mutawadhik adalah orang yang berwudhu. 
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Batas wajah yang dibasuh 
adalah dari bagian paling atas lebar 
dahi sampai bagian paling bawah 
dagu, dan dari bagian telinga satu 
sampai bagian telinga yang satunya 
lagi. Diwajibkan pula membasuh 
seluruh rambut wajah, baik bagian 
luar rambut ataupun bagian 
dalamnya. Maksud bagian dalam 
rambut adalah kulit tempat ia 
tumbuh dan sela-selanya. 
Dikecualikan adalah bagian dalam 
jenggot dan dua godek tebal dari laki- 
laki, maka tidak diwajibkan 
membasuh bagian dalamnya tetapi 
hanya diwajibkan membasuh bagian 
luarnya saja. 


3) Membasuh kedua tangan 

Membasuh kedua tangan 
adalah dari telapak tangan dan 
dzirok14, beserta siku-siku atau 
beserta perkiraan tempat siku-siku 
bagi orang yang tidak memilikinya, 
yaitu perkiraan tempat yang 
disesuaikan dengan orang-orang 
pada umumnya. Diwajibkan 
membasuh semua yang ada di 
bagian-bagian anggota tubuh yang 
difardhukan dalam wudhu, seperti 
kulit yang terkelupas tetapi masih 
menempel, daging tumbuh 
meskipun keluar dari batas bagian 
bagian yang wajib dibasuh, kuku 
meskipun panjang, rambut 
meskipun tebal dan panjang, jari-jari 
meskipun jari-jari tambahan dan 
keluar dari batas sejajar dengan jari- 
jari asli lainnya. 


4) Mengusap Sebagian Kepala 
Rukun wudhu yang keempat 
adalah mengusap sedikit bagian 
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14 Dzirok adalah bagian antara kedua telapak tangan dan dua siku-siku. 
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kulit kepala meskipun tertutup oleh 
rambut atau oleh panjang rambut 
yang keluar dari batas kepala, atau 
mengusap sedikit bagian rambutnya 
ketika rambut yang diusap tidak 
keluar dari batas kepala dari segi 
panjang terurainya. Batas kepala 
bagi rambut ubun-ubun adalah 
sampai wajah. Batas kepala bagi dua 
bagian rambut jambul adalah 
sampai dua pundak. Batas kepala 
bagi rambut yang tumbuh 
dibelakang kepala adalah sampai 
tengkuk. Keabsahan mengusap 
rambut dalam rukun wudhu adalah 
meskipun hanya sehelai rambut saja 
yang terusap, seperti misalnya 
apabila seseorang menyemir rambut 
kepalanya dan hanya tersisa satu 
helai saja yang tidak tersemir, maka 
ia mengusapkan tangannya pada 
rambut kepala yang disemir, 
kemudian bagian rambut yang tidak 
tersemir ikut terusap. 


5) Membasuh Kedua Kaki 

Rukun wudhu yang kelima 
adalah membasuh kedua kaki 
beserta kedua mata kaki. Apabila 
seseorang tidak memiliki dua mata 
kaki maka ia membasuh sampai pada 
bagian yang kira-kira kedua mata 
kaki berada. Perkiraan ini 
disesuaikan dengan pada umumnya 
orang. Para ulama berbeda pendapat 
tentang masalah apabila seseorang 


mendapati kedua mata kakinya 
terletak di bagian yang tidak 
semestinya maka ada yang 


mengatakan bahwa bagian yang 
dibasuh adalah bagian kedua mata 
kakinya berada, ada yang 
mengatakan lain bahwa yang 
dibasuh adalah bagian yang biasa 
kedua mata kaki berada menurut 
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umumnya orang. Begitu juga 
terdapat perbedaan pendapat 
tentang masalah ketika siku-siku dan 
khasyafah tidak berada di tempat 
semestinya. 


6) Tertib 

Rukun wudhu keenam adalah 
tertib, yaitu mengurutkan tatacara 
wudhu seperti yang telah kami 
sebutkan, yaitu mendahulukan 
wajah, kemudian kedua tangan, 
kemudian kepala, kemudian kedua 
kaki. Disyaratkan dalam membasuh 
wajah, kedua tangan, kedua kaki 
adalah membasuh bagian yang 
melebihi batas anggota 3 tersebut, 
seperti wajib membasuh sedikit 
bagian leher yang bersambung 
dengan batas wajah dan sedikit 
bagian leher tersebut adalah bagian 
bawah kedua telinga, sebagian yang 
bersambung dengan sisi-sisi wajah, 
dan seluruh bagian yang 
bersambung dengan batas-batas 
anggota wudhu, agar bagian yang 
wajib dibasuh menjadi sempurna 
karena sesuatu yang dapat 
menyempurnakan hal yang wajib 
maka sesuatu itu adalah wajib dan 
ketika sesuatu yang diikuti telah 
gugur maka sesuatu yang 
mengikutinya juga gugur. 

Diwajibkan mengalirkan air 
pada seluruh bagian-bagian wajah, 
kedua tangan, dan kedua kaki. 
Dengan demikian, tidaklah cukup 
jika hanya mengusap tanpa adanya 
air mengalir pada mereka karena 
mengusap tanpa air mengalir tidak 
disebut dengan membasuh. 
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b. Hal-hal yang Membatalkan P ; î | 
Wudhu L JS) sang ci (4249) 


Hal-hal yang membatalkan L SI odh JA oa) Li 


wudhu di antaranya, , D . . 
1) Setiap sesuatu yang keluar 33 (Spg Le) slay 3 ala 


secara yakin dari qubul dan + z ; 
dubur sampai pada bagian yang 3 halb Jl a? zl TL” os 
wajib dibasuh saat istinja. ne pea : 
Sesuatu tersebut keluar, baik yag Jas lola Ls, al bl ag 
berupa benda atau angin , : E 
(kentut) meskipun angin keluar AN at MY 5) Ji as 
dari gubul, baik yang suci atau TE 

yang najis, baik yang kering atau se Jaw Da Yal ama OH dag 
yang basah, baik yang biasa Pa 
keluar, seperti air kencing, atau li Ge oy 
yang langka keluar, seperti 

darah, baik keluar dengan 

terpisah atau dengan 

menyambung. Dikecualikan dari 

sesuatu yang keluar dari qubul 

dan dubur yang membatalkan 

wudhu adalah sperma 

mutawadhik sendiri yang keluar 

pertama kali maka tidak 

membatalkan wudhu, tetapi 

mewajibkan mandi besar.15 


2) Menyentuh gubul dan dubur, 
baik secara sengaja atau lupa, gi lse pila Lal si (Leg) 
dengan bagian dalam telapak 
tangan atau bagian dalam jari- (NI Use: al as Ji Ugles) lag 
jari tangan, baik gubul dan 
dubur yang disentuh adalah „Ja opó gi dani ya) Las J> 
milik sendiri atau orang lain, 


15 Misalnya ada perempuan mengeluarkan sperma suaminya setelah mereka melakukan 
jimak. Dalam menghukumi masalah ini terdapat rincian, yaitu [1] apabila suami menjimak istri di 
lubang duburnya, kemudian sperma suami keluar dari dubur istri setelah istri mandi, maka tidak 
wajib bagi istri untuk mengulangi mandinya, [2] apabila suami menjimak istri di lubang qubulnya, 
kemudian sperma suami keluar dari qubul istri setelah istri mandi, maka apabila istri mendapati 
syahwatnya saat jimak karena misalnya; istri adalah perempuan yang sudah baligh, atas 
kehendaknya sendiri dalam jimak, dan sadar (tidak tidur), maka ia wajib mengulangi mandinya 
karena secara dzohir, sperma yang keluar tadi adalah percampuran sperma suami dan istri, tetapi 
apabila istri tidak mendapati syahwatnya saat jimak karena misalnya; istri adalah perempuan yang 
masih kecil, atau ia sedang tidur saat dijimak, atau ia dipaksa untuk berjimak, maka tidak wajib bagi 
istri untuk mengulangi mandinya. (Kasyifatu as-Saja: Nawawi al-Banteni. hal,23. Semarang. Al- 
Barokah) 
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meskipun milik anaknya yang 
masih kecil, seperti anak yang 
berusia sebentar, dan baik gubul 
dan dubur tersebut masih 
menempel di bagian tubuh 
semestinya atau sudah terpisah 
darinya selama potongan gubul 
dan dubur masih disebut 
dengan nama gubul atau dubur. 
Andaikan ada gubul atau dubur 
terpisah dari bagian tubuh, 
kemudian ia dilumatkan hingga 
tidak bisa disebut dengan nama 
gubul atau dubur maka apabila 
disentuh maka tidak 
membatalkan wudhu. Termasuk 
bagian qubul adalah bidzir 
(Jawa: itil) dan kulup (kulit yang 
menutupi farji saat belum 
dikhitan). Jadi, apabila 
mutawadhik menyentuh bidzir 
atau kulup yang belum 
terpotong dari gubul maka 
wudhunya batal. Apabila ia 
menyentuh mereka yang sudah 
terpotong dari gubul maka 
wudhunya tidak batal. Yang 
dimaksud dengan dubur adalah 
bagian lubang yang saling 
menempel secara dzohir. 
Termasuk bagian dubur adalah 
bagian yang nampak ketika 
dikendorkan saat istinjak, bukan 
bagian dalam, oleh karena itu 
tidak membatalkan wudhu 
apabila mutawadhik menyentuh 
bagian dalam lingkaran dubur 
karena bagian tersebut tertutup. 
Yang dimaksud dengan qubul 
perempuan adalah bagian dua 
bibir vagina yang saling 
menempel dan bagian yang 
berada di antara dua bibir 
vagina tersebut, termasuk bidzir 
dan lubang saluran. 
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3) Saling bertemunya dua kulit F et E Pii zaj 
! laki-laki dan Manan secara Hamia E 5> S7 3) 
yakin, baik disengaja atau lupa, « e : F 
meskipun salah satu dari a aa LA oS da 
mereka adalah orang yang i A : Bui 
dipaksa, atau yang berasal dari Pa A y A San bis 
golongan jin, atau mayit, tetapi 2 ELA 
wudhunya mayit tidak batal. ““) Li hke JS ol (Bb) cl 
Saling bersentuhan kulit yang . X : SK 
dapat membatalkan wudhu Olg Aeska gahi ssi Cail 
adalah dengan catatan bahwa 5 AA .. 
(1) masing-masing dari laki-laki Lg Una) 2329 uh sa el 
dan perempuan telah mencapai '«. « hn as 
secara yakin usia yang 3) HA o (=) Ud Ges 
menimbulkan syahwat menurut : 2 
orang-orang yang memiliki (Saleh 9 ad 
tabiat yang selamat, meskipun 
sebenarnya syahwat tidak 
timbul karena sudah tua sekali 
(pikun) ataupun lainnya,” [2] 
tidak ada secara yakin 
hubungan mahrom antara laki- 
laki dan perempuan yang saling 
bersentuhan kulit, baik 
hubungan mahrom tersebut 
karena nasab (kerabat) atau 
tunggal persusuan, atau 
hubungan mertua. 


Perempuan-perempuan yang Ong Owl i 2l 
memiliki hubungan mahrom 

dengan kita (para laki-laki) ada 

22, yaitu; 


6 dari mereka adalah hubungan 

status keibuan, seperti (1) ibu . Yi Jo Yi dual Nan 
dari nasab, (2) ibu dari tunggal Menata 2 

persusuan, (3) ibu istri kita, (4) Uk 3 piala Pen Gala plan 
ibu budak yang dijimak dengan La. i s ena 7 
milku yamin, (5) budak yang | So al SI Seal yag "nol 
dijimak oleh bapak melalui 

pernikahan, dan (6) budak yang 


16 Batasan bisa menimbulkan syahwat bagi laki-laki adalah sekiranya hati para perempuan 
tertarik kepadanya, sedangkan bagi perempuan adalah sekiranya para laki-laki merasakan tegang 
dzakar. (Kasyifatu as-Saja. Nawawi al-Banteni. hal, 27. Semarang. al-Barokah) 
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dijimak oleh bapak dengan 
milku yamin. 


6 dari mereka adalah hubungan 
status anak perempuan, seperti 
(1) anak perempuan dari nasab, 
(2) anak perempuan dari 
tunggal persusuan, (3) anak 
perempuan dari istri ketika 
menjimak ibu, (4) anak 
perempuan dari budak yang 
dijimak dengan milku yamin, (5) 
anak perempuan dari budak 
yang dijimak anak laki-laki 
dengan pernikahan, dan (6) 
anak perempuan dari budak 
yang dijimak anak laki-laki 
dengan milku yamin. 


2 dari mereka adalah hubungan 
saudara perempuan, seperti (1) 
saudara perempuan dari nasab, 
dan (2) saudara perempuan 
dari tunggal persusuan. 


2 dari mereka adalah hubungan 
kebibian (saudara perempuan 
ibu), seperti (1) bibi dari nasab, 
dan (2) bibi dari tunggal 
persusuan. 


2 dari mereka adalah hubungan 
kebibian (saudara perempuan 
ayah), seperti (1) bibi dari 
nasab, dan (2) bibi dari tunggal 
persusuan. 


4 dari mereka adalah hubungan 
keanak  perempuanan dari 
saudara laki-laki, seperti (1) 
anak perempuan saudara laki- 
laki dari nasab, (2) anak 
perempuan saudara laki-laki 
dari tunggal persusuan, (3) anak 
perempuan saudara perempuan 
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dari nasab, dan (4) anak 
perempuan saudara perempuan 
dari tunggal persusuan, [3] dan 
tidak ada penghalang saat saling 
bersentuhan. 


Kesimpulannya adalah bahwa 
saling bersentuhan yang dapat 
membatalkan wudhu adalah 
dengan 6 syarat, yaitu: 

a) Saling berbeda jenis 
kelamin, yaitu laki-laki dan 
perempuan. 

Saling bersentuhan dengan 
kulit, bukan dengan 
rambut, gigi, dan kuku. 
Masing-masing dari laki- 
laki telah mencapai usia 
yang menimbulkan 
syahwat. Apabila yang 
telah mencapai usia 
syahwat adalah salah satu 
dari mereka maka masing- 
masing dari mereka tidak 
batal wudhunya. 

Tidak ada hubungan 
mahrom secara yakin. 
Adanya penghalang antara 
laki-laki dan perempuan. 
Bagian tubuh dari salah 
satu laki-laki dan 
perempuan tidak terpisah 
kurang dari setengah. 


b) 


c) 


d) 


e) 


4) Hilang akal, maksudnya hilang 
kepandaian yang menjadikan 
seseorang tamyiz. Oleh karena 
itu, batallah wudhu orang yang 
diubah bentuknya menjadi 
himar, orang yang sakit panas, 
orang yang pingsan, orang yang 
sangat takut, orang yang disihir, 
orang yang dibuat gila, karena 
hilangnya sifat tamyiz. 
Dikecualikan adalah orang yang 
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tidur dengan kondisi duduk 
yang menetapkan lubang dubur 
dan bagian sekitarnya pada 
tempat duduk. Dengan 
demikian, wudhunya tidak batal 
karena aman dari keluarnya 
sesuatu dari duburnya. Sifat 
kemungkinan tentang keluarnya 
angin dari gubulnya tidak dapat 
membatalkan wudhu, karena 
tidak ada keyakinan keluarnya. 
Tidak ada unsur menetapkan 
lubang dubur dan bagian 
sekitarnya bagi orang yang tidur 
dengan keadaan duduk, tetapi ia 
adalah orang yang kurus atau 
gemuk sekali, sekiranya masih 
ada renggang antara pantatnya 
dan tempat duduknya, maka 
baginya wudhu adalah batal, 
dan juga tidak ada unsur 
menetapkan lubang dubur dan 
bagian sekitarnya bagi orang 
yang tidur berbaring sambil 
menetapkan pantatnya dengan 
tempat menetapnya, meskipun 
ia memakai celana dalam, maka 
baginya wudhu adalah batal. 


Hal-Hal yang Mewajibkan Mandi 
Besar 


Adapun hal-hal yang 
mewajibkan mandi besar bagi 
laki-laki dan perempuan adalah: 
1) Keluar sperma yang 
pertama dari farji, 
meskipun keluarnya 
karena sakit dan meskipun 
sperma keluar setelah 
seseorang mandi besar. 
Sperma yang keluar yang 
mewajibkan mandi adalah 
sekiranya keluar sampai 
luar hasyafah bagi laki-laki, 
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dan sampai pada bagian 
luar vagina perawan, dan 
sampai pada bagian yang 
wajib dibasuh saat dalam 
istinjak bagi perempuan 
janda, yaitu bagian yang 
nampak dari vaginanya 
saat ia duduk. 


Sperma yang keluar hanya 
sampai pada batang dzakar 
dan tidak sampai keluar 
dari hasyafah tidaklah 
mewajibkan mandi tetapi 
menetapkan hukum baligh, 
seperti ada seorang laki- 
laki mengeluarkan sperma, 
kemudian ia menahannya 
dan hanya sampai pada 
batang dzakar, maka ia 
tidak diwajibkan mandi, 
tetapi ia dihukumi baligh. 
Dalam menghukumi baligh, 
harus benar-benar nyata 


merasakan keluarnya 
sperma, jika tidak maka 
tidak dihukumi baligh. 


Andaikan ada seorang istri 
hamil dari suaminya yang 
masih kecil yang telah 
mencapai usia 9 tahun, 
sedangkan keluarnya 
sperma dari suami belum 
jelas nyata, maka anak 
yang dilahirkan didarah 
dagingkan kepada 
suaminya dan suaminya 
sendiri tidak dihukumi 
baligh karena anak yang 
dilahirkan hanya didarah 
dagingkan kepada suami 
atas dasar imkan atau 
memungkinkan, sedangkan 
baligh sendiri ditetapkan 
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2) 


hanya dengan kenyataan 
mengeluarkan sperma, dan 
mandi besar hanya 
diwajibkan dengan syarat 
sperma keluar sampai luar 
tubuh. 


Keluar sperma adalah hal 
yang mewajibkan mandi, 
baik keluarnya saat 
seseorang dalam keadaan 
sadar, seperti onani, 
bercumbu tetapi tidak 
sampai memasukkan 
dzakar ke dalam vagina, 
melihat sesuatu dengan 
syahwat, berangan-angan 
mesum, dan lain-lain, atau 
dalam keadaan tidur, 
seperti mimpi basah, 
meskipun tidurnya dalam 
keadaan duduk, dan 
meskipun sperma yang 
keluar hanya setetes, dan 
meskipun sperma keluar 
dengan warna seperti 
darah. 


Diwajibkan mandi ketika 
memasukkan hasyafah dari 
orang yang jelas 
memilikinya atau hanya 
perkiraan hasyafah dari 
orang yang tidak 
memilikinya, ke dalam 
dubur, meskipun dubur jin, 
mayit, khuntsa, atau 
binatang, seperti dubur 
ikan, atau ke dalam qubul 
meskipun masih kunclup 
(belum dikhitan), 
meskipun hasyafah yang 
dimasukkan tidak sampai 
mengeluarkan sperma dan 
tegang (Jawa: Ngaceng), 
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3) 


karena berdasarkan sabda 
Rasulullah shollallahu 
alaihi wa sallama, “Ketika 
dua persunatan saling 
bertemu maka wajib 
mandi,” maksudnya ketika 
dua persunatan saling 
sejajar maka wajib mandi, 
bukan hanya saling 
bersentuhan, karena 
persunatan perempuan 
berada di atas persunatan 


laki-laki. Adapun 
kesejajaran dua 
persunatan hanya terjadi 
dengan memasukkan 


seluruh bagian hasyafah 
atau sebagiannya. 


Diwajibkan mandi bagi 
perempuan ketika darah 
haid atau nifasnya telah 
berhenti serta ia ingin 
mendirikan sholat. Dalam 
pembahasan kali ini dan 
berikutnya, hal yang 
mewajibkan mandi 
tersusun dari dua faktor, 
yaitu berhentinya darah 
dan mendirikan ibadah 
seperti sholat. Adapun para 
ulama menyebutkan nifas 
sebagai hal yang 
mewajibkan mandi, 
padahal nifas terjadi 
setelah selesai melahirkan 
dan melahirkan sendiri 
adalah hal yang 
mewajibkan mandi, adalah 
karena untuk memberikan 
penjelasan bahwa 
mengidhofahkan niat 
mandi pada nifas adalah 
sah, seperti orang berniat, 
“Saya niat mandi nifas ... 
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4) 


dan karena terkadang 
terjadi kewajiban mandi 
karena nifas saja, bukan 
karena melahirkan, seperti 
ada seorang perempuan 
melahirkan anak yang 
kering, kemudian ia mandi 
besar, kemudian ia 
mengeluarkan darah 
sebelum terlewat 15 hari, 
maka ia wajib mandi 
karena mengeluarkan 
darah tersebut, sedangkan 
mandi yang diwajibkan 
baginya karena melahirkan 


belum mencukupi 
kewajiban mandi yang 
karena mengeluarkan 
darah. 


Diwajibkan mandi bagi 
perempuan karena 
melahirkan, meskipun 
hanya berupa darah 
kempal atau daging 
kempal, dan meskipun 
yang dilahirkan tidak 
disertai dengan basah- 
basah. Adapun 
mengeluarkan darah 
kempal dan darah kempal 
yang termasuk hal yang 
mewajibkan mandi adalah 
karena masing-masing dari 
keduanya terbuat dari 
sperma dan pasti keluar 
dalam keadaan basah, 
meskipun basahnya tidak 
jelas. 


Diperbolehkan bagi suami 
menjimak istri setelah ia 
melahirkan anak yang 
dilahirkan tanpa disertai 
basah-basah, karena si istri 
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hanya menanggung jinabat, 
sedangkan jinabat sendiri 
tidak melarang jimak. 
Adapun istri yang 
melahirkan anak yang 
dilahirkan disertai dengan 
basah-basah maka tidak 
diperbolehkan melakukan 
hubungan jimak kecuali 
setelah ia mandi. 


d. Rukun-rukun Mandi 


Rukun-rukun mandi bagi 


orang yang hidup, baik mandi wajib 
atau sunah, ada 2 (dua), yaitu: 


a. 


Niat 
Niat dalam mandi bisa dengan 
berniat bersuci karena 


melakukan sholat, atau berniat 
karena menghilangkan hadas 
besar. Apabila seseorang 
berniat karena menghilangkan 
hadas, tanpa menyebutkan 
'besar maka sudah cukup. 
Berbeda apabila ia mandi besar 
dengan berniat mandi saja maka 
tidak cukup. Niat dalam mandi 
besar bisa juga dengan berniat 
mandi karena sholat, berniat 
menghilangkan jinabat 
meskipun tidak menyebutkan 
penyebabnya, seperti keluar 
sperma, jimak, dan lain-lain. 
Niat dilakukan dengan hati 
sebagaimana niat dilakukan 
dalam wudhu. Niat dalam mandi 
besar dilakukan disertai dengan 
saat air menyentuh sebagian 
tubuhnya yang dibasuh dengan 
syarat sebagian tubuh yang 
dibasuh adalah sebagian tubuh 
yang memang wajib dibasuh, 
bukan yang sunah dibasuh, 
seperti bagian dalam mulut dan 
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hidung. Apabila niat disertakan 
dengan bagian tubuh yang wajib 
dibasuh maka sudah mencukupi 
meskipun dari bagian tubuh 
bawah, meskipun saat 
beristinjak, karena tubuh orang 
yang mandi adalah seperti satu 
anggota tubuh, oleh karena itu 
tidak diwajibkan adanya tertib 
dalam mandi. 


Bagian tubuh yang dibasuh 
sebelum niat adalah tidak sah. 
Oleh karena itu wajib diulangi 
basuhannya setelah berniat. 


Meratakan air ke seluruh tubuh 
Rukun mandi yang kedua 
adalah meratakan air ke seluruh 
tubuh, kulit, kuku dan bagian 
bawah kuku, dan rambut, baik 


bagian luar atau dalam. 
Diwajibkan membasuh bagian 
dalam rambut yang tebal 


meskipun berupa jenggot yang 
tebal, bahkan apabila masih ada 
sehelai rambut pun yang tidak 
terkena air maka tidak sah 
mandinya. Dikecualikan, artinya 
tidak wajib dibasuh dengan air, 
adalah rambut mata dan hidung 
meskipun panjang. 


Diwajibkan membasuh bagian 
tubuh yang terlihat oleh orang 
lain ketika dalam majlis saling 
bercakap-cakap, seperti lubang 
telinga dari perempuan atau 
laki-laki, dan bagian dubur yang 
terlihat ketika buang air besar 
dan  lipatan-lipatannya, dan 
bagian farji perempuan yang 
terlihat ketika ia jongkok saat 
buang air besar atau kecil, dan 
bagian dalam kunclup orang 


61 


Ny Si a as Lan) 
aall (SI (lada; anè bole) oma 


GA UL t) alb a tN 
Lal (a33) Ë Lg JUBII g~ 
AS bh Jee cmd) bbls 
SA S go S LL do (aiil 
oe doU le ah Sat 
OS BPS ya Ha L Ela alant 

JW oja at LG Kla 


(os PU olga) Ja (8) 
UD Ss i o (0Y Nanas 
sae aa dea 
cda BPN o oe b Lg 
Jy oe rle shail (da3 dle 
Us GE d o a bls) biles 


yang belum dikhitan dan 
kotorang-kotoran di bawah 
kunclup. Dengan demikian 
diwajibkan mengalirkan air 
pada bagian-bagian tubuh yang 
telah disebutkan di atas karena 
menempatnya hadas pada 
seluruh tubuh serta tidak sulit 
untuk membasuh bagian-bagian 
tersebut. 


Hendaknya orang yang mandi 
dengan air dari kendi (atau 
ledeng) benar-benar 
memperhatikan masalah yang 


pelik, seperti ketika ia 
mensucikan dubur, yaitu tempat 
keluarnya tahi, dengan air, 


maka hendaknya membasuhnya 
disertai niatan menghilangkan 
jinabat karena jika ia lupa 
membasuhnya dengan niat 
tersebut setelah istinjak maka 


basuhannya batal, jika tidak 
lupa maka ia akan perlu 
menyentuhnya sehingga 


wudhunya menjadi batal, atau ia 
akan perlu mengikat tangannya 
dengan kain. 


Disini ada masalah pelik lagi, 
yaitu ketika seseorang telah 
berniat menghilangkan jinabat 
seperti yang telah disebutkan, 
kemudian setelah berniat dan 
menghilangkan jinabat tangan, 
ia menyentuh dubur, atau niat, 
menghilangkan jinabat tangan, 
dan menyentuh dubur 
dilakukan secara bersamaan, 
seperti pada umumnya, maka 


tangannya tersebut hanya 
menanggung hadas kecil, 
kemudian diwajibkan 
membasuh tangan tersebut 
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dengan niatan menghilangkan 


hadas kecil setelah 
menghilangkan hadas wajah 
karena tidak adanya 
kesempatan untuk 
mensucikannya. Kewajiban 
membasuh tangan setelah 
menghilangkan hadas wajah 


adalah perihal ketika seseorang 
tidak menyengajakan niat pada 
dubur saja, tetapi jika ia hanya 
menyengajakannya pada dubur 
saja maka ia tidak perlu niat 
menghilangkan hadas kecil dari 
tangan karena jinabat pada saat 
menyengajakannya pada dubur 
saja belum hilang dari tangan 
karena hadas kecilnya masuk 
dalam membasuh tangan dari 
Jinabat. Masalah ini disebut 
dengan masalah yang pelik, dan 
yang peliknya pelik. Adapun 
masalah yang pelik adalah 
masalah niat ketika membasuh 
dubur, sedangkan masalah yang 
peliknya pelik adalah tetapnya 
hadas kecil pada telapak tangan 
[karena saat menyentuh dubur]. 


3. Masuk Waktu Sholat 


Syarat sholat yang ketiga 
adalah masuk waktu sholat dan 
mengetahuinya. Ketahuilah 
sesungguhnya setiap ibadah yang 
keabsahannya tergantung pada niat 
tidak akan sah kecuali setelah 
mengetahui masuk waktunya ibadah 
tersebut, meskipun secara sangkaan 
dan meskipun cara mengetahuinya 
adalah dengan cara berijtihad. Oleh 
karena itu, apabila ada orang tanpa 
mengetahui waktu masuknya ibadah, 
ia melakukan ibadah tersebut, maka 
ibadahnya tidak sah meskipun saat ia 
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melakukannya menepati waktunya. 
Berbeda dengan ibadah yang tidak 
tergantung pada niat, seperti adzan, 
khutbah, maka apabila ada orang 
melakukannya tanpa mengetahui 
waktunya terlebih dahulu, kemudian 
ia melakukannya dan menepati 
waktunya, maka ibadah tersebut 
adalah sah, dan jika tidak menepati 
waktunya maka tidak sah. 


a. Waktu Sholat Dzuhur 


Waktu sholat adalah ketika 
matahari tergelincir ke arah barat 
dari tengah langit menurut 
penglihatan yang nampak pada kita, 
bukan menurut kenyataannya. 
Tergelincirnya matahari tersebut 
dapat diketahui dengan bentuk 
bayangan yang muncul lebih 
daripada bayangan yang sejajar 
(istiwak). Hal ini adalah tanda 
masuknya waktu sholat yang 
memang ditemukan adanya 
bayangan yang sejajar (istiwak). 
Akan tetapi apabila tidak ditemukan 
bayangan istiwak maka diketahui 
dengan munculnya bayangan. Waktu 
ini adalah tanda masuk waktu sholat 
Dzuhur. Sholat disebut dengan nama 
Dzuhur karena sholat tersebut 
adalah sholat yang pertama kali 
dilakukan oleh Jibril dengan 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama sebanyak dua kali selama 
dua hari di dekat pintu Ka'bah yang 
bersampingan dengan sumur, dan 
yang lebih mendekati pada hijr, dan 
karena sholat tersebut dilakukan 
pada waktu dzohiroh, artinya pada 
waktu panas. 
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b. Waktu Sholat Ashar 


Ketika panjang bayangan 
melebihi panjang bayangan yang 
sama panjangnya dengan benda 
maka waktu sholat Ashar telah 
masuk. Sholat disebut dengan Ashar 
karena berkurangnya kapasitas sinar 
matahari sampai habis sehingga 
menyamai berkurangnya air basuhan 
dari pakaian karena diashr (diperas) 
sampai habis. 

c. Waktu Sholat Maghrib 
Terbenamnya seluruh bundar 
matahari, meskipun masih tersisa 


sorotnya saja, adalah waktu 
masuknya sholat Maghrib. Sholat 
disebut dengan nama Maghrib 


karena sholat tersebut dilakukan 
setelah waktu ghurub atau terbenam 
matahari. 


d. Waktu Sholat Isya 


Terbenamnya awan merah 
adalah tanda masuk waktu sholat 
Isyak. Dalam Bahasa Arab, Isyak 
ditulis dengan ' ' dengan dibaca 
kasroh pada huruf ain dan dengan 
hamzah mamdudah. Kata tersebut 
adalah nama bagi permulaan malam. 
Sholat disebut dengan nama Isyak 
karena sholat tersebut dilakukan 
pada waktu permulaan malam. 
Disunahkan mengakhirkan 
melakukan sholat Isyak sampai 
hilangnya awan kuning dan putih 
karena bertujuan keluar dari 
perbedaan ulama yang mewajibkan 
mengakhirkan Isyak pada saat itu. 
Apabila ada suatu kaum yang 
bertempat di wilayah tertentu tidak 
mengalami awan (merah, putih) dan 
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hilangnya awan maka ukuran 
hilangnya awan diikutkan pada 
wilayah yang terdekat dengan 


wilayah mereka, sekiranya apabila 
menurut mereka, waktu Maghrib 
dinisbatkan pada malam yang 
dialami oleh mereka yang tinggal di 
wilayah terdekat tersebut adalah 1/6 
maka kita menjadikan 1/6 tersebut 
sebagai waktu Maghrib bagi mereka 
yang tidak mengalami awan dan 
hilangnya awan, meskipun sangat 
sebentar. Sisa waktu tersebut adalah 
waktu Isyak. 

e. Waktu Sholat Subuh 

Terbitnya fajar shodig, yaitu 
putih-putih sorot matahari saat 
matahari dekat dengan ufuk timur 
dengan sorotan yang menyebar, yang 
melintang dari arah selatan ke arah 
utara adalah waktu sholat Subuh. 

Lima sholat di atas hanya 

dikumpulkan bagi Nabi kita, 
Muhammad sholallahu “alaihi wa 
sallama. 

f. Hikmah 5 Sholat Dilakukan pada 
Waktu Tertentu 


Menurut sebagian ahli hikmah, 


“Mengkhususkan sholat 5 kali 
dengan waktu-waktu tertentu dan 
dengan jumlah rakaat tertentu 


adalah bahwa masing-masing sholat 
dari 5 sholatan tersebut dikhususkan 
pada nabi-nabi tertentu. Orang yang 
pertama kali melakukan sholat 
Subuh adalah Nabi Adam 
'alahissalam saat ia telah keluar dari 
surga, kemudian ia melihat keadaan 
begitu gelap, kemudian ia sangat 
takut. Pada saat fajar telah terbit, ia 
sholat dua rakaat, satu rakaat adalah 
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karena bersyukur atas nikmat 
keselamatannya dari kegelapan, dan 
rakaat satunya lagi adalah karena 
bersyukur atas nikmat kembalinya 
terang pada siang hari. 
Orang yang pertama kali sholat 
Dzuhur adalah Nabi Ibrahim 
alahissalam pada saat Allah 
memerintahkannya menyembelih 
putranya, Ismail, kemudian 
dijadikannya sembelihan tersebut 
sebagai tebusannya. Peristiwa Ismail 
disembelih terjadi pada saat 
tergelincirnya matahari. Setelah 
Ibrahim menyembelih Ismail dan 
Ismail diganti dengan gibas dari 
surga, Ibrahim sholat 4 rakaat, satu 
rakaat adalah karena bersyukur atas 
tebusan, satu rakaat adalah karena 
bersyukur atas hilangnya 
kekhawatirannya atas Ismail, satu 
rakaat adalah karena mencari 
keridhoan Allah, dan satu rakaat 
adalah karena hasilnya nikmat, yaitu 
gibas yang diturunkan dari surga. 
Gibas tersebut adalah gibas Habil, 
putra Adam. 


Orang yang pertama kali sholat 
Ashar adalah Nabi Yunus 
alaihissalam ketika Allah 


mengeluarkannya dari perut ikan. Di 
dalam perut ikan tersebut, Nabi 
Yunus seperti anak burung yang 
tidak mengeluarkan air ludah sama 
sekali. Pada saat itu, ada 4 kegelapan 
yang dialami oleh Nabi Yunus, yaitu 
(1) kegelapan berada di dalam 
jerohan ikan (2) kegelapan berada di 
dalam air laut, (3) kegelapan malam, 
dan (4) kegelapan berada di perut 
ikan. Ia keluar dari perut ikan pada 
saat waktu Ashar. Kemudian ia sholat 
4 rakaat karena bersyukur atas 
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keselamatannya dari 4 kegelapan 
tersebut. 


Orang yang pertama kali sholat 
Maghrib adalah Nabi Isa 
‘alaihissalam ketika ia keluar dari 
kalangan kaumnya. Ia keluar 
menjauh dari mereka pada saat 
terbenam matahari. Kemudian ia 
sholat 3 rakaat, yaitu satu rakaat 
sebagai peniadaan sifat ketuhanan 
dari selain Allah Ta'aala, satu rakaat 
sebagai peniadaan fitnah dari ibunya, 
yaitu fitnah perzinahan yang 
dituduhkan oleh kaumnya, dan satu 
rakaat untuk menetapkan taktsir 
(kausalitas) dan sifat ketuhanan 
hanya bagi Allah Yang Maha Esa. 
Karena dua rakaat dilakukan oleh Isa 
atas dasar alasan yang berkaitan 
dengan Allah, maka dua rakaat sholat 
Maghrib digabungkan (dan dpisah 
dengan tasyahud] dan karena satu 
rakaat dilakukan oleh Isa atas dasar 
alasan yang berkaitan dengan 
ibunya, maka satu rakaat ketiga 
sholat Maghrib disendirikan. 


Orang yang pertama kali melakukan 
sholat Isyak adalah Nabi Musa 
‘alaihissalam saat ia tersesat dari 
jalan ketika ia keluar dari kota 
Madyan. Saat ia keluar dari sana, ia 
mengalami 4 kesedihan, (1) 
kesedihan karena istrinya, (2) 
kesedihan karena saudara laki- 
lakinya, Harun, (3) kesedihan karena 
anak-anaknya, dan (4) kesedihan 
karena penganiayaan Firaun. 
Kemudian Allah membebaskannya 
dari kesedihan-kesedihan tersebut 
pada saat yang menepati waktu 
Isyak. Kemudian Musa sholat 4 
rakaat karena bersyukur kepada 
Allah atas hilangnya 4 kesedihan.” 
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Dalam riwayat lain disebutkan 
bahwa sholat Subuh adalah bagi 
Adam, sholat Dzuhur adalah bagi 
Daud, sholat Ashar adalah bagi 
Sulaiman, sholat Maghrib adalah bagi 
Yakgub, dan sholat Isyak adalah bagi 
Yunus. Sebagian ulama telah 
menadzomkan dengan nadzoman 
yang berbahar towil: 


Bagi Adam adalah Subuh. Isyak 
adalah bagi Yunus. ** Dzuhur 
adalah bagi Daud. Ashar adalah 
bagi Sulaiman. 


Dan Maghrib adalah bagi Yakgub. 
Dan sesungguhnya semua sholat 
tersebut terkumpulkan bagi 
Rasulullah, ** semoga rahmat 
Allah selalu tercurahkan baginya 
di keadaan samar dan terang- 
terangan. 


Sholat 5 waktu diwajibkan dilakukan 
sesuai dengan  waktu-waktunya. 
Barang siapa sholat yang hanya satu 
rakaat sesuai pada waktunya, seperti 
misalnya ia mengangkat kepala dari 
sujud kedua pada waktu sesuai 
waktu sholatnya, kemudian rakaat- 
rakaat berikutnya dilakukan di luar 
waktu sholat, maka secara 
keseluruhan, sholat yang ia lakukan 
adalah sholat adak.1! Jika satu rakaat 
saja tidak dilakukan pada waktu yang 
sesuai waktu sholatnya, seperti 
misalnya ia mengangkat kepala dari 
sujud kedua bersamaan dengan 
habisnya waktu sholat, maka 
sholatnya dihukumi sholat godhok. 
Melakukan sholat sebelum masuk 
waktunya atau mengakhirkan sholat 
tanpa karena udzur hingga keluar 
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17 Sholat Adak adalah sholat yang dianggap dilakukan sesuai pada waktunya. Kebalikan sholat Adak 
adalah sholat @odhok, yaitu sholat yang dianggap tidak dilakukan sesuai pada waktunya. 
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dari waktunya adalah termasuk dosa 
besar dan keburukan yang paling 
keji. 


Apabila seseorang telah tengah 
melaksanakan sholat, sekiranya 
waktu memuat [rukun-rukun] sholat 
beserta sunah-sunahnya, kemudian 
ia memanjangkannya hingga waktu 


sholat habis, maka menurut 
pendapat shohih, diperbolehkan 
baginya memanjangkan sholat 
tersebut, baik memanjangkannya 


dengan bacaan, dzikir, atau diam 
dalam rukun berdiri atau rukun- 
rukun panjang lainnya, dan tidak 
dihukumi makruh menurut pendapat 
ashoh, tetapi khilaf al-aula. Apabila 
waktu sholat hanya memuat rukun- 
rukun sholat saja, maka yang lebih 
utama adalah menyempurnakan 
sunah-sunahnya, seperti membaca 
doa iftitah, meskipun satu rakaat 
tidak terjadi pada waktu yang sesuai 
waktu sholatnya. 


4. Menutup Aurat 


Syarat sholat yang keempat 
adalah menutup bagian tubuh antara 
pusar laki-laki dan lututnya, 
meskipun laki-laki tersebut adalah 
budak atau yang belum tamyiz. 
Begitu juga, yang diwajibkan 
menutup bagian tubuh antara pusar 
dan lutut dalam sholat adalah budak 
perempuan, meskipun budak 
muba'aad, mukatab, atau ummu 
walad. Dalam sholat, seluruh tubuh 
perempuan merdeka, meskipun 
belum tamyiz, wajib ditutupi kecuali 
wajah dan bagian luar dan dalam 
kedua telapak tangan sampai dua 
pergelangan. Sama dengan 
perempuan merdeka adalah khuntsa 
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yang merdeka. Kewajiban menutup 
aurat bagi mereka yang telah 
disebutkan di atas adalah meskipun 
mereka melakukan sholat di tempat 
yang sepi dan sangat gelap. 
Diwajibkan bagi perempuan 
menutup bagian sisi wajah dan sisi 
kedua telapak tangan, dan bagi laki- 
laki menutup bagian sisi pusar dan 
yang sejajarnya (melingkar) dan sisi- 
sisi kedua lutut, dengan tujuan agar 
menyempurnakan penutupan yang 
wajib. Menurut pendapat ashoh, 
pusar dan lutut bukan termasuk 
aurat. Menurut satu wajah, yaitu 
pendapat yang dhoif disebutkan 
bahwa keduanya termasuk aurat. 
Diwajibkan bagi laki-laki dan 
perempuan menutup aurat agar 
tidak terlihat dari berbagai sisi 
(kanan, kiri, depan, belakang, dan 
seterusnya) dan dari arah atas 
meskipun pada saat melakukan 
rukuk, bukan dari arah bawah, 
karena sulitnya menutup aurat yang 
agar tidak terlihat dari arah bawah. 


Apabila lengan baju orang yang 
sholat sangat luas atau lebar, 
kemudian ia  mengendorkannya 


hingga terlihat auratnya dari lengan 
baju tersebut, maka sholatnya tidak 
sah karena tidak ada kesulitan 
menutup aurat dari arah lengan baju, 
lagipula melihat aurat dari arah 
lengan baju tersebut merupakan 
bentuk  terlihatnya aurat dari 
berbagai sisi sehingga dapat 
membatalkan sholat, baik sulit untuk 
menutupinya atau tidak. Apabila ada 
orang sholat di tempat tinggi, atau 
ada orang bersujud, kemudian 
auratnya terlihat dari arah bawah 
atau ujungnya maka sholatnya tidak 
batal. 
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Penutup aurat diwajibkan 
berupa benda yang dapat menutupi 
warna kulit saat seseorang berada 
dalam majlis saling bercakap-cakap, 
sekiranya tidak terlihat putihnya 
atau hitamnya kulit. Mengecualikan 
dengan syarat 'benda' adalah gelap 
yang mencegah melihat warna kulit, 
maka belum mencukupi untuk 
dianggap sebagai penutup aurat. 

Penutup aurat diwajibkan 
bersifat menyelimuti aurat yang 
ditutupi, meskipun berupa lumpur, 
padahal masih ada baju atau penutup 
lain bagi musholli. Oleh karena itu, 
tidak cukup menutup aurat dengan 
kegelapan karena yang namanya 
kegelapan tidak dapat disebut 
sebagai benda dan juga tidak bersifat 
menyelimuti musholli, dan tidak 
cukup menutupi aurat dengan tenda 
sempit karena ia tidak bisa disebut 
dengan penutup dan juga tidak 
dianggap sebagai hal yang 
menyelimuti aurat yang ditutupi. 
Sama seperti tenda dalam ketidak 
cukupannya dalam menutupi aurat 
adalah baju kurung yang bagian 
lubang lehernya ditempatkan di atas 
kepala, kemudian dikancing, karena 
ia tidak bisa disebut dengan penutup, 
meskipun dapat dianggap sebagai hal 
yang menyelimuti aurat yang 
ditutupi. Berbeda dengan wadah dan 
lubang di tanah, ketika bagian atas 
keduanya sempit, sekiranya aurat 
tidak terlihat dari bagian atas 
tersebut, maka keduanya cukup 
dalam menutup aurat. Diwajibkan 
menutup aurat dengan menggunakan 
penutup dari bahan sutra dengan 
syarat apabila tidak ada penutup 
lainnya. Dan tidak diperbolehkan 
memakai penutup yang najis dalam 
sholat, meskipun tidak ada penutup 
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selainnya, karena menghindari najis 
adalah syarat keabsahan sholat, 
sedangkan memakainya adalah hal 
yang membatalkan sholat. 


5. Menghadap Kiblat 


Syarat sholat yang kelima 
adalah menghadap ke arah hakikat 
kiblat, yaitu Ka'bah, bagi orang yang 


mampu  menghadapnya. Tidak 
termasuk Ka'bah adalah hijr dan 
syadzarwan (tangga) karena 
keberadaan keduanya bersifat 
dzonni (sangkaan sebagai bagian 
dari Ka'bah) sehingga tidak 


mencukupi dalam menghadap ke 
arahnya. Yang dimaksud dengan 
hakikat kiblat bukanlah tembok 
Ka'bah, melainkan arah Ka'bah dan 
arah yang sejajar dengannya sampai 
langit tujuh dan bumi tujuh. 
Pengertian mengahadap arah Kiblat 
adalah menurut ‘urf, bukan menurut 
hakikatnya. Menghadap Kiblat yang 
sebagai syarat sholat adalah 
menghadapnya dengan dada 
musholli, bukan wajah, pada saat 
rukun berdiri, dan duduk, dan 
dengan dua pundak dan sebagian 
besar badan pada saat rukuk dan 


sujud. Apabila dada  musholli 
menyimpang dari arah Ka'bah 
padahal ia mampu untuk 


menghadapkannya maka sholatnya 
batal. 

Menghadap Kiblat adalah 
syarat sahnya sholat bagi orang 
yang mampu secara mutlak, artinya 
baik ia berada di tempat yang dekat 
dengan Ka'bah atau jauh darinya, 
tetapi bagi yang berada di tempat 
yang dekat dengannya maka harus 
secara yakin menghadap ke arah 
Kiblat, sedangkan bagi yang berada 
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di tempat yang jauh darinya maka 
hanya secara dzonn (sangkaan) saja. 
Apabila musholli bisa 
menghadap ke arah Kiblat jika ia 
sholat dalam keadaan duduk, dan 
tidak bisa menghadap ke arahnya 
jika ia sholat dalam keadaan berdiri, 
maka yang wajib baginya adalah 
sholat dengan duduk yang bisa 
menghadap ke arah Kiblat, karena 
syarat menghadap Kiblat adalah 
lebih kuat (daripada rukun, yaitu 
berdiri| karena dalam sholat sunah 
pun masih tetap diwajibkan 
menghadapnya kecuali karena 
adanya udzur, seperti bepergian, 
berbeda dengan rukun berdiri, maka 
dalam sholat sunah, musholli boleh 
melakukan sholat dengan keadaan 
duduk meskipun ia mampu berdiri. 
Ka'bah disebut dengan nama 
Kiblat karena musholli yuqobiluha 
atau menghadapnya. Ia disebut 
dengan nama ‘Kabah’ karena 
berbentuk tarobbuk atau persegi 
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sama persis panjangnya karena 
perbedaan mereka sangat sedikit. 
Menghadap Kiblat adalah 
syarat dalam sholat kecuali apabila 
ada alasan karena merasakan 
ketakutan yang diperbolehkan, 
maka diperbolehkan sholat dengan 
tidak menghadapnya, seperti 
ketakutan saat berada dalam perang 
atau lainnya, seperti sholat dengan 
berlari menghindari banjir, 
kebakaran, kejaran binatang buas, 


atau mempertahankan diri dari 
penganiayaan. Apabila tidak 
memungkinkan bagi musholli 


menghadap Kiblat dalam keadaan 
takut seperti di atas, maka ia boleh 
sholat dengan menghadap ke arah 
mana saja yang memungkinkan 
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baginya, meskipun sambil berjalan 
[berbeda dengan Abu Hanifah], baik 
sholat yang ia lakukan adalah fardhu 
atau sunah yang dikuatirkan 
kehabisan waktu sholat, bukan 
sholat istisgo. Dan apabila rasa 
ketakutannya telah hilang, maka ia 
tidak diwajibkan untuk mengulangi 
sholat yang telah ia lakukan karena 
adanya alasan udzur yang 
diperbolehkan menurut syariat. 

Ketika musholli telah tengah 
sedang dalam sholat, maka ia 
diperbolehkan tidak menghadap 
Kiblat jika ada alasan ketakutan 
seperti yang telah disebutkan, baik 
ketakutan tersebut terjadi di awal 
waktu sholat atau akhirnya. 

Adapun apabila ketakutan 
tersebut terjadi sebelum musholli 
melaksanakan sholat maka wajib 
baginya mengakhirkan pelaksanaan 
sholat dari waktunya sampai hanya 
tersisa waktu yang hanya memuat 
sholat (satu rakaat) atau sampai 
mosholli menyangka kelanggengan 
ketakutannya. Ada yang 
mengatakan bahwa dalam kasus ini, 
tidak ada perbedaannya, baik 
ketakutan terjadi di awal waktu atau 
akhirnya. 

Ketahuilah sesungguhnya 
diwajibkan bagi penduduk yang 
tinggal di wilayah Banten, ketika 
mereka sholat, untuk menyimpang 
dari arah lurus ke Barat dan sedikit 
membelok ke arah utara karena 
Kiblat terletak di sebelah kanan 
mereka yang tinggal di wilayah 
timur Mekah sekitar 26° agar 
mereka benar-benar menghadap 
Kiblat. Alasannya adalah kerena 
lebar wilayah Banten di garis lintang 
selatan adalah sekitar 6° dan lebar 
Mekah di lintang utara adalah 


75 


GP Y La 3 h Ja Ip 
osl a cad dal oK of o 

Syu 
AL USG os a W l OLS 1519 
PMA Y a Ye 3 
Lai Ida 3 dp Y Jas eldi ob 


S oS o JS de at ai delg 
e Bos Ol Da e all baja 
Shodi dist ig do Ai b 
a ga JP a 
im isg iios ji SAN 
PPN S Miia OS 


PI o w a gyr il 


sekitar 210, sedangkan panjang 
Mekah dari lintang barat adalah 770 
dan panjang Banten dari lintang 
barat adalah 1410, sehingga jarak 
antara panjang Mekah dan Banten 
adalah 649, oleh karena itu dilihat 
dari arah lurus Barat, Wilayah 
Banten sejajar dengan tembok 
yamani Ka'bah, yaitu tembok tempat 
Hajar Aswad berada. 

Ketahuilah sesungguhnya 
jarak antara arah utara dan barat 
adalah 909, begitu juga jarak antara 
barat dan selatan, selatan dan timur, 
timur dan utara. Kemudian jarak 
antara utara dan barat dibagi 
setengahnya dan menjadi 459, 
kemudian ditambahkan jarak dari 
arah barat ke arah utara dengan 268. 
Jadi, pada jarak 71° lah Ka'bah 
sejajar dengan para penduduk yang 
bermukim di tanah Jawa. Berikut ini 
adalah gambar panjang dan 
lebarnya menurut jarum 
pengukuran disertai dengan nama- 
nama garis lintang bulan dan arah 
angin untuk mengetahui arah Kiblat: 
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6. Beragama Islam 


Syarat sholat yang keenam 
adalah bahwa musholli adalah orang 
yang muslim. Oleh karena itu, sholat 
tidak sah jika dilakukan oleh orang 
kafir. Sholat diwajibkan bagi orang 
muslim dan orang yang murtad 
(keluar dari agama Islam), bukan 
bagi orang kafir asli yang dzimmi.18 
Karena itulah, orang kafir dzimmi 
tidak diwajibkan sholat dengan 
tuntutan kewajiban di dunia, 
meskipun kelak di akhirat ia akan 
disiksa karena meninggalkan sholat. 
Adapun kafir harbi, maka sholat 
diwajibkan baginya dengan bentuk 
kewajiban luzum (digantungkan 
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18 Kafir Dzimmi adalah kafir yang berada di bawah Pemerintahan Islam dan tidak memberontak. 


pada masuknya ke dalam agama 
Islam) karena ia dituntut untuk 
masuk Islam. 

[Cabang] Apabila orang kafir 
telah masuk Islam maka ibadah- 
ibadah yang tidak membutuhkan 
pada niat yang pernah ia lakukan 
pada saat kekufurannya masih tetap, 
seperti shodagoh, silaturrahmi, dan 
memerdekakan budak. Demikian ini 
adalah seperti yang dikutip oleh 
Syeh al-Wanai dari kitab al-Majmuk. 


7. Berakal 


Syarat sholat yang ketujuh 
adalah bahwa musholli adalah orang 
yang berakal. Oleh karena itu, orang 
gila dan anak kecil (bocah) yang 
belum tamyiz tidak diwajibkan 
sholat. Apabila mereka melakukan 
sholat, maka sholat mereka tidak 
sah karena mereka bukan termasuk 
ahli ibadah, sedangkan sholat 
sendiri merupakan suatu ibadah 
yang membutuhkan pada niat, 
sehingga disyaratkan dalam sholat 
adanya niat, islam, dan tamyiz. 
Batasan atau ukuran tamyiz bagi 
anak kecil adalah sekiranya ia dapat 
makan sendiri, minum sendiri, dan 
istinjak sendiri. 


8. Suci dari Haid dan Nifas 


Apabila musholli adalah 
seorang perempuan, maka 
disyaratkan baginya suci dari haid 
dan nifas. Perempuan haid dan nifas 
tidak sah sholatnya dan tidak ada 
kewajiban menggodho bagi mereka 
apabila telah suci dari keduanya, 
meskipun haid dan nifas terjadi pada 
saat kemurtadan. Berbeda apabila 
keduanya terjadi pada saat kegilaan 
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perempuan murtad, maka apabila ia 
kembali masuk Islam, maka 
diwajibkan baginya  menggodho 
sholat yang ia tinggalkan pada saat 
tersebut. Alasan perbedaan dari dua 
masalah di atas adalah karena 
menggodho sholat yang ditiadakan 
karena gila merupakan sebuah 
rukhsoh atau kemurahan dari syariat, 
sedangkan orang murtad bukanlah 
termasuk ahli rukhsoh. 

Apabila waktu sholat telah 
masuk dengan keadaan perempuan 
suci dari haid, nifas, serta berakal, 
kemudian ia mengalami al-manik 
(hal yang mencegah kewajiban 
melakukan sholat), seperti haid, 
nifas, gila, ayan, atau mabuk yang 
tidak ceroboh, setelah terlewatnya 
waktu yang memuat atau mencukupi 
melakukan kewajiban-kewajiban 
sholat dan ia masih mendapati waktu 
suci yang dilarang untuk 
mendahulukan melakukan bersuci, 
seperti tayamum dan bersuci bagi 
yang beseren, maka wajib baginya 
menggodho sholat tersebut, 
sebagaimana kasus ketika ada orang 
kafir masuk Islam pada awal waktu 
sholat Ashar, kemudian ia gila 
setelah masuknya waktu Ashar 
dengan jarak waktu yang mencukupi 
melakukan kewajiban-kewajiban 
sholat, maka ia wajib menggodho 
sholat Ashar tersebut. Apabila jarak 
waktu antara masuknya waktu sholat 
dan datangnya al-manik tidak 
mencukupi untuk melakukan 
kewajiban-kewajiban sholat, maka 
tidak diwajibkan untuk menggodho 


karena tidak ada kesempatan 
kemungkinan untuk melakukan 
sholat, sebagaimana kasus ketika 


harta yang telah mencapai nishob 
untuk dizakatkan, kemudian harta 
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tersebut hilang sebelum 
memungkinkan untuk mengeluarkan 
zakat, maka tidak wajib berzakat. 
Adapun bersuci yang sah dilakukan 
sebelum masuk waktu sholat, maka 
tidak dianggap ukuran waktunya 
karena memungkinkan bagi 
seseorang untuk mendahulukannya. 


Contoh: (bagi orang yang bukan 
seperti orang beser): 


Waktu Dzuhur masuk pada jam 
12.00 WIB. Ada perempuan 
mengalami haid pada jam 13.00 WIB. 
la belum melaksanakan sholat 
Dzuhur. Selisih antara jam 12.00 dan 
13.00 adalah 1 jam. Dan waktu 1 jam 
adalah waktu yang bisa digunakan 
untuk melaksanakan sholat Dzuhur 
(minimal satu rakaat) dan syarat- 
syaratnya, seperti bersuci, maka 
kelak apabila ia telah suci dari haid, 
maka diwajibkan baginya 
menggodho sholat Dzuhurnya saja. 


Waktu Ashar masuk pada jam 15.00. 
Ada laki-laki mengalami gila pada 
jam 16.00. Ia belum melaksanakan 
sholat Ashar. Selisih antara jam 15.00 
dan 16.00 adalah 1 jam. Dan waktu 1 
jam adalah waktu yang bisa 
digunakan untuk melaksanakan 
sholat Ashar (minimal satu rakaat| 
beserta syarat-syaratnya, seperti 
bersuci, maka kelak apabila ia telah 
sembuh dari gila maka ia diwajibkan 
menggodho sholat Asharnya saja. 


Contoh: 


Waktu Dzuhur masuk pada jam 
12.00 WIB. Ada perempuan 
mengalami haid pada jam 12.01 WIB. 
la belum melaksanakan sholat 
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Dzuhur. Selisih antara jam 12.00 dan 
12.01 adalah 1 menit. Dan waktu 1 
menit adalah waktu yang tidak bisa 
digunakan untuk melaksanakan 
sholat Dzuhur [satu rakaat] beserta 
syarat-syaratnya, seperti bersuci, 
maka kelak apabila ia telah suci dari 
haid, maka tidak diwajibkan baginya 
mengqodho sholat Dzuhurnya. 


Dari contoh-contoh di atas dapat 
dipahami bahwa kasus-kasus seperti 
di atas hanya mengqodho satu 
sholatan saja, tidak disertai dengan 
sholatan sebelum dan sesudahnya. 


Berbeda dengan kasus; 


Ada seseorang mengalami gila dari 
pagi. Kemudian pada jam 16.00 WIB, 
ia sembuh dari gilanya. Saat ia belum 
melakukan sholat Ashar, jam 16.30, 
gilanya kumat lagi. Selisih antara jam 
16.00 dan 16.30 adalah 30 menit 
yang dapat memuat melakukan 
sholat [satu rakaat beserta syarat- 
syaratnya]. Jadi, ketika ia nanti telah 
sembuh dari gilanya, maka ia 
diwajibkan mengqodho sholat 
Dzuhur dan Asharnya. 


Atau ada orang mengalami ayan dari 
pagi. Pada jam 21.00 WIB, ia sembuh 
dari ayannya. Kemudian pada jam 
21.30, ia mengalami haid. Jadi, ia 
diwajibkan menggodho sholat 
Maghrib dan Isyaknya. 


Ketika al-manik telah hilang, 
sekiranya darah haid dan nifas telah 
berhenti dan tidak keluar lagi, atau 
telah hilanglah sifat kebocahan, 
kekufuran, kegilaan, keayanan, dan 
kemabukan, maka apabila al-manik 
tersebut hilang pada waktu sholat 
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yang tidak boleh menjamak dengan 
sholat sebelumnya, seperti hilang 
pada waktu Subuh, Dzuhur, atau 
Maghrib, dan apabila waktu tersebut 
masih cukup untuk mengucapkan 
takbiratul ihram atau '“ ” maka 
wajib menggodho sholat fardhu yang 
sesuai dengan waktu al-manik itu 
berhenti dengan catatan seseorang 
tidak mengalami al-manik selama 
waktu yang masih memuat minimal 
sholat fardhu dan syaratnya, yaitu 
bersuci dari hadas dan najis. Oleh 
karena itu, apabila seseorang 
mendapati satu rakaat di akhir waktu 
Ashar, kemudian al-manik dialami 
lagi setelah waktu yang memuat 
sholat Maghrib, maka yang 
diwajibkan hanyalah menggodho 
Maghrib. Kemudian apabila ia telah 
sedang melakukan sholat Ashar pada 
awal waktu maka sholat Ashar 
tersebut menjadi sholat sunah dan 
wajib baginya menggodho Maghrib. 
Demikian ini menurut Syeh Romli. 
Berbeda dengan Syeh Ibnu Imad, 
Syaikhul Islam, Syeh Ibnu Hajar, 
karena mengatakan bahwa sholat 
Ashar tersebut jatuh sebagai sholat 
fardhu dan tidak diwajibkan baginya 
menggodho sholat Maghrib. 


(Perhatikan Contoh) 


Contoh 1: 

Ada perempuan yang darah haidnya 
berhenti pada waktu sholat Dzuhur 
(sholat Dzuhur tidak bisa dijamakkan 
dengan sholat sebelumnya, yaitu 
Subuh). Waktu Dzuhur masuk pada 
jam 12.00 WIB, sedangkan darahnya 
berhenti pada jam 13.00 WIB. Waktu 
Ashar masuk pada jam 15.00. Selisih 
antara jam 13.00 dan 15.00 adalah 2 
jam yang masih memuat untuk 
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digunakan melakukan bersuci dan 
sholat satu rakaat. Maka ia 
diwajibkan melaksanakan sholat 
Dzuhur dengan sholatan Adak. 


Berbeda dengan, 

Ada perempuan yang darah haidnya 
berhenti pada waktu sholat Dzuhur 
(sholat Dzuhur tidak bisa dijamakkan 
dengan sholat sebelumnya, yaitu 
Subuh). Waktu Dzuhur masuk pada 
jam 12.00 WIB, sedangkan darahnya 
berhenti pada jam 14.59 WIB. Waktu 
Ashar masuk pada jam 15.00. Selisih 
antara jam 14.59 dan 15.00 adalah 1 
menit yang tidak memuat untuk 
digunakan melakukan bersuci dan 
sholat satu rakaat. Maka ia 
diwajibkan melaksanakan sholat 
Dzuhur dengan sholatan Godhok. 


Apabila al-manik hilang pada 
waktu sholat yang boleh menjamak 
dengan sholat sebelumnya, seperti 
al-manik hilang pada waktu Ashar, 
atau Isyak, dan apabila masih tersisa 
waktu yang masih memuat 
mengucapkan takbiratul Ihram atau 
5 ' maka wajib mengqodho sholat 
fardhu tersebut dan sholat fardhu 
sebelumnya, yaitu Dzuhur atau 
Maghrib karena dua waktu sama- 
sama dalam udzur dengan syarat al- 
manik tidak kembali selama waktu 
minimal fardhu ini. Oleh karena itu, 
apabila ada orang mencapai baligh, 
kemudian ia gila sebelum 
terlewatnya waktu yang memuat 
lama sholat fardhu maka ia tidak 
wajib mengqodho sholat fardhu 
tersebut meskipun sifat gila itu 
langsung hilang seketika karena 
tidak memungkinkannya untuk 
melakukan sholat fardhu tersebut, 
tetapi yang diwajibkan adalah 
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menggodho sholat dari waktu kedua, 
bukan sholat sebelumnya dengan 
catatan apabila ia masih mendapati 
waktu yang memuat sholat dari 
waktu tersebut (shohibatul wagti) 
sebelum datangnya al-manik. Apabila 
ia tidak mendapati waktu yang 


memuatnya, maka tidak ada 
kewajiban baginya menggodho 
(shohibatul waqti). Oleh karena 


inilah, para ulama mensyaratkan 
dalam kasus disini adanya ukuran 
waktu yang memuat membaca 
takbiratul ihram, sedangkan dalam 
kasus sebelumnya mensyaratkan 
adanya ukuran waktu yang memuat 
sholat fardhu karena titik tekan 
dalam kasus disini adalah izalah atau 
menghilangkan sehingga masih 
memungkinkan mendirikan sholat 
setelah keluarnya waktu sholat, tidak 


seperti pada kasus sebelumnya, 
karena disyaratkan adanya 
kemungkinan untuk mendirikan 
sholat fardhu. 

Contoh: 

Ada perempuan berhenti darah 
haidnya (zaal al-manik) pada waktu 
Ashar. (Sholat Ashar dapat 
dijamakkan dengan sholat 


sebelumnya, yaitu sholat Dzuhur). 
Darahnya berhenti pada jam 16.00 
WIB. Waktu sholat Maghrib masuk 
pada jam 18.00 WIB. Selisih antara 
16.00 dan 18.00 adalah 2 jam yang 
bisa digunakan untuk mengucapkan 
takbiratul ihram, bersuci, dan 
melaksanakan satu rakaat. Maka ia 
diwajibkan melaksanakan sholat 
Ashar dengan sholatan Adak, dan 
melaksanakan sholat Dzuhur dengan 
sholatan Qodho. 


Ada seseorang gila (Zaal al-manik) 
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pada waktu Isyak. (Sholat Isyak 
dapat dijamakkan dengan sholat 
sebelumnya, yaitu sholat Maghrib.) 
Sifat gila hilang pada jam 03.59 WIB. 
Sedangkan waktu sholat Subuh 
masuk pada jam 04.00 WIB. Selisih 
antara 03.59 dan 04.00 adalah 1 
menit yang masih bisa digunakan 
untuk mengucapkan takbiratul 
ihram, tetapi tidak cukup untuk 
melakukan bersuci dan sholat satu 
rakaat. Maka ia berkewajiban 
mengqodho sholat Isyak dan sholat 
Maghrib. Wallahu A'lam. 


9. Meyakini Kefardhuan 


Syarat sholat yang kesembilan 
adalah bahwa musholli meyakini 
kalau sholat fardhu yang sedang ia 
lakukan adalah suatu kefardhuan 
yang apabila dilakukan mendapatkan 
pahala dan apabila ditinggalkan 
mendapatkan siksa. Barang siapa 
meyakini sholat fardhu yang sedang 
ia lakukan sebagai suatu kesunahan, 
atau hatinya tidak meyakini apakah 
fardhu atau sunah, atau ragu tentang 
sifat kefardhuannya, maka sholatnya 
tidak sah, meskipun musholli adalah 
seorang “ami, yaitu orang yang tidak 
mencari ilmu meskipun hidup di 
kalangan atau sekitar para ulama, 
karena meyakini kefardhuan ini 
adalah syarat sah ibadah, baik bagi 
orang yang ami, atau yang lainnya. 


10. Tidak Meyakini Satu Rukun 
Sholat Sebagai Kesunahan 


Syarat sholat yang kesepuluh 
adalah bahwa  musholli tidak 
meyakini satu rukun dari rukun- 
rukun sholat yang berjumlah 19 
sebagai suatu kesunahan. Barang 
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siapa meyakini kalau rukun-rukun 
sholat sebagai kefardhuan, atau 
hatinya tidak meyakini apapun, atau 
ia ragu tentang kefardhuan rukun- 
rukun sholat, atau ia meyakini 
kesunahan sholat sebagai hal yang 
fardhu, maka sholatnya tetap sah. 
Berbeda dengan Imam Haramain, ia 
berkata bahwa apabila orang yang 
meyakini kesunahan sholat sebagai 
hal yang fardhu maka sholatnya tidak 
sah. Begitu juga, apabila musholli 
meyakini bahwa sebagian perbuatan- 
perbuatan sholat adalah hal yang 
fardhu, dan sebagian dari mereka 
yang lain adalah kesunahan, maka 
sholatnya tetap sah selama tidak 
menyengaja kefardhuan tertentu 
(misal membaca Fatihah) sebagai 
kesunahan. Berbeda dengan masalah 
apabila ia meyakini bahwa seluruh 
perbuatan-perbuatan sholat adalah 
hal yang sunah maka secara mutlak 
sholatnya tidak sah karena 
kefardhuan, rukun, hal yang wajib 
dalam sholat ditunjukkan oleh satu 
indikator, yaitu sunah. Syeh Ibnu 
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Hajar berkata, “Apabila musholli de Saul ces Uall 3 adi ON, 


menyengaja rukun sebagai syarat, 
atau sebaliknya, artinya ia 
menyengaja syarat sebagai rukun, 
maka sholatnya tetap sah meskipun 
musholli bukanlah orang yang aami, 
karena bagi yang 'aami atau tidak, 
rukun dan syarat sama-sama wajib 
untuk dilakukan, dan karena mula- 
mula niat dalam sholat didasarkan 
pada keyakinan, dan karena 
kefardhuan-kefardhuan lebih sedikit 
daripada kesunahan yang ia lakukan 
dengan keyakinan sebagai 
kefardhuan.” 

Apabila musholli mengetahui 
secara global bahwa sholat adalah 
perbuatan-perbuatan dan ucapan- 


86 


daa TA oo ah 
A] ish iw sai 


Jlis Jef Lai ol be ga 
Ya) eall, La PLIL eni 


ucapan yang diawali dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam maka 
boleh baginya melakukan sholat, 
kemudian ia menghadirkan 
perbuatan sholatnya dalam niat 
dengan bentuk menghadirkan 
menurut urf. Demikian ini dikatakan 
oleh Syeh al-Wanai. 


11. Menjauhi Hal-Hal 
Membatalkan Sholat 


yang 


Syarat sholat yang kesebelas 
adalah menjauhi hal-hal yang 
membatalkan sholat. Apabila 
musholli mengetahui hal-hal yang 
membatalkan sholat setelah ia 
selesai dari melaksanakan sholat, 
maka wajib baginya mengulangi 


sholatnya. Apabila musholli 
meninggal dunia sebelum ia 
mengetahui hal-hal yang 


membatalkan dalam sholatnya maka 
yang diharapkan adalah anugerah 
Allah semoga ia tidak disiksa di 
akhirat dan menghilangkan 
kesalahan dan kelalaian dari umat 
ini. 


12. Mengetahui Kaifiah Sholat 


Syarat sholat yang kedua belas 
adalah mengetahui kaifiah sholat, 
sekiranya  musholli mengetahui 
ucapan-ucapan dan perbuatan- 
perbuatan sholat, serta urutan atau 
tertib mereka, seperti yang akan 
dijelaskan nanti. Pengertian kata 
kaifiah adalah sifat yang dihasilkan 
dari menyusun rukun-rukun. 

Kemudian, syarat-syarat 
sholat yang berjumlah 12, dan 
fardhu-fardhu mandi dan wudhu, 
telah ditabelkan dalam tabel berikut 
agar memudahkan santri pemula 
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untuk menghafalkannya, 


Syarat-syarat Sholat ada 12 


Rukun-rukun Wudhu ada 6 


1. 


Co SOV UT an 


9. 


10. 


11. 


12. 


Kesucian barang yang 
dibawa oleh musholli dan 
yang menempel dengan 
barang tersebut dari najis. 
Kesucian anggota tubuh 
dari dua hadas, hadas kecil 
dan hadas besar. 

Masuknya waktu sholat. 
Menutup aurat. 

Menghadap ke arah Kiblat. 
Keislaman musholli. 
Berakal. 

Kesucian musholli dari haid 
dan nifas. 

Meyakini sholat fardhu 
sebagai kefardhuan. 

Tidak meyakini rukun 
sholat sebagai kesunahan. 
Menghindari hal yang 
membatalkan sholat. 
Mengetahui kaifiah sholat. 


Ima 


Berniat dengan hati. 

Membasuh wajah. 

3. Membasuh kedua tangan 
beserta siku-siku. 

4. Mengusap sebagian kepala. 
5. Membasuh kedua kaki 
beserta kedua mata kaki. 

6. Menertibkan 4 anggota 

dalam pelaksanaannya. 


N 


Rukun-rukun Mandi ada 2 


1. Berniat dengan hati 
bersamaan dengan 
membasuh sebagian tubuh 
yang wajib dibasuh. 

2. Meratakan air ke seluruh 
tubuh. 


Hal-hal yang Membatalkan 
Wudhu ada 4 


1. Keluarnya sesuatu yang 
keluar dari gubul dan 
dubur. 

2. Menyentuh qubul dan 
dubur dengan bagian dalam 
telapak tangan. 

3. Saling bersentuhannya kulit 
laki-laki dan perempuan 
yang masing-masing bukan 
mahrom dan sudah besar. 

4. Hilangnya sifat  tamyiz 
kecuali dari orang yang 
menetapkan lubang dubur 
dan bagian sekitarnya pada 
lantai atau tempat duduk 
lainnya. 
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BAGIAN KEEMPAT 
RUKUN-RUKUN SHOLAT 


Rukun-rukun sholat ada 19, 
yaitu dengan menjadikan 
tumakninah sebagai satu rukun 
tersendiri dan dua sujud sebagai dua 
rukun. 


1. Niat 

Rukun sholat yang pertama 
adalah berniat dengan hati. Adapun 
mengucapkan niat dengan lisan 
sebelum membaca takbiratul ihram 
maka hukumnya adalah sunah 
karena bertujuan agar lisan dapat 
membantu hati dan karena 
bertujuan keluar dari perbedaan 
ulama yang mewajibkan 
mengucapkannya. Kemudian 
Musholli menghadirkan perbuatan 
melakukan sholat di dalam hatinya. 
Penghadiran di dalam hati tersebut 
diibaratkan dengan pernyataan, 
“Usholli atau saya sholat,” atau 
“Uaddi atau saya melaksanakan”. 
Maksudnya, musholli menyengaja 
menjatuhkan perbuatan sholat. Oleh 
karena itu tidak cukup 
menghadirkan sholat di dalam hati 


disertai lalai dari menyengaja 
menjatuhkan perbuatan sholat. 
Musholli menghadirkan 


kefardhuan sholat di dalam hati. Hal 
ini diibaratkan dengan pernyataan, 
“fardhu,” apabila sholatnya yang 
hendak ia lakukan adalah fardhu, 
meskipun fardhu kifayah, sholat 
mu'adah yang karena melihat pada 
asalnya, atau sholat yang dinadzari. 
Dalam sholat yang dinadzari, cukup 
berniat nadzar dalam hati. 
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Musholli menghadirkan 
pengkhususan sholat (takyin) di 
dalam hatinya, maksudnya 


mengkhususkan sholat dengan nama 
sholatnya, apakah sholat yang ia 
akan lakukan adalah sholat yang 
memiliki waktu tertentu atau sebab 
tertentu. Dengan demikian, tidak 
cukup hanya dengan berniat, 
“melakukan sholat pada waktu ini,” 
karena niatan ini masih mencakup 
sholat yang faitah atau terlewatkan. 
Pengkhususan sholat diibaratkan 
dengan pernyataan, “Dzuhur,” atau 
“Ashar,” atau “Maghrib,” atau “Isyak,” 
atau “Subuh,” serta dengan 
pernyataan, “Oobliah,” atau 
“Ba'diah,” atau “Idul Fitri,” atau “Idul 
Adha,” atau “Kusuf as-Syamsi,” atau 
“Kusuf al-Qomar.” Tidak cukup hanya 
dengan berniat, “Sunah Dzuhur” saja 
karena sholat sunah Dzuhur memiliki 
jenis Oobliah atau Ba'diah. Berbeda 
dengan berniat, “Sunah Subuh,” dan 
“Sunah Ashar,” maka niatnya sah 
karena sunah Subuh dan Ashar 
hanya memiliki jenis Ba'diah, bukan 
Oobliah. Begitu juga tidak cukup 
hanya dengan berniat, “Sunah Id,” 
saja karena sholat sunah Id 
mencakup Idul Fitri dan Idul Adha, 
dan tidak cukup hanya dengan 
berniat, “Sunah Kusuf,” atau “Sunah 
Khusuf,” karena tidak ada 
pengkhususan dan juga karena 
masing-masing Kusuf dan Khusuf 
terkadang digunakan untuk gerhana 
matahari dan bulan secara saling 
terbalik 


Ketika musholli telah 
menghadirkan ketiga hal ini, yaitu 
menyengaja sholat, — kefardhuan, 


takyin, di dalam hatinya, maka ia 


90 


(Wear) Al 3 SU a 
Ng MS WS ya NA al si 
BI Mo TA NG ma 
a SI (ue yng) Bb Uas 
slam gl AN al man gi sell) 
J aadi a Re Í (bi a 
By oi a e gl Jail n 
Ag a Sya a 
ali UL OY ba u bl an 
many meal ie OA iws 
Jal Aim Yg gde iu Lb pb 
Af ba SA iw Y bö 
JS Yg od ptd ba Soal 
dies 8 Sol Sg II o 

AB oma ga ISI 


JU AJB 3 EV ola om Il) 


ola ci (ke pe pè ST Al 


“ ” 


membaca takbir, , disertai 
tidak melalaikan tiga hal tersebut. 

Musholli menambahkan 
menghadirkan di dalam hati 
pernyataan, “Makmum,” atau, “yang 
menjadi makmum,” atau, 
“mengikuti,” atau, “menjadi 
makmum,” atau “Jamaah,” apabila ia 
sholat berjamaah bersama imam, 
karena hubungan mutaba'ah atau 
mengikuti disebut sebagai suatu 
perbuatan, oleh karena itu 
membutuhkan niat. Tidak apa-apa 
berniat, “Jamaah,” bagi imam dan 
juga makmum, karena jamaah dari 
masing-masing mereka tidaklah 
sama sehingga niat jamaah tersebut 
akan disesuaikan dengan masing- 
masing keadaan. 

Dalam sholat sunah mutlak, 
yaitu sholat yang tidak dibatasi atau 
goyidi dengan waktu tertentu, sebab 


tertentu, cukup hanya berniat 
menyengaja sholat atau 
menjatuhkan perbuatan sholat 
karena sholat sunah mutlak 


merupakan tingkatan sholat yang 
paling rendah. Ketika musholli telah 
menyengaja melakukan sholat maka 
ditetapkan keberhasilan terjadinya 
sholat. 


2. Takbiratul Ihram 

Rukun sholat yang kedua 
adalah membaca takbiratul ihram, 
yaitu ' i 


Barang siapa tidak bisa 
mengucapkan takbiratul ihram 
dengan Bahasa Arab dan tidak 
memungkinkan baginya untuk 


belajar pada saat itu, maka ia wajib 
menerjemahkannya dengan bahasa 
apapun yang ia inginkan. Adapun 
menggunakan terjemahan dengan 
Bahasa Faris adalah lebih utama 
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meskipun bahasa tersebut bukanlah 
bahasa ibu musholli. Ia tidak 
diperbolehkan beralih ke dzikir lain. 
Ia diwajibkan belajar apabila mampu, 
meskipun harus melalui perjalanan 
jauh dalam belajarnya. 

Diwajibkan menyertakan niat 
sholat seiring bacaan takbiratul 
ihram, bukan menyertakan bagian- 
bagian niatnya secara terpisah 
dengan bagian-bagian takbiratul 
ihram, tetapi harus menghadirkan di 
dalam hati semua yang telah 
disyaratkan dalam niat, seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya, dan 
lainnya, seperti niatan gosor bagi 
orang yang hendak menggosor 
sholat, bersamaan dengan permulaan 
takbir, kemudian melanggengkan 
semuanya dalam niatan sampai pada 
huruf roo dalam takbir. Dengan 
demikian, diwajibkan menyertakan 
niat gosor dengan seluruh bagian- 
bagian takbir, seperti niatatan 
kefardhuan dan lainnya, seperti yang 
difaedahkan oleh Syeh al-Mudabaghi. 
Syeh Nawawi memilih pendapat yang 
dipilih oleh Syeh al-Ghozali, bahwa 
cukup dalam menyertakan niat dan 
takbiratul ihram dengan penyertaan 
urf atau mugoronah urfiah bagi orang 
awam. Oleh karena itu, lebih dulunya 


permulaan takbir daripada 
menghadirkan keseluruhan niat 
dirasa sudah cukup, dan 
diperkenankan memilih antara 
menyertakan niat dengan huruf 
hamzah dari takbir dan 


membentangkan niat pada seluruh 
takbir, demikian ini difaedahkan oleh 
Umar al-Bashri. 
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3. Membaca al-Fatihah 


Rukun sholat yang ketiga 
adalah membaca al-Fatihah pada saat 
berdiri atau pengganti berdiri"? di 
setiap rakaat, dan membacanya di 
setiap berdiri yang dilakukan 
sebanyak 4 (empat) kali dalam sholat 
gerhana. Adapun di dalam rakaat 
makmum masbug maka tidak wajib 
membaca al-Fatihah karena al- 
Fatihahnya telah ditanggung oleh 
imamnya, meskipun al-Fatihah 
diwajibkan bagi makmum masbug 
tersebut. 

Apabila musholli tidak mampu 
membaca al-Fatihah maka yang 
wajib ia baca adalah tujuh ayat al- 
Ouran, meskipun terpisah-pisah dan 
tidak memberikan arti yang urut. 
Apabila ia tidak mampu membaca 
tujuh ayat maka ia membaca dzikir 
yang bermacam-macam sampai tujuh 
macam. Apabila ia tidak mampu 
membaca dzikir maka ia membaca 


terjemahan al-Fatihah. Apabila ia 
tidak mampu membaca 
terjemahannya maka ia berdiri 


dengan lama waktu membaca al- 
Fatihah menurut sangkaannya dari 
segi bahwa ukuran lama 
melafadzkan huruf-hurufnya 
dinisbatkan pada lamanya membaca 
al-Fatihah dari orang-orang 
umumnya. 


4. Berdiri 
Rukun sholat yang keempat 


adalah berdiri bagi musholli yang 
mampu berdiri meskipun berdirinya 


19 Pengganti berdiri adalah duduk, tidur miring, tidur berbaring bagi musholli yang tidak bisa berdiri 


saat sholat. 
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tersebut harus dengan alat bantu 
atau orang lain yang membantunya, 
meskipun harus menyewa, dalam 
sholat fardhu, meskipun fardhu 
karena dinadzarkan, sholatnya anak 
kecil, dan sholat mu'aadah. 


5. Rukuk 


Rukun sholat yang kelima 
adalah rukuk dengan cara musholli 
yang mampu berdiri 
membungkukkan punggungnya 
dengan bungkuk yang murni, bukan 
karena kaget atau yang lainnya. 
Musholli wajib melakukan rukuk 
meskipun selama rukuk harus 
dengan bantuan orang lain karena 
rukuk hanya dilakukan dalam waktu 
yang sebentar. Cara  musholli 
melakukan rukuk adalah bahwa ia 
mendoyongkan separuh tubuhnya 
dengan syarat tidak keluar dari 
menghadap Kiblat. Kewajiban rukuk 
adalah meskipun dilakukan dengan 
alat bantu, seperti tongkat. Rukuk 
dilakukan tanpa  mengendorkan 
kedua lutut sampai kedua telapak 
tangan musholli yang memiliki 
bentuk penciptaan tubuh yang ideal 
meraih kedua lututnya secara yakin 
apabila ia ingin meletakkan kedua 
telapak tangannya di atas kedua 
lututnya. Hukum meletakkan kedua 
telapak tangan di atas kedua lutut 
saat rukuk adalah sunah. 

Mengecualikan dengan 
pernyataan ‘bagi musholli yang 
mampu berdiri adalah musholli yang 
sholat dengan duduk. Maka hal yang 
wajib ia lakukan dalam rukuk adalah 


membungkukkan tubuh sampai 
dahinya sejajar dengan bagian depan 
kedua lututnya.  Mengecualikan 


dengan pernyataan ' dengan bungkuk 
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yang murni adalah masalah apabila 
musholli menurunkan tubuhnya 
dengan posisi tegak, kemudian ia 
mendekatkan kedua lututnya dengan 
kedua telapak tangannya, maka 
demikian ini tidak disebut dengan 
rukuk karena terletaknya kedua 
telapak tangan di atas kedua lutut 
tidak dengan  membungkukkan 
tubuh. Mengecualikan dengan 
pernyataan, “yang memiliki bentuk 
penciptaan tubuh yang ideal,” adalah 
apabila dua tangan musholli panjang 
atau pendek atau ada bagian yang 
terpotong dari keduanya maka tidak 
perlu mempertimbangkan syarat 
menyentuhnya kedua telapak tangan 
pada kedua lutut. 


6. Tumakninah dalam Rukuk 


Rukun sholat yang keenam 
adalah tumakninah di dalam rukuk. 


Pengertian tumakninah adalah 
terpisahnya gerakan bungkuk 
musholli dari gerakan naiknya 


musholli dari rukuk dengan keadaan 
seluruh anggota tubuhnya tenang 


tidak bergerak sebelum 
mengangkatnya. Apabila ia 
menambahi gerakan turun 


membungkuk melebihi batas rukuk, 
kemudian ia bangun dengan 
gerakan yang bersambung dengan 
gerakan tambahan tersebut maka 
belum cukup disebut tumakninah. 


7. Ttidal 


Rukun sholat yang ketujuh 
adalah itidal meskipun dalam sholat 
sunah. tidal adalah sekiranya 
musholli menegakkan tubuhnya 
dalam keadaan berdiri atau duduk, 
seperti keadaan tubuhnya sebelum 
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rukuk, karena sabda 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, “Ketika kamu telah 
mengangkat kepalamu dari rukuk, 
maka  tegakkanlah  punggungmu 
hingga tulang kembali lagi ke 
pangkalnya.” 


melakukan 


8. Tumakninah 


Rukun sholat yang kedelapan 
adalah tumakninah dalam i'tidal, 
seperti yang dilakukan dalam rukuk, 
karena Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama juga melakukan 
tumakninah dalam itidal dan 
berkata, “Sholatlah kalian (dengan 
cara  sholatan| seperti kalian 
melihatku sedang sholat.” Apabila 
seseorang telah bersujud, kemudian 
ia ragu apakah ia sudah 
menyempurnakan 'itidalnya atau 
belum maka ia wajib kembali segera 
melakukan i'tidal dan tumakninah, 
kemudian ia bersujud. 


9. Sujud Pertama 


Rukun sholat yang kesembilan 
adalah melakukan sujud yang 
pertama dengan cara meletakkan 
dahinya yang terbuka di atas tempat 
sujudnya, meskipun berupa lantai 
kayu, sambil menekankan sedikit 
dahinya. Kewajiban melakukan sujud 
adalah meskipun harus 
membutuhkan alat bantu, dan 
meskipun dahi yang diletakkan 
hanya bagian yang masih disebut 
dengan ‘dahi’, baik bagian atas atau 
bawah. Pengertian menekankan 
sedikit dahinya adalah sekiranya 
apabila musholli bersujud di atas 
kapas, atau rumput, atau tempat 
yang empuk, maka akan terlihat 
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cekung (Jawa: dekok) dan terlihat 
bekasnya. Menurut Syeh Romli, sujud 
yang dilakukan adalah di atas tempat 
yang tidak bergerak sesuai 
kemampuannya yang potensi 
bergeraknya tempat tersebut 
disebabkan gerakan musholli saat 
berdiri dan duduk. Sedangkan 
menurut Syeh Ibnu Hajar adalah 
bahwa sujud dilakukan di atas 
tempat yang tidak bergerak secara 
nyata dimana potensi bergeraknya 
disebabkan oleh gerakan musholli 
saat berdiri dan duduk. 

Syarat sujud berikutnya 
adalah bahwa musholli sambil 
mengangkat naik pantat dan bagian 
sekitarnya sekiranya posisinya 
dipastikan lebih tinggi daripada 
kedua pundak, kedua tangan, dan 
kepalanya, karena posisi ini adalah 
posisi menunduk yang diinginkan 
oleh syariat dari orang yang mampu. 

Syarat sujud berikutnya yaitu 
bahwa musholli meletakkan sedikit 
bagian dari masing-masing kedua 
lututnya dan meletakkan bagian 
dalam dari masing-masing kedua 
telapak tangannya dan bagian dalam 
dari jari-jari kakinya, di atas tempat 
sholatnya. Tidak cukup bersujud 
dengan meletakkan lutut di atas 
bagian luar telapak tangan. 
Diwajibkan pula semua syarat dalam 
tata cara bersujud yang telah 
disebutkan mendapati satu waktu 
yang secara bersamaan dilakukan. 
Oleh karena itu, apabila musholli 
telah meletakkan anggota-anggota 
sujud (telapak tangan, jari-jari kaki, 
dan lutut), kemudian ia mengangkat 
mereka sebelum meletakkan dahi, 
kemudian baru setelah mereka 
terangkat, ia meletakkan dahi, maka 
sujudnya belum mencukupi. Atau 
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sebaliknya, yaitu musholli telah 
meletakkan dahinya, kemudian ia 


mengangkatnya, kemudian baru 
meletakkan anggota-anggota sujud 
lainnya, maka sujudnya tidak 


mencukupi. Alasan mengapa dalam 
dua kasus ini dinilai sujudnya belum 
mencukupi adalah karena anggota- 
anggota sujud mengikuti dahi. 
Apabila musholli mengangkat 
sebagian anggota-anggota sujudnya 
setelah selesai meletakkannya [atau 
istilah Jawa meletakkan secara 
nggandul], kemudian ia 
memperpanjang waktunya seukuran 
waktu satu rukun, maka sholatnya 
batal. 


10. Tumakninah dalam Sujud 
Pertama 


Rukun sholat yang kesepuluh 
adalah tumakninah dalam sujud yang 
pertama, seperti yang dilakukan 
dalam rukuk, karena sabda 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama kepada Sayyid Kholad, 
“Kemudian  sujudlah! Kemudian 
tumakninahlah dalam kondisi kamu 
masih bersujud!” 


11. Duduk antara Dua Sujud 


Rukun sholat yang kesebelas 
adalah duduk antara dua sujud 
dengan sekiranya tubuh musholli 
tegak dalam keadaan ia duduk, 
karena sabda Rasulullah shollallahu 
alaihi wa sallama, “Tidaklah 
mencukupi sholat seorang laki-laki 
sampai ia menegakkan punggungnya 
dari rukuk dan sujud.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
lainnya. Apabila musholli tidak 
mampu duduk, ia hanya mampu 


98 


JIN! agd (Ad Lb Al) 
Il oi (BN GUSI LS) 
lil idb 


Siad oy lhl e albh 
Àl o di (Ul a ob 
PPI Do GAY lug ade 
ai oly agamis El oe ob oi 
pa ehall BUSI i ogha agla 


alja agt Aldi OY ab polhi Oya 


berdiri dan tidur miring, maka ia 
harus memilih berdiri karena 
bergerak untuk berdiri pada saat itu 


[setelah sujud] memuat gerakan 
duduk dan gerakan tambahan. 
Musholli tidak diperbolehkan 


memperlama waktu duduk antara 
dua sujud. Begitu juga ia tidak boleh 
memperlama waktu i'tidal. Apabila ia 
memperlamakan waktu itidal 
melebihi waktu lamanya dzikir yang 
dianjurkan untuk dibaca saat i'tidal 
dimana waktu yang ia lebihkan 
adalah seukuran lamanya membaca 
al-Fatihah menurut umumnya, atau 
apabila ia memperlamakan waktu 
duduk antara dua sujud melebihi 
waktu dzikir yang dianjurkan untuk 
dibaca dimana waktu yang ia 
lebihkan adalah seukuran lamanya 
membaca tasyahud wajib, maka 
sholatnya batal dengan catatan ia 
sengaja memperlamakan serta tahu 
kalau larangan memperlamakan 
maka sholatnya akan batal. Jika tidak 
sengaja atau ia tidak tahu maka 
sholatnya tidak batal. Berbeda 
dengan i'tidal pada rakaat terakhir 
dalam sholat fardhu atau sunah, 


maka memperlamakan waktu 
melakukan itidal melebihi waktu 
dzikir yang dianjurkan tidak 


membatalkan sholatnya, seperti yang 
dikutip oleh Syeh Wanai dari Syeh 
Ibnu Hajar. 


12. Tumakninah dalam Duduk 
antara Dua Sujud 


Rukun sholat yang kedua 
belas adalah tumakninah dalam 
duduk antara dua sujud, seperti 
yang telah kami sebutkan dalam 
rukun rukuk, karena sabda 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
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sallama kepada Sayyid Kholad, 
“Kemudian bangunlah dari sujud 
sampai kamu tumakninah dengan 
keadaan duduk!” 


13. Sujud Kedua 


Rukun sholat yang ketiga 
belas adalah sujud kedua, seperti 


sujud pertama yang telah 
disebutkan sebelumnya, yaitu 
kewajiban meletakkan anggota- 


anggota sujud yang berjumlah tujuh 
dalam satu waktu, dan lain-lain. 
Adapun rukun sujud yang dilakukan 
dua kali dalam satu rakaatnya, 
bukan rukun yang lainnya, adalah 
karena sujud menunjukkan adanya 
kesungguhan merendahkan diri 
kepada Allah. 


14. Tumakninah dalam Sujud 
Kedua 


Rukun sholat yang keempat 
belas adalah tumakninah dalam 
sujud kedua, seperti keterangan 
tumakninah yan telah kami 
sebutkan dalam rukun rukuk. 
Apabila terdapat pertentangan 
antara meletakkan anggota-anggota 
sujud dan menunduk, maksudnya, 
apabila musholli menunduk maka ia 
tidak mampu meletakkan anggota- 
anggota sujud di atas tempat sholat, 
dan apabila ia meletakkan anggota- 
anggota sujud maka ia tidak mampu 
menunduk, maka yang didahulukan 
adalah menundukkan karena 
kesepakatan tentang kewajiban 
menunduk saat sujud menurut Syeh 
Nawawi dan Syeh Rofii. Adapun 
meletakkan anggota-anggota sujud 
di atas tempat sholat, maka menurut 
Syeh Rofii, demikian itu tidak wajib, 
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kecuali hanya meletakkan sebagian 
anggota dahi di atas tempat sholat. 


Apabila musholli mengangkat 
kepalanya dengan keadaan ia masih 
sujud dan setelah tumakninah, 


kemudian ia kembali meletakkan 
dahinya, maka sholatnya batal, 
berbeda dengan masalah apabila ia 
mengangkat salah satu anggota dari 
anggota-anggota sujud selain kepala, 
kemudian ia kembali segera 
meletakkan anggota sujud yang ia 
angkat tadi, maka sholatnya tidak 
batal. 


15. Duduk Terakhir 


Rukun sholat yang kelima 
belas adalah duduk terakhir, yaitu 
duduk yang dilakukan di akhir rakaat 
sholat. Dengan demikian duduk ini 
mencakup duduk dalam sholat Subuh 
Ikarena selain Subuh, rakaat kedua 
adalah duduk tasyahud awal.| Duduk 
terakhir dilakukan dengan keadaan 
menegakkan tubuhnya, meskipun ia 
duduk dengan tawaruk, atau iftirosh, 
atau duduk bersila sambil lutut diatas 
(Jawa : Ashon-ashon), atau duduk 
memanjangkan kedua kaki (Jawa: 
Slonjor), atau duduk menegakkan 
kedua lutut atau salah satunya. 


16. Membaca Tasyahud 


Rukun sholat yang keenam 
belas adalah membaca tasyahud 
dalam duduk terakhir. Lafadz bacaan 
disebut dengan nama Tasyahud 
karena bacaan tersebut memuat 
syahadat yang merupakan kalimat 
paling mulia. 


17. Membaca Sholawat 
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Rukun sholat yang ketujuh 
belas adalah membaca sholawat 
untuk Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama setelah membaca bacaan 
tasyahud dalam keadaan duduk. 
Minimal sholawat yang wajib dibaca 
adalah ' '. Disunahkan 
bersholawat untuk keluarga 
Rasulullah. Adapun bersholawat 
untuk keluarga beliau dalam 
tasyahud pertama hukumnya 
makruh, karena tasyahud pertama 
didasarkan pada tujuan 
memendekkan bacaan dan juga 
karena bersholawat untuk keluarga 
beliau dalam tasyahud pertama 
mengandung faktor memindahkan 
rukun ucapan pada rukun ucapan 
yang lain, dan demikian ini dapat 
membatalkan sholat menurut satu 
pendapat. 


18. Mengucapkan Salam 


Rukun sholat yang kedelapan 
belas adalah mengucapkan salam 
satu kali setelah membaca sholawat 
untuk Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama. Salam diucapkan pada 
saat musholli masih duduk terakhir. 
Diwajibkan melestarikan niat 
melakukan sholat sampai selesainya 
membaca huruf mim pada lafadz, 
Si" dengan keadaan masih duduk 
atau penggantinya, seperti tidur 
miring, dan dada masih menghadap 
ke arah Kiblat. Paling pendek 
membaca salam adalah musholli 
mengucapkan, 'Sde Il atau 
dibalik, “1 Sic', Mengucapkan 
salam dengan lafadznya yang 
terbalik seperti itu sudah cukup 
tetapi makruh. Paling panjang 
kalimat salam dalam sholat adalah 
“dl Asa yg Sie Jul karena dalil yang 
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ada adalah dengan kalimat tersebut, 
tanpa menambahkan lafadz “4 a 
kecuali dalam sholat jenazah, maka 
menambahkan “AIS yag adalah 
kesunahan, menurut pendapat yang 


dikatakan oleh Syeh Ibnu Hajar. 
19. Tertib 


Rukun sholat yang kesembilan 
balas atau yang terakhir adalah 


mentertibkan atau mengurutkan 
rukun-rukun sholat yang telah 
disebutkan, kecuali rukun-rukun 


yang dikecualikan. Bentuk tertib 
dalam sholat adalah bahwa pertama- 
tama, musholli melakukan niat sholat 
bersamaan dengan takbiratul ihram, 
kemudian membaca al-Fatihah 
dengan berdiri, kemudian melakukan 
rukuk disertai tumakninahnya, 
kemudian i'tidal disertai 
tumakninahnya, kemudian sujud 
pertama disertai tumakninahnya, 
setelah itu duduk disertai 
tumakninahnya, kemudian sujud 
kedua diserta tumakninahnya. 
Urutan yang telah disebutkan ini 
adalah tertib pada rakaat pertama 
dari setiap sholat. Kemudian setelah 
selesai rakaat pertama, musholli 
melakukan urutan rukun yang sama 
seperti rakaat pertama dalam rakaat 
kedua, ketiga, dan keempat, hanya 
saja ia tidak melakukan lagi rukun 
niat, takbiratul ihram. Apabila ia 
melakukan niat dan takbiratul ihram 
dalam rakaat selain rakaat pertama 
maka sholatnya menjadi batal. 


Ketika rakaat-rakaat fardhu 
telah selesai dilakukan oleh musholli, 
misalnya ia telah sampai pada rakaat 
kedua di sholat Subuh, rakaat ketiga di 
sholat Maghrib, rakaat keempat di 
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sholat Dzuhur, Ashar, dan Isyak, maka 
ia duduk akhir, yaitu duduk yang 
dilakukan sebelum mengucapkan 
salam, meskipun sholat yang musholli 
lakukan hanya memiliki satu tasyahud. 
Setelah itu ia membaca tasyahud, 
kemudian bersholawat untuk 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama dengan membaca, ' de Jb adl 

’ Dicukupkan pula dengan 
membaca, ' ', apabila 
musholli meniatinya sebagai kalam 
doa, seperti yang dijelaskan oleh Syeh 
Ibnu Hajar. 

Setelah itu, musholli 
mengucapkan salam dengan membaca, 
‘Sle Jul Salam yang wajib hanya 
dilakukan satu kali meskipun tidak 
disertai dengan menolehkan wajah. 
Ada hadis shohih dari Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama bahwa 
beliau mengucapkan salam satu kali 
dengan menghadapkan wajah ke 
depan (tidak menoleh). 


20. Hikmah Jumlah Rakaat Sholat 


Hikmah jumlah hitungan rakaat 
sholat lima waktu adalah karena 
mensyukuri atas nikmat-nikmat yang 
didapat panca indera dan karena 
menutupi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh panca indera. 
Penjelasannya adalah; 

1. Rakaat sholat Subuh berjumlah 
dua. Indera peraba dapat 
merasakan dua hal, yaitu meraba 
medan halus dan kasar. Dua 
rakaat Subuh memiliki hikmah 
untuk mensyukuri dua nikmat 
indera peraba, yaitu nikmat dapat 
meraba medan halus dan kasar, 
serta menutupi kesalahan yang 
dilakukan oleh indera peraba 
karena menyentuh medan halus 
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atau kasar yang tidak dibenarkan 
oleh syariat. 

Rakaat sholat Dzuhur berjumlah 
4. Indera penciuman dapat 
mencium dari 4 arah, yaitu depan, 
belakang, kanan, dan kiri. Rakaat 
Dzuhur memiliki hikmah untuk 
mensyukuri nikmat yang 
diperoleh indera penciuman 
tersebut, dan menutupi kesalahan 
yang dilakukan olehnya karena 
mencium sesuatu yang tidak 
dibenarkan syariat dari 4 arah. 


Rakaat sholat Ashar berjumlah 4. 
Indera pendengaran dapat 
mendengar dari 4 arah, yaitu 
depan, belakang, kanan, dan kiri. 
Empat rakaat Ashar memiliki 
hikmah untuk mensyukuri nikmat 
yang diperoleh oleh indera 
pendengaran tersebut dan untuk 
menutupi kesalahan yang 
dilakukan olehnya dari 4 arah. 


Rakaat sholat Maghrib berjumlah 
3. Indera penglihatan dapat 
melihat dari 3 arah, yaitu depan, 
kanan, dan kiri, dan tidak dapat 
melihat arah belakang. Tiga 
rakaat Maghrib memiliki hikmah 
untuk mensyukuri nikmat-nikmat 


yang diperoleh indera 
penglihatan tersebut dan untuk 
menutupi kesalahan yang 


dilakukan olehnya dari 3 arah. 


Rakaat sholat Isyak berjumlah 4. 
Indera pencicip dapat mencicipi 4 
rasa, yaitu dingin, panas, pahit, 
dan manis. 4 rakaat sholat Isyak 
dapat memiliki hikmah untuk 
mensyukuri nikmat-nikmat yang 
diperoleh indera pencicip 
tersebut dan untuk menutupi 
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kesalahan yang dilakukan 
olehnya. 
Ketahuilah! Sesungguhnya 


sholat adalah ibadah untuk bermunajat 
atau berbisik-bisik dari hamba kepada 
Tuhannya, sumber baginya mensifati 
Tuhannya, pensuci hati dari dosa-dosa, 
dan penyambung antara hamba dan 
Tuhannya. Muhammad Ali Turmudzi 
berkata, “Sholat adalah tiang atau 
dasar agama, dan sesuatu yang 
pertama kali difardhukan oleh Allah 
kepada orang-orang muslim. Dalam 
sholat, ada aktivitas Allah menghadap 
hamba-hamba-Nya agar mereka juga 
menghadap kepada-Nya dengan 
keadaan hina, pasrah, rendah diri, 
tenang, khusyuk, cinta, dan ikatan kuat. 
Berdiri dalam sholat adalah bentuk 
sikap hina dari hamba. Takbir adalah 
bentuk pasrahnya kepada-Nya. Memuji 
Allah dan membaca al-Fatihah adalah 
merasa rendahnya. Rukuk adalah sikap 
rendah hatinya. Sujud adalah juga 
sikap rendah hatinya. Duduk adalah 
sikap rasa cintanya. Tasyahud adalah 
sikapnya yang memiliki ikatan kuat 
dengan Tuhan-Nya. Oleh karena itu, 
para hamba seharusnya menghadap 
Allah dengan bentuk-bentuk gerakan 
seperti itu agar Allah menghadap 
mereka dengan mengasihi, 
menyayangi, menerima, memuliakan, 
mendekat. Aturan agama tidak ada 
yang lebih kukuh dan agung daripada 
sholat. 


Ketahuilah! Sesungguhnya 
syarat diterimanya ibadah adalah 
keikhlasan. Apabila seseorang 


beribadah atau beramal tanpa disertai 
dengan sifat ikhlas maka ia tidak akan 
memperoleh pahala dari Allah 
meskipun amalnya sah menurut kasat 
mata karena telah memenuhi syarat- 
syaratnya dan rukun-rukunnya. Amal 
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harus disertai dengan ikhlas karena 
riyak adalah haram terjadi di setiap 
amal. Sebagian ulama telah 
menyerupakan seluruh ibadah dengan 
sebuah pohon yang diinginkan tumbuh 
buahnya. Syarat-syarat ibadah 
diserupakan dengan akar pohon. 
Rukun-rukun adalah seperti batang 
pokok dari cabang-cabangnya. Sunah 
ab'ad adalah seperti cabang-cabang 
besar dari pohon, atau seperti cabang- 
cabangnya, baik besar atau kecil. 
Sunah haiat adalah seperti cabang- 
cabang kecil, dan daun-daun. Ikhlas 
adalah seperti buahnya. Dari 
penyerupaan tersebut, dapat dipahami 
bahwa pohon (ibadah) tidak bisa 
tumbuh kecuali dengan akar. Pohon 
tidak bisa disebut dengan 'pohon' 
kecuali apabila memiliki cabang. Ketika 
cabang-cabangnya banyak maka pohon 
tersebut adalah pohon yang besar. Dan 
apabila ditemukan kalau ia berbuah 
maka penanam pohon mendapatkan 
hasil dari mengapa ia menanam pohon 
tersebut. Berikut ini adalah 
gambarnya, 
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Dilihat dari sisi sifat, rukun- „s: ; . Mall otr 
rukun sholat dibagi menjadi 2 (dua), 230) ar C | oSls) 


yaitu gouli (bersifat ucapan) dan fili . ., TES . £ af 
(bersifat perbuatan) karena niat A a a Lal « Lai 


termasuk perbuatan hati. Adapun : mE ; a, š 

dilihat dari sisi tempat, maka mereka Je Cg al o$ è 3 ds Ke d! 

dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu: ` 

1. Qolbi A 
Maksudnya adalah bahwa rukun- 


rukun sholat bagian ini adalah Wa Hill a csl (lë INI) 


yang berhubungan dengan hati. y i . i . 
kata 'hati' disebut dengan nama ale Ai P os A PAN ð dä 


‘qolb’ karena taqollubnya 
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(terbolak-baliknya) dalam semua 
hal. Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama ketika mengangkat 
pandangannya ke arah atas, 
beliau berdoa: 

Sie Un le SG Ga 
Wahai Allah Yang Maha Pengatur 
hati! Tetapkanlah hatiku untuk 
selalu taat kepada-Mu!” 


Atau alasan mengapa disebut 
dengan 'golb' adalah karena hati 
adalah kemurnian sesuatu dalam 
tubuh karena kemurnian segala 
sesuatu terletak pada hati (inti). 


Rukun sholat yang termasuk 
bagian golbi adalah niat saja, 
karena tempatnya berada di 
dalam hati. Adapun mengucapkan 
niat maka hanyalah kesunahan 
agar lisan dapat membantu hati 
dan agar keluar dari perbedaan 
ulama yang mewajibkannya. 


Syarat niat dalam sholat adalah 
[1] harus bersamaan dengan 
takbiratul ihram sehingga niat 
tidak boleh mendahuluinya atau 
dilakukan setelahnya. [2] Niat 
dilakukan saat berdiri dalam 
sholat fardhu dan dengan 
keadaan menghadap kiblat. 


Qouliah 

Maksudnya, rukun-rukun sholat 
yang masuk dalam bagian ini 
adalah yang ducapkan oleh lisan. 
Mereka ada 5, yaitu [1] takbiratul 
ihram di awal sholat, [2] 
membaca al-Fatihah dalam setiap 
rakaat dengan keadaan berdiri 
dalam sholat fardhu, baik bagi 
imam, atau makmum, atau 
munfarid (yang sholat sendiri), [3] 


b JU sledi dl ona gb I) elang 
selb de ab ei Sa a 
Jal op od o L ol aY ji 


Sella all ele oÑ (ha al a9) 


aas ya SO ya blis 


PAN S MOS ol hbis) 
oÍ lade OS Yg hle p YG 
A UAS i oS 

JI Ula 


OLL Ya aS i (JA N 
eE E In Tk Lan 
ALA Al WS) IS 3 ALL ssla 
Bela) sills pgallly PLY agag Jus 
II (El a Agil 
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membaca tasyahud, [4] membaca 
sholawat untuk Nabi shollallahu 
alaihi wa sallama, dan [6] 
mengucapkan salam yang 
pertama di akhir sholat. 


Bagi musholli, disunahkan berniat 
keluar dari sholat ketika 
mengawali ucapan salam yang 
pertama karena demi 
mengamalkan satu goul yang 
mengatakan tentang kewajiban 
niat keluar dari sholat. 


Rukun tasyahud, membaca 
sholawat, dan mengucapkan 
salam adalah rukun-rukun yang 
dilakukan pada saat duduk 
terakhir. 


Syarat dalam 5 rukun gouliah adalah: 


1) musholli memperdengarkan diri 
sehingga ia sendiri harus 
mendengar seluruh huruf-huruf 
bacaannya, dengan catatan 
apabila ia bukan orang yang tuli 
dan tidak ada hal yang 
menghalanginya untuk 
mendengar, seperti suara angin, 
suara gaduh, telinga buntet, dan 
lain-lain. Jika ia adalah orang yang 
tuli atau ada hal yang 
menghalanginya untuk 
mendengar bacaannya sendiri, 
maka ia wajib mengeraskan 
suaranya, dngan ukuran keras 
sekiranya andaikan ketulian dan 
hal yang menghalanginya hilang 
maka ia dapat mendengarnya. 


2) Tidak mengurangi tasydid-tasydid 
bacaan. Jumlah tasydid dalam 
takbiratul ihram adalah satu, 
dalam salam adalah satu juga, 


A) JI (Dls) lag ade 
(oa) 


BANI BY oia f (KSW) 
ip ail 


(ai go of imbi oia bia 
Bb Y ISI ga aa 
wyo Í ulla AI A (ha 
oY oK (i bl a 
Ela dg gf oÍ OS Ok (Vla) ania 
mal JG S LL) Lyg yo (SB) 

SA 


Apa (Baa ya L aiy Y Ola 
Sea Ok JET NI Ala SI 
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dalam bacaan tasyahud yang 
paling pendek adalah 16, dan 
yang paling lengkap adalah 21, 
dalam sholawat yang paling 
pendek adalah 4, dan dalam al- 
Fatihah adalah 14. Apabila 
musholli mengurangi satu tasydid 
maka ia wajib mengulangi 
bacaannya, baik ia 
menguranginya secara sengaja, 
atau lupa. 


Apabila ia menghilangkan tasydid 
dalam lafadz "SG (hanya kepada- 
Mu kami menyembah) secara 
sengaja serta tahu artinya maka ia 
dihukumi kufur, karena lafadz 
SY!" tanpa kasroh pada huruf 
hamzah dan tanpa tasydid pada 
huruf yaa, serta huruf alif adalah 
jenis alif magsuroh, memiliki arti 
terang matahari. Jadi, seolah-olah 
musholli berkata, “Kami 
menyembah terang matahari-Mu. 


Sedangkan apabila ia 
membacanya seperti diatas 
karena lupa atau tidak tahu 


artinya maka ia bersujud sahwi 
karena telah menyimpangkan arti 
bacaannya. Begitu juga ia harus 
mengulangi bacaannya dengan 
benar. 


Tidak mengurangi huruf-huruf 
bacaan. Jumlah huruf dalam 
takbiratul ihram adalah 8, dalam 
salam yang paling pendek adalah 
11, dalam tasyahud yang paling 
pendek adalah 105, dalam 
sholawat yang paling pendek 
adalah 14, dan dalam al-Fatihah 
adalah 141. 


Mengucapkan huruf-huruf bacaan 
sesuai dengan makhrojnya. 


LST AIA je Atm Agil Ja 
Jet apakan dal GL de ilj ani 
KAN tig al Gil de HL 
Id ciis pli ie inf 

kel of lule OS selgu del guai 


Ule iule BU) oe denda Aj ai 
Sai Sab! S4 LYI OY JAS kena 
pe a og HI a sll 
OS lg da spo Ii JB MS 
JNE ppd! Am Yale gi uli 


Slipa ae Wol Boleh eye LY 


Ff da WE SS A Ur 
BL ata JA Ig ps Ae OLI 
iaf Gaal de BL Jai 39 tdg 


Be ögla aig al afl 39 a 


(el o) Sa H cÍ (kat oi) 
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Apabila  musholli mengganti 
hamzah lafadz * ' dengan wawu, 
berarti menjadi ' ' maka 
bacaannya tidak sah, dengan 


catatan jika ia adalah orang yang 
tahu, bukan yang bodoh, seperti 
yang dikatakan oleh Syeh al- 
Barmawi. 


Apabila musholli mengganti huruf 
khaa dalam lafadz “4 ' dengan 
haa, berarti menjadi “4 244/, atau 
ia mengucapkan huruf gof () 
dengan ucapan yang masih dalam 
level makhroj qof dan kaaf , 
maka bacaannya tidak sah, 
kecuali apabila ia memang tidak 
memungkin untuk belajar 
sebelum masuk waktu sholat. 


Semua kesalahan musholli dalam 
bacaan karena mengganti huruf, 
meskipun merubah makna, 
menetapkan tidak sahnya bacaan, 
kecuali apabila semua kesalahan 
tersebut keluar dari musholli yang 
memang tidak memungkinkan 
baginya untuk belajar terlebih 
dahulu sebelum masuk waktu 
sholat, seperti yang difaedahkan 
oleh Syeh Ibnu Hajar. 


Tidak boleh merubah satu 
harakat pun dari harakat-harakat 
bacaan, yaitu dengan merubah 
yang dapat membatalkan 
maknanya, seperti membaca 
kasroh pada lafadz ' ’, karena 
arti asalnya Yang Maha Besar 
berubah menjadi sesuatu yang 
dibawa oleh lebah yang mana 
rasanya tidaklah manis, dan 
seperti mengkasroh huruf sin dari 
lafadz '“ ' karena arti asalnya 


Ab a ST ae Jaf b 
Saldi dB LS l Ig 


abi of sa À H dn Ya 
odh; OSI oya k baadi L 
GP dë al ade jas OJ VI ssl3 

3 


Ola Jayi gli Ala 3 US Sa 


Pb opl olii sal aki 


aia ci (Cb la A Y oiy) 
PR SS (bbas Haw I) iah 
Jll a eet gai MS op bg sT 
adl ep SS Sd yia aed 
kala ga iu> pag Bli obxod 
sU pbg Udal HA misg AlS Uli 
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keselamatan berubah menjadi 
batu, karena lafadz ' ' yang 
dikasroh huruf sinnya merupakan 
bentuk jamak dari mufrod ' i 
yang seperti wazan lafadz ‘An, 
dan seperti menfathah huruf 
hamzah pada lafadz “a”, 
mendhommah huruf taa pada 
lafadz ' ', dan mengkasrohnya. 


Tidak menambahi satu huruf pun 
ke dalam bacaan yang 
menyebabkan artinya menjadi 
batal, seperti membaca mad pada 
huruf hamzah " ', menambahi 
huruf wawu sukun atau wawu 
berharakat setelah lafadz " ', 
menambahi huruf wawu sebelum 
lafadz TAN Diperbolehkan 
menambah huruf wawu sebelum 
lafadz "Sie Dul karena adanya 
ma'tuf 'alaih yang mendahuluinya. 
Berbeda dengan takbir, maka 
tidak sah menambahkan huruf 
wawu di awalnya. Dan seperti 
membaca rukun-rukun gouliah 
dengan bacaan langka (giroah 
syadzah) yang merubah makna. 


[Cabang] Syeh Muhammad al- 
Kholili berkata dalam fatwa- 
fatwanya, “Saya bertanya kepada 
Syaikhuna, Muhammad al-Bagri, 
tentang orang yang membaca al- 
Ouran dengan tidak membaca 
ghunnah nun tasydid dan mim 


tasydid. Kemudian beliau 
menjawab, ‘Saya bertanya kepada 
Syaikhuna, al-Yamani, yaitu 


seorang syeh ahli giroah pada 
zaman itu, tentang orang yang 


tidak membaca ghunnah. 
Kemudian beliau menjawab 
bahwa andaikan ada orang 


bersumpah talak kalau ia tidak 


(bbas a Jia Ep Led Aa Y Os) 
gas ola sabja UAH IP LS 
UAL J3 alg obja UMLI Ag iSi 
SY Sle PAd LS aloi Saly jata 
MSI SE ade cibe pgd aims 

Se Inka SALA SchiSa ga Y ap 


Ika agd 3 AH e JG Ceh) 
Yg OT fa a id at haii 
oJis Ja pall SaLi OIL A a 
oL G slal gd jl gdl bi 
s Ja a o Ng oba bi os 
UT o Y f SAL al ad 
ba a of a o ee LL Y 
Wa Jis alë omt Y olal 
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3) 


4) 


menyebut Quran, maka ia tidak 
melanggar sumpahnya.” Dapat 
dipahami dari jawaban tersebut 
bahwa orang yang membaca al- 
Quran, dan ia tidak cakap 
membacanya, ia salah dalam i'rob 
dan hukum-hukum bacaannya, 
maka ia lebih berhak disebut 
sebagai yang tidak melanggar 
sumpah. Begitu juga apabila 
orang junub membaca al-Quran 
dengan ketidakcakapan seperti 
itu maka tidak haram baginya 
karena bacaan yang ia baca 
dengan salah tidak termasuk al- 
Ouran. 


Harus berturut-turut antar 
kalimatnya  (Muwalah), yaitu 
sekiranya ia tidak memisahkan 
satu kalimat bacaan dengan 
kalimat bacaan berikutnya 
dengan terpisah oleh waktu yang 
lebih banyak daripada waktu 
diam mengambil nafas. 


Mengurutkan kalimat-kalimat 
bacaan, yaitu sekiranya musholli 
membaca bacaan-bacaannya 


sesuai dengan urutan yang 
diketahui atas dasar itbak, lagi 
pula karena tertib dalam 
membaca al-Fatihah merupakan 
sumber kemukjizatannya. Dari 
sinilah, akhirnya diputuskan 
bahwa wajib mentertibkan 
membaca al-Fatihah di luar 
sholat. Apabila seseorang 
mengakhirkan membaca ayat 
yang seharusnya didahulukan 
untuk dibaca, maka bacaannya 
batal dan ia wajib melengkapi 
atau menyempurnakannya, 
selama tidak terpisah oleh waktu 
yang lama. Jika sudah terpisah 


a ofa bp cuh ade dhal LS Ío 
d af ede U ade pt W iS 


sa 


oy Just Y ob LIS og dlg Ola) 
RK oa SU ade lag ga eg 
se 


Wb ob thl oia c (hsg UI) 
oY eW (y ed de) 
È og jey! ble afilli 3 osil 
Luis i b Lal gl ly ag 
Jin dU glij aaja asli odh; Itas 

Qatl Ya be haill 
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waktu yang lama maka ia harus 
mengawali bacaan dari awal. 


3. Filiah 


Bagian rukun-rukun sholat yang 
ketiga adalah fi'ilah, yaitu rukun sholat 
yang dilakukan dalam bentuk 
perbuatan oleh badan. Mereka ada 13 
rukun, yaitu; 

1) Berdiri 

2) Rukuk 

3) Tumakninah 

4) Ttidal 

5) Tumakninah dalam i'tidal 

6) Sujud pertama 

7) Ttidal dalam sujud pertama 

8) Duduk setelah sujud pertama 

9) Tumakninah dalam duduk 

10) Sujud kedua 

11) Tumakninah dalam sujud kedua 

12) Duduk terakhir yang berada 
setelah rakaat terakhir 

13) Tertib, yaitu salah satu rukun 
yang dimasukkan dalam bagian 
rukun-rukun fi'liah karena 
melakukan rukun-rukun di atas 
sesuai pada tempatnya. Tertib 
adalah meletakan sesuatu pada 
tempatnya. 


Diriwayatkan dari Jabir dan 
Mu'adz bahwa mereka berkata, “Ketika 
Rasulullah dinaikkan ke langit, di langit 
dunia ia melihat para malaikat yang 
berdiri sambil membaca dzikir sejak 
hari Allah menciptakan mereka. Di 
langit kedua, ia melihat para malaikat 
yang rukuk terus dan tidak 
mengangkat kepala. Di langit ketiga, ia 
melihat para malaikat yang bersujud 
dan tidak pernah bangun, kecuali 
ketika mereka uluk salam kepada 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, maka mereka mengangkat 


cÍ Gaal BII SI ya (SS) 
LS ie EW A OA Ob MS 
al, Ess Ah 
ansha Jayi Sang Pu 
GUI Sa Aa otu peolhs 
aG T am Ar) S5 OG hbs 
Je oe le alas pI altl gag 
(AI pas eg 3 OGYI oia 

Ae taaa 


a> JB Lai dlg pl GE Saya 
Bh oldi d À dgy deo 
en o uw aK yl shal 
OS Ya SOYI 3el3 ge MI egil 
aK l sedi 3 Sh 


shadi 3 lg meij Ogay Yg Llo 
Ogaby Ya dale aO AI 
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kepada. Oleh karena ini, sujud 
dilakukan sebanyak dua kali di setiap 
rakaat sholat. Di langit keempat, ia 
melihat para malaikat yang 
bertasyahud terus. Di langit kelima, ia 
melihat para malaikat yang terus 
menerus bertasbih dan berdzikir. Di 
langit keenam, ia melihat para malaikat 
yang terus menerus bertakbir. Di langit 
ketujuh, ia melihat para malaikat yang 
terus menerus menyerukan, “Ya 
Salaam! Ya Salaam?!” sejak hari Allah 
menciptakan mereka. Kemudian 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama berharap dengan hatinya agar 
setiap ibadah yang dilakukan oleh para 
malaikat tujuh langit diberikan untuk 
dirinya dan umatnya. Allah al-Khollaq 


dan al-Alim mengetahui hati 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama. Kemudian Allah 


mengumpulkan setiap ibadah yang 
dilakukan oleh para malaikat tujuh 


langit dalam dua rakaat untuk 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama dan umatnya.” Mu'adz dan 
Jabir berkata, “Barang siapa 
mendirikan sholat dengan rasa 
takdzim kepada Allah, 
menyempurnakan — rukun-rukunnya, 


rukuknya, dan sujudnya, maka baginya 
pahala para malaikat tujuh langit.” 


Syarat-syarat rukun 


adalah: 


filiah 


1) sahnya rukun sebelumnya. 


Apabila musholli yang tengah rukuk 
mengalami keraguan apakah ia telah 
membaca al-Fatihah atau belum maka 


Hae AN Iyan palet ae a 
S Di peni It Ogah 
shadi 3 Sg RAS) JS niy a 
3 lg Lila Ogan LL åa l 
Ogams AQ alh shal 
sdi 3 hg Lilo Al Oa Sig 
3 af Lila OŚ S iwal 
e L ogai O iyli shol 
dw AI egil ay ya Lla p L 
FoK olal d dya 
bo adl Hamdi OU dal 
AI GLI bad Ag olg ade a 
IS play de Àl do oro 
CS Ia ga aKu Le 
das J3 aiy ehg ade AI lo Al 
Š bali aa Lo G eG od plg 
eg kesa SI Jl, Jl 
CI Heal ISL Ip JOS 
aad i Hah OLI bass) 
Us p (OI ya QL L iao) 
Jsl Ja læbe gf ALI Í ja SI) 
S d Male di j3 byas bg oG 
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ia wajib langsung berdiri dan membaca 
al-Fatihah. 


Atau apabila musholli yang tengah 
sujud mengalami keraguan apakah ia 
telah melakukan itidal atau belum 
maka ia wajib langsung berdiri 
melakukan i'tidal, kemudian sujud. 


Atau apabila musholli yang tengah 
sujud mengalami keraguan apakah ia 
telah rukuk atau belum maka ia wajib 
langsung berdiri, kemudian rukuk. 
Dalam hal ini, musholli tidak langsung 
kembali rukuk, melainkan langsung 
kembali ke berdiri, karena gerakan 
merunduknya tidak sah. 


Sama dengan masalah keraguan 
seperti di atas adalah masalah ingat. 


Apabila musholli yang tengah berdiri 
mengalami keraguan apakah ia telah 
membaca al-Fatihah atau belum maka 
ia tidak berkewajiban langsung 
membacanya segera, karena ia belum 
berpindah dari tempat membaca al- 
Fatihah. 


2) Melakukan rukun fi'liah dengan 
tidak menyengaja selainnya. 


Apabila musholli mengangkat 
kepalanya dari rukuk karena kaget 
maka mengangkat kepala tersebut 
belum mencukupi sehingga ia harus 
kembali ke rukuk lagi, kemudian baru 
itidal. Berbeda dengan masalah 
apabila ia sedang rukuk dan 
mengalami keraguan apakah ia telah 
membaca al-Fatihah atau belum, 
kemudian ia berdiri lagi, kemudian ia 
membaca al-Fatihah, dan ternyata ia 
baru ingat kalau ia telah membaca al- 
Fatihah, maka berdirinya tersebut 


SAS Ng aS E Lys La Lal eb 
Aina pè SULYI SL LSÍ agi Ol lia 
Je LSG Aa ahg SA Lai jig 4 
oe Jam d aY hg Bela ask d la 

Lele 


RIAS OS ef Kah Y oiy 
Ae o ab g A 
Ga Jang é a dal AS A ea 
Wa eli añu 3 LSI, CLS jl La 
GP AI lia ab ap lala dl Sis 

Jie! 
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sudah mencukupi i'tidal, sehingga ia 
bisa langsung bersujud. 


Apabila musholli mengangkat 
kepalanya dari sujud karena ada duri 
yang mengenai (misal dahijnya maka 
ia wajib mengulangi mengangkat 
kepalanya. Jadi, ia kembali sujud, 
kemudian mengangkat kepala. 


Apabila musholli bersujud di atas lantai 
kasar yang menyakiti dahinya, maka 
apabila ia mendesakkan (menyeret) 
dahinya tanpa mengangkatnya maka 
tidak apa-apa. Begitu juga apabila ia 
telah mengangkat dahinya sedikit, 
kemudian ia mengembalikan dahinya 
kembali tanpa bertumakninah, maka 
tidak apa-apa. Jika ia bertumakninah 
maka sholatnya batal. Adapun apabila 
musholli mengangkat dahi tanpa 
karena udzur, kemudian ia 
mengembalikan dahinya lagi 
menempel di lantai, maka sholatnya 
batal secara mutlak, baik ia 
bertumakninah atau tidak. 


Spb yaa Dyna ya dh ja 


bg An) se Mulai 


a Sih YES iad JS Aom Jp 
LD AA UP UP Dia 
dy lei È AG pad O US) a 
yg LÍ ao odh Y ohb oS 
ode, llel pie pè ya Lead 

Y of OLI oS slow Ulba ao 
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BAGIAN KEEMPAT 
HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHOLAT 


Adapun hal-hal 
membatalkan sholat ada 12, yaitu: 
1. Meninggalkan salah satu syarat 


yang 


dari syarat-syarat sholat yang 
berjumlah 12 yang telah 
disebutkan sebelumnya, baik 


secara sengaja, meskipun dipaksa, 
atau lupa, atau tidak tahu, karena 
syarat termasuk khitob wadh'i, 
yaitu khitob Allah yang 
berhubungan dengan menjadikan 
sesuatu sebagai sebab, syarat, 
manik (hal yang mencegah), 
shohih (yang sah), atau fasid 
(yang rusak). 

2. Meninggalkan salah satu rukun 
dari rukun-rukun sholat yang 
berjumlah 19 secara sengaja, 
artinya menyengaja mewujudkan 


dzat sholat dengan cara 
meninggalkan rukun yang ia 
tinggalkan. Apabila musholli 
meninggalkan rukun sholat 
karena lupa, maka ia harus 
melaksanakannya secara 


langsung ketika ia mengingatnya. 
Apabila ia tidak ingat maka ia 
harus mengulangi sholat dari 
awal. Setiap rukun yang telah ia 
lakukan dimana rukun tersebut 
adalah rukun yang jatuh setelah 
rukun yang ia tinggalkan (al- 


matruk), adalah tidak dianggap 
karena ia melakukan rukun 
tersebut tidak sesuai pada 


tempatnya sampai ia kembali lagi 
melakukan al-matruk. Apabila ia 
telah kembali melaksanakan al- 
matruk maka ia melanjutkan 
rukun-rukun setelahnya. 


Jayi ie BL Da en Lala) 
AS SY lebah y bè sa 
Note PSU Ip Ika ALI 
ag Ke la ya MY Olx 
af La gaidi Ja gli Al Slam 


lha gl ono gl Laila al Us, 


pis Kn SSI oh 5 8 GL) 
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Apabila musholli meyakini kalau 
ia telah meninggalkan satu sujud 
di rakaat akhir sholat, sedangkan 
ia telah sampai di akhir sholat, 
atau sebelum mengucapkan 
salam, serta jarak waktu antara 
waktu uluk salam dan ingatnya 
tidak lama menurut 'urf, maka ia 
harus kembali menambal sujud 
yang ia tinggalkan tersebut dan 
mengulangi membaca 
tasyahudnya, karena tasyahud 
yang telah ia lakukan sebelumnya 
terjadi tidak pada tempatnya. 


Atau apabila musholli meyakini 
kalau ia telah meninggalkan satu 
sujud di selain rakaat akhir, 
sedangkan ia telah sampai di 
akhir sholat dan sebelum 
mengucapkan salam, serta jarak 
antara waktu uluk salam dan 
ingatnya tidak lama menurut 
ukuran 'urf, maka ia wajib 
baginya menambah satu rakaat 
karena rakaat yang kurang telah 
dilengkapi dengan sujud yang 
dilakukan di rakaat setelah rakaat 
yang kurang dan tidak 
menganggap rukun-rukun selain 
rukun sujud itu. 

Menambahi satu rukun dari 
rukun-rukun sholat yang fi'ilah, 
seperti menambahi rukuk, atau 
sujud, meskipun tidak 
tumakninah, atau menambahi 
rakaat, atau melakukan niat 
sholat atau takbiratul ihram di 
tengah-tengah sholat, atau 
melakukan salam tidak di 
tempatnya, bukan menambahinya 
makmum masbuq niat tab'iah 
atau mengikuti imamnya, yang 
mana menambahi rukun-rukun 
ini dilakukan secara sengaja serta 
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tahu tentang  keharamannya, 
maka sholat dengan menambahi 
seperti di atas adalah batal karena 
musholli tidak serius dan ia telah 
menyimpang dari runtutan sholat. 


Adapun musholli yang lupa 
menambahi rukun seperti di atas, 
dan ia tidak tahu keharamannya 
karena ia baru saja masuk Islam 
atau karena ia hidup di daerah 
pelosok yang jauh dari ulama, 
atau apabila makmum masbuk 
menambahi niat tab'iah atau 
mengikuti imamnya, maka sholat 
keduanya tidak batal. 


Adapun apabila musholli 
menambahi rukun ff'ilah seperti 
di atas karena lupa, atau ia 
menambahi rukun gouliah selain 
takbiratul ihram secara sengaja 
atau lupa, seperti mengulangi 
bacaan al-Fatihah, tasyahud akhir, 
bukan karena udzur, maka sholat 
keduanya tidak batal, menurut 
pendapat ashoh, tetapi ia bersujud 
sahwi karena melakukan aktivitas 
yang apabila disengaja dapat 
membatalkan sholat. 


Bergerak dengan satu gerakan 
fatal, seperti lompatan tinggi, 
pukulan keras, maka sholatnya 
batal. 


Atau bergerak dengan satu 
gerakan yang tidak fatal tetapi 
dengan tujuan bercanda, seperti 
lompatan kecil, menepuk 
meskipun tidak dengan 
menepukan kedua telapak tangan, 
maka sholatnya batal. 


Atau bergerak dengan tiga kali 
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gerakan yang berturut-turut, 
meskipun bergerak dengan 
anggota-anggota tubuh yang 
berbeda-beda dimana anggota- 
angota tubuh tersebut disebut 
dengan anggota-anggota tubuh 
tersendiri, bukan yang mengikuti, 
baik bergeraknya dengan sengaja, 
atau lupa, atau bodoh yang tidak 
dianggap udzur, maka sholatnya 
batal karena runtutan sholat telah 
terputus dan karena 
menunjukkan penyimpangan. 


Makan dengan cara mengunyah 
atau tidak, meskipun yang 
dimakan adalah yang tidak umum 
dimakan, seperti debu, minum 
sedikit, seperti biji bijan, remukan 
gula, dan air ludah yang 
tercampur dengan benda lain, 
secara sengaja meskipun dipaksa. 


Apabila musholli makan atau 
minum karena lupa kalau ia 
sedang sholat, atau karena ia 
tidak tahu tentang keharaman 
makan dan minum dalam sholat, 
dan ketidaktahuannya itu adalah 
karena ada udzur, seperti 
misalnya musholli adalah orang 
yang baru saja masuk Islam atau 
tinggal di daerah yang jauh dari 
para ulama dan tidak 
memungkinkan baginya untuk 
menemui mereka, maka sholatnya 
tidak batal dengan makan atau 
minum jika yang dimakan atau 
diminum adalah sedikit. Berbeda 
apabila musholli makan atau 
minum karena lupa atau tidak 
tahu yang diudzurkan, tetapi yang 
dimakan atau diminum adalah 
banyak, maka sholatnya batal, 
karena dapat memutus runtutan 
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sholat. Adapun orang yang 
berpuasa makan dan minum, 
meskipun yang dimakan atau 
yang diminum adalah banyak, 
maka puasanya tidak batal. 


Perbedaan masalah batal 
dan tidak batal karena makan dan 
minum yang banyak karena lupa 
dalam sholat dan puasa adalah: 

- sholat memiliki haiah atau 
pertingkah yang dapat 


mengingatkan kelupaan 
tersebut sedangkan puasa 
tidak memilikinya. 


- Sholat memiliki perbuatan- 
perbuatan yang runtut 
sehingga perbuatan banyak 
(makan dan minum) dapat 
memutus runtutannya. 
Berbeda dengan puasa, maka 
ia hanya menahan, sehingga 
perbuatan banyak sekalipun 
tidak mempengaruhinya. 

Melakukan sesuatu yang dapat 
membatalkan puasa, selain makan 
dan minum, yaitu seperti 
masuknya sesuatu ke bagian 
dalam lubang bagi orang puasa, 
misalnya ia memasukan kayu ke 
dalam telinganya. Maka jika 
musholli melakukan demikian, 
sholatnya juga batal. 
Memutus niat sholat, sekiranya 
musholli berniat keluar dari 
sholat, baik niat memutusnya 
pada saat itu atau setelah satu 
rakaat. Dikecualikan adalah 
apabila musholli berniat 
melakukan sesuatu yang 
membatalkan sholat maka 
sholatnya tidak batal sampai ia 
benar-benar melakukan suatu 
yang membatalkan sholat 
tersebut. 
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Adapun apabila orang yang 
berpuasa berniat keluar dari 
puasanya maka puasanya tidak 
batal, menurut pendapat ashoh. 
Begitu juga tidak batal, apabila 
mutawadhik atau orang yang 
berwudhu berniat keluar dari 
wudhunya, tetapi bagi yang 
lainnya membutuhkan niat, 
misalnya Zaid berwudhu dengan 
berniat sambil membasuh 
sebagian wajah, kemudian wajah, 
kemudian kedua tangan, 
kemudian pada saat ia mengusap 
sebagian kepala, ia berniat keluar 
dari wudhu, maka ketika ia 
hendak mengusap sebagian 
kepala, ia membutuhkan niat lagi. 


Perbedaan hukum batal dan tidak 
batal dalam sholat dan puasa atau 
wudhu adalah karena sholat lebih 
rumit celahnya sehingga dengan 
adanya penyimpangan niat, maka 
sholat akan dapat terpengaruhi. 


Takliq atau menggantungkan 
keluar dari sholat dengan sesuatu 
yang terjadi di tengah-tengah 
sholat, atau dengan sesuatu yang 
mungkin terjadi atau tidak terjadi, 
misalnya musholli berniat, “Ketika 
Zaid telah datang maka aku keluar 
dari sholat,” dan lain-lain. Dengan 
demikian, sholat menjadi batal 
seketika. 

Taroddud atau ragu antara 
memutus sholat dan 
meneruskannya, seperti ada 
musholli mengalami suatu haja 
saat ia tengah sholat. Kemudian ia 
ragu antara memutus sholat dan 
keluar darinya atau 
meneruskannya. Maka sholatnya 
menjadi batal seketika karena 
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10. 


tidak adanya kemantapan niat 
sholat yang disyaratkan harus 
dilestarikan sampai akhir sholat, 
seperti keimanan. Pengertian 
taroddud adalah keraguan yang 
merusak kemantapan. Adapun 
keraguan yang terlintas dalam 
pikiran, bagaimana pun 
bentuknya keraguan itu, maka 
sholat tidak batal, karena 
keraguan tersebut merupakan 
cobaan yang sering dialami oleh 
orang-orang yang was-was. 
Keraguan yang terlintas dipikiran 
tersebut juga terkadang terjadi 
dalam keimanan kepada Allah. 
Oleh karena inilah, keraguan yang 
terlintas di dalam pikiran tidak 
membatalkan sholat, seperti yang 
telah difaedahkan oleh Syeh 


Romli dalam kitab Umdah ar- 
Robih. 
Ragu-ragu dalam salah satu 


kewajiban-kewajiban niat, seperti 
apabila musholli ragu apakah ia 
berniat sholat Dzuhur, atau Ashar, 


(kewajiban takyin), maka 
sholatnya batal. Dan ragu-ragu 
dalam salah satu kewajiban 


takbiratul ihram, seperti apabila 
musholli ragu-ragu apakah ia 
membaca takbir dengan keadaan 
menghadap kiblat atau setelah 
tegaknya tubuh, maka sholatnya 
batal. Sama dengan keraguan di 
atas adalah keraguan dalam 
syarat-syarat sholat, seperti 
apabila musholli ragu apakah ia 
telah berwudhu atau belum, maka 
sholatnya batal. 


Syarat keraguan tersebut dapat 
membatalkan sholat adalah ketika 
keraguan yang dialami musholli 
terjadi selama waktu yang lama 
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11. 


menurut ukuran 'urf, yaitu waktu 
yang seukuran melafadzkan, ' 


Atau keraguan tersebut tidak 
terjadi dalam waktu yang lama, 
tetapi ia melakukan rukun fi'liah 
atau rukun gouliah disertai 


keraguan tersebut. Dari 
pernyataan ini dapat diketahui 
bahwa apabila waktu 
keraguannya tidak lama, 
sedangkan musholli tidak 


melakukan satu rukun sholat pun 
saat ragu, sekiranya ia ingat 
segera, maka sholatnya tidak 
batal. 


Batasan lamanya waktu ragu 
adalah ukuran waktu yang cukup 
digunakan untuk melakukan 
rukun pendek sholat. Ukuran 
pendek rukun tersebut adalah 
selama waktu yang tidak cukup 
untuk melakukan rukun pendek 
itu sendiri, seperti ada keraguan 
yang terlintas dalam pikiran 
musholli, kemudian keraguan itu 
hilang dengan segera. 

Memutus salah satu rukun-rukun 
fiilah demi melakukan suatu 
kesunahan, misalnya ada musholli 
berdiri dari sujud kedua dengan 
keadaan lupa tidak melakukan 
tasyahud awal  (kesunahan), 
setelah ia sampai pada batas yang 
cukup dalam berdiri, ia kembali 
duduk hendak melakukan 
tasyahud awal, dan ia adalah 
orang yang tahu tentang 
keharaman kembalinya dan ia 
sengaja melakukannya, maka 
sholatnya batal karena ia 
menambahi aktivitas duduk tanpa 
ada udzur. Penambahan duduk ini 
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merubah haiah atau pertingkah 
sholat. 


Berbeda dengan memutus salah 
satu rukun  gouliah demi 
melakukan  kesunahan, maka 
hukumnya tidak diharamkan, 
tetapi dimakruhkan, seperti ada 
musholli sedang membaca al- 
Fatihah, kemudian ia ingat kalau 
belum membaca ta'awudz 
(kesunahan), kemudian ia 
memutus bacaan al-Fatihah dan 
kembali membaca ta'awudz. 


Apabila ia memutus rukun fi'liah 
dan ia kembali melakukan 
kesunahan dengan statusnya 
sebagai musholli yang lupa kalau 
ia sedang sholat, atau lupa 
tentang keharamannya, maka 
sholatnya tidak batal, karena 
golam atau pena pembebanan 
hukum diangkat dari orang yang 
lupa sampai ia ingat. Dalam 
masalah musholli yang bangun 
dari sujud kedua, kemudian ia 
kembali duduk untuk bertasyahud 
awal, diwajibkan baginya segera 
bangun berdiri ketika ingat dan 
nantinya ia bersujud sahwi 
karena telah membatalkan 
keinginannya untuk duduk 
kembali. Begitu juga, bagi musholli 
yang statusnya sebagai musholli 
yang bodoh, dalam masalah 
tersebut, sholatnya tidak batal 
menurut pendapat ashoh, 
meskipun ia hidup di lingkungan 
bersama para ulama, karena 
masalah ini adalah masalah yang 
samar bagi orang-orang awam. Ia 
diwajibkan untuk berdiri segera 
ketika mengetahuinya dan 
nantinya ia bersujud sahwa 
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karena menempatkan duduk 
tidak sesuai pada tempatnya. 


Adapun apabila musholli berdiri 
dan belum sampai pada posisi 
tegak, kemudian ia kembali 
melakukan tasyahud awal yang ia 
tinggalkan, maka sholatnya tidak 
batal karena ia belum menempati 
tempat rukun (berdiri), bahkan 
malah disunahkan baginya 
kembali melakukan tasyahud 
awal. Dan apabila posisi belum 
tegaknya lebih mendekati pada 
posisi berdiri daripada pada 
posisi duduk, maka nantinya ia 
bersujud sahwi, karena apa yang 
telah dilakukan musholli adalah 
termasuk hal yang membatalkan 
jika disengaja dan diketahui 
keharamannya. Berbeda dengan 
apabila posisi belum tegaknya 
lebih mendekati pada posisi 
duduk daripada posisi berdiri, 
atau posisi belum tegaknya sama- 
sama lebih mendekati pada posisi 
berdiri dan duduk, maka ia tidak 
perlu bersujud sahwi, karena apa 


yang ia lakukan tidak 
membatalkan sholat jika 
disengaja, karena saking 
sedikitnya. 

Sama seperti tasyahud awal 


adalah gunut. Oleh karena itu, 
apabila musholli lupa tidak gunut, 
kemudian ia mengingatnya saat ia 
telah bersujud, maka apabila ia 
kembali berdiri membaca gunut 


setelah ia menempati tempat 
rukun (sujud) secara sengaja, 
serta ia tahu tentang 


keharamannya, maka sholatnya 
batal. Berbeda apabila ia kembali 
berdiri melakukan gunut sebelum 
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12. 


ia sempurna melakukan sujudnya, 
dengan sekiranya ia belum 
seutuhnya meletakkan anggota- 
anggota tubuh tujuh dengan 
syarat-syarat (yang telah 
disebutkan dalam rukun sholat, 
sujud), maka sholatnya tidak batal 
karena ia belum menempati 
tempat rukun, bahkan ia 
disunahkan untuk kembali berdiri 
melakukan gunut, dan nantinya 
sujud sahwi jika turunnya telah 
sampai pada batas yang 
mencukupi rukuk, karena apa 
yang telah ia lakukan ini telah 
merubah runtutan sholat, yaitu 
dengan menambahi rukuk, dan 
jika turunnya belum sampai pada 
batas yang mencukupi rukuk, 
maka ia tidak sujud sahwi. 

Tetap dalam suatu rukun padahal 
musholli telah yakin 
meninggalkan rukun sebelumnya, 
atau tetap dalam suatu rukun 
sambil ragu tentang rukun 
sebelumnya itu apakah ia telah 
melakukannya atau belum, maka 
sholatnya batal ketika waktu 
menetapnya adalah lama menurut 
ukuran 'urf, yaitu waktu seukuran 
melakukan minimal tumakninah. 
Melainkan yang wajib ia lakukan 
adalah segera kembali melakukan 
rukun yang ia yakini ditinggalkan 
dan diragukan, kecuali apabila ia 
berstatus sebagai makmum, maka 
ia tidak berniat mufarogoh (pisah 
dari mengikuti imam), tetapi ia 
melakukan satu rakaat lagi 
setelah  salamnya. Ia tidak 
diperbolehkan untuk kembali 
melakukan rukun yang 
ditinggalkan atau diragukan 
karena ia berkewajiban mengikuti 
imam. 
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Apabila rukun yang musholli 
tinggalkan atau ragukan adalah 
sujud atau tumakninahnya dari 
rakaat terakhir, sedangkan ia 
yang sebagai makmum dan 
imamnya sedang bertasyahud, 
maka ia wajib kembali melakukan 
sujud karena tidak adanya 
penyimpangan dari mengikuti 
imam, seperti yang dikutip oleh 
Syeh Ahmad al-Maihi dari Syeh al- 
Mudabighi. 


Semua hukum-hukum yang 
telah disebutkan adalah hal yang wajib 
diketahui oleh setiap muslim. Ia wajib 
mencari tahu tentangnya, meskipun 
harus dengan melakukan perjalanan ke 
wilayah yang jauh. Allah Ta'aala 
berfirman: 


" ea RA pat Ep E ai Sl 
q AA A asalan ini Baal, en) 
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Artinya adalah, seperti yang dikatakan 
oleh Syeh Romli, “Sebaiknya ada 
golongan dari kalangan jamaah yang 
banyak, yaitu sebagian dari mereka 
yang memiliki kecukupan untuk pergi 
mencari pemahaman dalam agama dan 
menanggung kesulitan mencarinya, 
serta menjadikan tujuan dan cita-cita 
mereka dalam mencarinya adalah 
untuk menakut-nakuti, menunjukkan, 
dan menasehati kaum mereka.” 
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BAGIAN KELIMA 
SUNAH-SUNAH SHOLAT 


Wudhu, mandi, dan sholat 
memiliki kesunahan-kesunahan yang 
banyak. Barang siapa menginginkan 
kehidupan hatinya dan keselamatan 
serta memperoleh kebaikan di sisi 
Tuhannya maka pelajarilah 
kesunahan-kesunahan tersebut dan 
mengamalkannya. Tidak ada yang 
tidak mengamalkan kesunahan- 
kesunahan kecuali ia adalah orang 
yang menganggap gampang urusan- 
urusan agama, yang menyimpang dari, 
yang lalai tentang, dan yang menyia- 
nyiakan kesunahan-kesunahan 
tersebut. 

Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama bersabda, “Tidaklah sempurna 
sholat salah satu dari kalian sampai ia 
menyempurnakan wudhu.” 

Termasuk kesunahan- 
kesunahan wudhu dan mandi adalah 
membaca basmalah bersamaan dengan 
niat, melanggengkan niat, menggosoki 
anggota tubuh, melakukan tiga kali tiga 
kali (tatslis), tidak memercikkan dan 
mengelap air basuhan yang ada di 
anggota tubuh, tidak meminta tolong, 


tidak berbicara kecuali ada udzur, 
menghadap kiblat, berturut-turut 
(muwalah), membaca doa setelah 


wudhu dan mandi sekiranya antara 
doa dan selesai wudhu dan mandi 
tidak dipisah oleh waktu yang lama 
menurut ‘urf (pada umumnya), seperti 
mutawadhik atau mughtasil membaca: 
Aku bersaksi sesungguhnya tidak ada 
tuhan selain Allah Yang Maha Esa. 
Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku 
bersaksi bahwa sesungguhnya 
Muhammad adalah hamba-Nya dan 
rasul-Nya. Ya Allah! Jadikanlah aku 
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termasuk orang-orang yang bertaubat! 
Jadikanlah aku termasuk orang-orang 
bersuci! Maha Suci Engkau Ya Allah! 
Ampunilah dosa-dosaku! Lapangkanlah 
rumahku! Berkahilah rizkiku! Dan 
janganlah Engkau timpakan atasku 
fitnah yang menyebabkan Engkau jauh 
dariku. 

Disunahkan air yang digunakan 
untuk berwudhu tidak kurang dari 
satu mud, dan air yang digunakan 
untuk mandi tidak kurang dari satu 
shok ketika postur tubuhnya hampir 
seperti postur dan kehalusan tubuh 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, apabila tidak maka boleh 
menambahi atau mengurangi sesuai 
dengan kebutuhan. 

Adapun kesunahan-kesunahan 
sholat dibagi menjadi dua, yaitu sunah 
ab'ad dan haiat. Kesunahan Ab'ad 
adalah seperti tasyahud pertama dan 
hal-hal yang dilakukan bersamanya, 
membaca gunut dan hal-hal yang 
bersamanya di i'tidal rakaat kedua dari 
sholat Subuh, dan i'tidal rakaat akhir 
sholat witir di bulan Ramadhan dari 
pertengahan kedua bulan. Kesunahan 
haiat adalah kesunahan yang selain 
syarat-syarat sholat, rukun-rukun 
sholat, dan sunah-sunah ab'ad sholat. 

Termasuk yang sangat 
dianjurkan untuk diketahui oleh setiap 
muslim adalah dzikir-dzikir sholat 
beserta maknanya agar ia bisa 
menghadirkan dzikir-dzikir tersebut 
ke dalam hati, meskipun secara global, 
dengan tujuan agar ia memperoleh 
kenikmatan-kenikmatan yang agung. 
Para pembesar ulama yang terpilih 
berkata, “Sesungguhnya seseorang 
tidak diberi pahala dzikir kecuali 
ketika ia mengetahui maknanya dan 
mengahadirkannya di dalam hati, 
meskipun secara global, selama bukan 
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bacaan al-Quran, sholawat dan salam 
untuk Nabi al-Mukhtar,” seperti yang 
telah difaedahkan oleh Syeh 
Muhammad asy-Syabawi. 

Kami akan menyebutkan dzikir- 
dzikir sholat secara singkat dalam 
buku ini secara urut, yaitu: 


1. Pertama-tama, setelah tubuh 
tegak, musholli melakukan 
kesunahan dengan mengucapkan 
secara lisan lafadz: 


An uS & AN ai pe 
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3G 


Saya sholat fardhu Dzuhur empat 
rakaat dengan sholat adak seraya 
menghadap kiblat dan sebaga 
makmum karena Allah Ta'aala. 
(Allahu Akbar) 


WN 


Kata ‘Dzuhur dapat diganti 
dengan nama sholat lain sesuai 
dengan sholat yang akan musholli 
lakukan. Musholli menyebutkan 
rakaat sholat agar dapat 
menjadikan sholat yang akan ia 
lakukan berbeda dengan sholat 
lainnya. Apabila ia berniat sholat 
dengan menentukan jumlah 
rakaatnya, dan ternyata ia salah 
menentukannya, maka sholatnya 
batal dengan catatan kesalahan 


tersebut ia lakukan secara 
sengaja. Kebatalan sholat ini 
adalah karena apa yang ia niatkan 
tidak sesuai dengan 
kenyataannya. 

Menyebutkan jumlah rakaat 


sholat di dalam hati adalah sunah, 
seperti menyebutkan di dalam 
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hati jenis sholat, adak atau 
godhok, juga disunahkan, 
meskipun sholat yang dilakukan 
adalah sholat sunah, karena agar 
dapat menjadikan sholat yang 
akan ia lakukan berbeda dengan 
sholat lainnya. 


Disunahkan pula menyebutkan 
menghadap kiblat, dan 'lillahi' 
agar menjadikan keikhlasan 
musholli menjadi nyata, dan agar 
keluar dari perbedaan pendapat 
ulama. 


Musholli menyebutkan Imaman' 
sebagai ganti dari “Makmuman' 
apabila saat sholat ia menjadi 
imam. Apabila ia sholat sendiri 
maka tidak perlu menyebutkan 
keduanya. 


Musholli membaca secara pelan 
setelah takbiratul ihram sholat 
fardhu atau sunah dan setelah 
diam sebentar bacaan: 


ï PA Da SUs shta 
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Saya menghadapkan dzatku 
kepada Dzat yang telah 
menciptakan langit dan bumi 
tanpa ada yang menyamai 


sebelumnya, seraya saya condong 
ke agama Islam dan jauh dari 
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agama-agama lainnya, dan saya 
masuk ke dalam agama Islam, dan 
saya bukanlah termasuk orang- 
orang yang musyrik 
(menyekutukan Allah). 
Sesungguhnya sholat fardhuku, 
ibadahku, hidupku, matiku, adalah 
untuk Allah Yang Merajai seluruh 
alam semesta. Tidak ada sekutu 
bagi-Nya dalam sifat ketuhanan. 
Dengan tauhid, sholat, dan ibadah 
lah saya diperintahkan dan saya 
adalah termasuk orang-orang 
muslim. 


Setelah diam sebentar, musholli 
membaca dengan pelan; 


TA Pa - x 202 
olesi o ÙL dael 

Saya berpegang teguh dan 
meminta pertolongan kepada 
Allah dari setan yang terlaknati 
atau yang dilempari was-was yang 
ditimpakan pada kita. 


Setelah diam sebentar, musholli 
membaca; 
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hanya kami sembah, dan dengan 
taufik-Nya dan barokah nama- 
Nya, Yang Maha Pengasih, yaitu 
yang meratakan dua nikmat 
mewujudkan dan memberi kepada 
seluruh makhluk-Nya, Yang Maha 
Penyayang, yaitu yang 
mengistimewakan dari kalangan 
makhluk sebagai ahli yang Dia 
cintai dan ridhoi. 


(21 Segala pujian hanya milik Allah 
Yang merajai seluruh makhluk, 


[3] Yang meratakan seluruh 
hamba dengan pemberian nikmat 
serta yang mengistimewakan ahli 
kekasih-Nya dengan surga Dar as- 
Salam. 


[4] (Lafadz ‘uu’ dengan ada huruf 


alif) Yang Maha merajai seluruh 
perintah di Hari Kiamat (ATAU 
lafadz ‘u’ tanpa huruf alif) Yang 


memiliki wewenang untuk 
memberikan perintah dan 
larangan di Hari Kiamat tanpa 
ada yang bisa mencegahnya dan 
tanpa sekutu bagi-Nya dalam 
menguasai wewenang. 


Alasan mengapa disebutkan lima 


AN, t, a 
dan ‘w’ adalah karena seolah- 


3p 


nama, yaitu “w, 


olah Allah berfirman, “Pertama- 
tama, Aku telah menciptakanmu. 


Kemudian Aku, Allah, 
menghiasimu dengan adanya 
kenikmatan. Kemudian Aku 


adalah Robb. Kemudian kamu 
mendurhakai-Ku, kemudian Aku 
mengampunimu, Aku adalah 
Rohman. Kemudian Aku 
menerima taubatmu karena Aku 
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adalah Rohim. Kemudian sudah 
pasti mendatangkan balasan 
untukmu. Aku adalah Malik di 
Hari Kiamat. 


[5] Hanya kepada-Mu, kami 
menyembah dan hanya kepada- 
Mu, kami meminta pertolongan. 


Maksudnya, kami 
mengkhususkan Engkau dengan 
ibadah, yaitu meyakini keesaan- 
Mu, mentaati-Mu dengan anggota- 
anggota tubuh kami, dan kami 
mengkhususkan hanya kepada- 
Mu dalam mencari pertolongan 
untuk melakukan ibadah dan 
lainnya. 


[6] Tunjukanlah kami jalan yang 
lurus. 


Maksudnya adalah tambahilah 
kami hidayah atau petunjuk 
menuju agama yang haq. 
Senantiasakanlah kami sebagai 
hamba-hamba yang diberi 
petunjuk menuju agama haq. 


[7] yaitu jalan orang-orang yang 
Engkau beri nikmat dengan 
hidayah, Mereka adalah para nabi, 
shiddiqin, syuhada, dan sholihin, 
bukan jalan orang-orang yang 
Engkau murkai. Mereka adalah 
kaum Yahudi karena Firman Allah 
tentang mereka, “Orang-orang 
Allah laknati dan murkai.” (QS. Al- 
Maidah: 60), dan bukan jalan 
orang-orang yang tersesat. 
Mereka adalah kaum Nasrani 
karena Firman Allah tentang 
mereka, “Sesungguhnya mereka 
telah tersesat sebelumnya dan 
menyesatkan orang-orang 
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banyak,” (OS. Al-Maidah: 77) dan 
karena sabda Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama, 
“Sesungguhnya orang-orang yang 
dimurkai adalah kaum Yahudi dan 
sesungguhnya orang-orang yang 
tersesat adalah kaum Nasrani.” 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Hiban. 

Kemudia diam sebentar dan 
mengatakan, ‘ʻo? yang berarti Ya 
Allah! Kabulkanlah! 

Kemudian membaca Surat al- 
Ouran setelah diam sebentar bagi 
musholli yang sholat sendiri 
(munfarid), dan setelah diam 
yang lama seukuran membaca 
Surat al-Fatihah yang sedang bagi 
musholli yang menjadi imam agar 
makmum membaca al-Fatihah 
terlebih dahulu pada saat diam 
imam, dan mendengarkan bacaan 
imam setelahnya diamnya imam. 
Sebagian ulama berkata, 
“Disunahkan bagi imam pada saat 
diam yang seukuran lama 
membaca al-Fatihah itu untuk 
membaca doa: 
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Ya Allah! Jauhkanlah jarak antara 
aku dan dosaku sebagaimana 
Engkau telah menjauhkan jarak 
antara bumi timur dan barat. Ya 
Allah! Sucikanlah aku dari dosa- 
dosaku sebagaimana baju putih 
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dibersihkan dari kotoran. Ya Allah! 
Basuhlah kesalahan-kesalahanku 
dengan air murni, air salju, dan air 
embun. 


Berdzikir dengan doa ini adalah 
menekankan pada pensucian diri 
dari dosa-dosa. Doa ini 
disunahkan juga dibaca setelah 
takbiratul ihram karena ia 
termasuk doa-doa iftitah. 
Kemudian diam sebentar dan 
ketika hendak rukuk, musholli 
mengucapkan ‘si à. 

Setelah musholli menetapi rukuk, 
ia membaca: 


0 020 Lyn 2 2 OA 
Oka Lg al ü y Öl 
Maha Suci Tuhanku Yang Maha 
Agung, yaitu Tuhan yang 
keagungan-Nya tidak memiliki 
permulaan, dan yang hakikat 
keagungannya tidak memiliki 
akhir. Dia adalah Yang Sempurna 
Dzat dan Sifat. Lafadz “suss 


berhubungan dengan lafadz yang 
terbuang, yaitu “s~. Artinya 
adalah aku mensucikan Tuhanku 
bersamaan dengan memuji-Nya. 


Bacaan ini dibaca sebanyak tiga 
kali karena mengikuti Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama, 
meskipun musholli sholat sebagai 
imam. Tiga kali ini adalah yang 
kesempurnaan yang paling 
rendah. Paling sedikit dibaca satu 
kali saja. Paling sempurna dibaca 
sebelas kali, kemudian sembilan, 
kemudian tujuh, kemudian lima 
kali. 


Kemudian musholli ketika hendak 
i'tidal, ia membaca: 
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10. 


11. 


12. 


Ie 00 AN 
Semoga Allah menerima 
pujian bagi-Nya dari orang 
yang memuji 


Setelah posisinya berdiri tegap, ia 
membaca: 


Aa 


A0. o- o - A09 - oz 


An da Eia Lay AS) 
Ya Tuhan kami! Bagi-Mu lah 


pujian yang banyak, yang indah, 
dan yang terus bertambah, yaitu 
pujian yang memenuhi langit, 
bumi, dan segala sesuatu yang 
Engkau kehendaki setelah langit 
dan bumi, seperti al-Kursi, Arsy, 
dan lain-lainnya. Tidak ada yang 
meliputi segala sesuatu itu kecuali 
Ilmu Allah Yang Maha 
Mengetahui. 


Doa ini disunahkan untuk dibaca, 
bahkan bagi imam sekalipun, baik 
makmum ridho dengan 
memperlamakan sholat ataupun 
tidak, berbeda dengan ulama yang 
mengatakan bahwa doa yang 
hanya disunahkan bagi imam 
adalah lafadz "xi W &) saja. 


Kemudian ketika hendak 
melakukan sujud yang pertama, 
musholli membaca, "si àw. 


Setelah musholli menetap pada 
sujud pertama, ia membaca: 
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13. 


14. 


Luhur, Yang Maha Sangat Luhur 
Derajat-Nya, sekira tidak ada 
derajat satupun kecuali Dia 
meliputinya, dan aku mensucikan 
Tuhanku bersamaan dengan 
memuji-Nya 


Bacaan ini dibaca sebanyak tiga 
kali, seperti yang dilakukan dalam 
rukuk. Hikmah mengkhususkan 
lafadz ‘=W dalam rukuk, dan 


lafadz “JA? 
karena lafadz "JsY adalah afalul 


tafdhil, sedangkan sujud adalah 
bentuk puncak sikap tawadhuk 
karena dalam sujud ada unsur 
wad'u atau meletakan dahi yang 
merupakan anggota tubuh yang 
paling mulia di atas tempat kaki 
melangkah. Oleh karena inilah, 
sujud adalah lebih utama 
daripada rukuk sehingga sesuatu 
yang lebih utama dibersamakan 
dengan sesuatu yang lebih utama 
juga, seperti yang telah 
difaedahkan oleh Syeh Romli. 
Kemudian ketika musholli hendak 
duduk, ia membaca ',si à 


dalam sujud adalah 


Kemudian setelah ia tegak dalam 
posisi duduk, ia membaca: 


0o70 7 oso — oro 7 - 
SI Ira Sh d Aa Č 
Pg P La oso z 
Sa gles gals Sl 

Ya Tuhanku! Tutupilah dosaku! 
Rahmatilah aku dengan rahmat 
yang luas yang bisa membuatku 
memperoleh derajat yang luhur! 
Jadikanlah aku kaya dengan bisa 
memenuhi kebutuhanku! 
Angkatlah — derajatku sampai 
derajat-derajat yang tertinggi! 
Berilah aku rizki dengan rizki 
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ruhani dan jasmani, yaitu rizki 
ilmu-ilmu, makrifat, kebutuhan 
pokok, pakaian, dan lain-lain. 
Senantiasakanlah menyertaiku 
hidayah menuju Islam yang mana 
hidayah tersebut adalah nikmat 
yang paling agung. Hindarkanlah 
aku dari segala sesuatu yang tidak 
disukai. Hapuslah dosaku dariku. 


Perbedaan antara al-'afwu (maaf) 
dan  al-Maghfiroh (ampunan) 
adalah bahwa al-Afwu boleh 
disertai dengan siksaan sehingga 
al-'afwu bisa bersamaan dengan 
siksaan. Adapun al-Maghfiroh 
tidak disertai dengan siksaan. 


Bagi musholli yang sholat sendiri 
(munfarid) dan makmum yang 
imamnya memperlamakan atau 
memanjangkan sholat, 
disunahkan menambahi setelah 
doa di atas: 


Na an Gn, 
PAT 


Ya Tuhanku! Berilah aku hati yang 
bertakwa, yang takut dari syirik 
serta yang terbebas dari sifat-sifat 
hati yang buruk. Jangan Engkau 
beri aku hati yang kufur dan 
celaka. 


Sama dengan doa di atas dalam 
hal disunahkan bagi musholli yang 
sama juga, 
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OG oÍ jag sidl of aiall pidi ou 
DB ola Lely ers gaim a a 


#0, 


Las $, D L E 


a 


aa 9707 


3204 o 


aS! 


Ya Tuhanku! Ampunlah aku! 
Rahmatilah aku! Ampunilah aku 
dari dosa-dosa yang Engkau 
ketahui. Sesungguhnya Engkau 
adalah Dzat Yang Paling Mulia 
dan Paling Memberi. 

15. Kemudian ketika musholli hendak 

bersujud yang kedua, ia membaca 

SÍA. 

16. Setelah ia menetap dalam sujud 

kedua, ia membaca; 


0. LOL 0 syl 7 27 0h 


Oka SY Si Ole 


Bacaan ini dibaca sebanyak tiga 
kali, seperti rincian hitungan yang 
telah disebutkan dalam rukuk. 
17. Kemudian ketika musholli hendak 
berdiri untuk rakaat yang kedua, 
ia membaca "si à 


Ketika bergerak untuk berdiri, 
musholli disunahkan membaca 
mad atau panjang takbir agar 
bagian sholat tidak sepi dari 
dzikir karena sholat tidak ada 
diamnya. Dalam  menambahi 
bacaan mad dalam takbir, 
disyaratkan tidak melebihi 7 alif 
karena mad tidak ada yang lebih 
dari 7 alif. Setiap satu alif 
merupakan pergantian dua 
harokat. Satu alif adalah seukuran 
mengucapkan kata ‘Alif. Dengan 
demikian, jumlah 7 alif adalah 14 
harokat. Adapun menambahi mad 
hingga melebihi 7 alif maka 
hukumnya haram yang dapat 
membatalkan sholat. 


Semua yang telah disebutkan dari awal 
adalah hitungan satu rakaat. Untuk 
rakaat-rakaat lainnya, musholli 
melakukan hal yang sama seperti yang 


Aly GUI agadi oh) ue Jy é 
Dn Ab ohil Am Jah È OS 
Ly ag Je A II G 

Sea 
Š agi HS aLI Sol ane dai £ 


Pi 


ad) Jian oS II ASI a Ol eyang 
oY S aa ODP op sja AL NS 
Y of bias kè o Y DASI 
J YAN OY SI ama de AN gy 
JA gag oS af S3 hede 
Bi ASI a Hi bih gh: 
a Qde NASI) OS ISI AL AS sa 


pin Ola 


BS) SSI Ja aa DAN (oig) 
SE bei i (Jis) ALS 
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telah disebutkan, kecuali niat dan 
takbiratul ihram. Adapun niat dan 
takbiratul ihram hanya dilakukan 
dalam rakaat pertama saja. 


Apabila sholat yang dilakukan 
oleh musholli memiliki rakaat lebih 
dari dua, maka selanjutnya, 


18. Duduk untuk melakukan tasyahud 
awal setelah dua rakaat selesai. 


Dalam duduknya, musholli 
membaca; 
p. cg ae X0 A á g7 
a SEN Su 
ETE: A á Da 
CI an a WS 
- Ti s z 820 22 
esa Lake NE s AS SP àl A~ jg 


Aj y Of Aga GE Al ske 


Al Jy aa i TS a 5 


Seluruh penghormatan 
keberkahan-keberkahan, rahmat- 
rahmat, dan seluruh hal yang baik 
hanyalah milik Allah. Keselamatan, 
rahmat Allah, dan seluruh 
keberkahan Allah tercurahkan 
untukmu. Waha Nabi! 
Keselamatan tercurahkan atas 
kami dan hamba-hamba Allah 
yang sholih. Sesungguhnya aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad adalah utusan Allah. 


Pernyataan “4! adalah dengan 


tasydid atau hamzah. Apabila 
tidak dibaca demikian maka dapat 


membatalkan bacaan tasyahud 
dari musholli yang “ami dan 
lainnya. 


Sma aell VI US L a L 
OOE 

bi (JIN) a 
ode aG e Me wat a) 
(Ja) oas pE An (JI asal 


Pa 


III SE a a g 


PODRA 


Let Ole IN Í S Sa 
laa Laga A Pak (DI 


osè A uya Ah doy o pa 


Iyf aga GH Al ske 


A0 2r 


SS Al 3) 


AOA Z Pe 


(a Jey KAN AA, 


144 


Teks tasyahud di atas adalah teks 
dari riwayat Ibnu Abbas dari 
Rasulullah shollallahu 'alahi wa 
sallama. Riwayat ini adalah 
dengan membuang huruf athof 
wawu. 


Adapun riwayat Ibnu Mas'ud dari 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama adalah dengan huruf 
athof wawu dan menggugurkan 
lafadz ‘=s, dan mendahulukan 


lafadz “& “Ola, 
sehingga teksnya adalah: 

Sa olehala j Ol 
Adapun riwayat Abu Musa al- 


Asy'ari dari Rasulullah shollallahu 
alaihi wa sallama adalah dengan 


daripada 


menghilangkan Ifadz ‘ow dan 
mendahulukan lafadz “SN 
daripada ‘ola, dan 
mengakhirkan lafadz ‘W dari 


‘Shb dan ‘oh, dan membuang 
huruf athof wawu, 
teksnya adalah; 


& Sa Sa ohal 


Bacaan 
dalam 
adalah: 


38020 320 £ 3 


ar 
agung oe Ika Ol gila 


sehingga 


syahadat yang kedua 
riwayat Ibnu Mas'ud 


Begitu juga dalam riwayat Abu 


Musa aal-Asyari, akan tetapi 
dengan menghilangkan lafadz 
“ks, demikian disebutkan oleh 


Syeh Nawawi dalam kitab al- 
Adzkar. 


Setelah membaca tasyahud, maka 
musholli membaca: 


GE ai au Tai 
ae de lo atl 


SA Jew os ke ol ily aias 
hall > BIL as eleg ae AI 
ho Òl Jay oe ag cyl ily Liy 
Dal BL e dg ade Àl 
de À ei SUN bul 
SARA Doll A Hok 

AMAN 


Jay oe SA aga Gl a Lola 
ba è plg ale Òl lo Al 
A ohb eaa & SSU 
A Silang Le A pba Olah 
Halal Olla oLa A Alan 


` 
W 


agra pl bly 3 al bogida a 
3 lig aguja oe e of giis 
a buek S e ai aly 
AGYI 3 agl o5 K 

o Je o padi) 
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19, Kemudian musholli ketika hendak 
berdiri untuk melakukan rakaat 
yang ketiga, ia membaca, "si à 

20. Kemudian ia berdiri tegak dan 
melakukan rakaat yang ketiga dan 
keempat dengan cara atau kaifiah 
seperti rakaat pertama dan kedua, 
tetapi ia tidak membaca Surat 
dari al-Quran setelah tasyahud 
awal dengan catatan apabila ia 
bukan makmum masbuk? yang 
tertinggal 2 rakaat. Apabila ia 
adalah makmum masbuk yang 
tertinggal dua rakaat maka 
apabila memungkinkan bagi 
makmum masbuk membaca Surat 
dari al-Quran bersama imam 
maka makmum masbuk membaca 
Surat di rakaat pertamanya dan 
keduanya, tetapi apabila tidak 
memungkinkan, maka ia 
membacanya di rakaat dua akhir 
(rakaat ketiga dan keempat) dari 
sholatnya agar sholatnya tidak 
sepi dari membaca Surat. Adapun 
dalam sholat Maghrib, maka ia 
membaca Surat dua kali 
(mengulangi) di rakaat ketiganya 
apabila ia tertinggal dua rakaat 
dari imam sebagai ganti dari dua 


rakaat tersebut. 
21. Ketika musholli telah selesai 
melakukan rakaat-rakaat 


sholatnya, yaitu rakaat ketiga atau 
keempat, maka ia duduk akhir. 
Yang lebih utama dalam rakaat 
terakhir adalah bahwa musholli 
duduk dengan tawaruk, kecuali 
apabila ia hendak melakukan 
sujud sahwi karena adanya alasan 
yang membuatnya sujud sahwi, 
maka ia duduk iftirosy. Adapun 


Ay ABU KG ALAN Bol) ae Jaka 
dh lay Le (MR È Si 
Je Kah AD ga (LOL SLS 
la Y oQ) An 3 ME LSI 
y$ OS ISI (JII Agil hg Bg 
o oS op ya UT II Giga 
aas aS Jai SI aa késs 
A SI 3 bis Y bli 
Sop ar Las IE Id HL 
Šeli us Ya Wol GA du 
JK (MJ AND SU 
s hY GA yag abon) lagi 
AB gee dpan Aap OÍ Y Sa 
pe usil Uy a anaia 
AY a hae p apl 
Jaia) ogh gi ISS AL OS sega 
IS coka) ph A ei g 
gg slig ae oe eba si a LA L 
Dl de Lil Laily iobag UL 
a y Ill at L ai 
SI (oLa SA si (AS) 


20 Makmum Masbuk adalah makmum yang tidak mendapati membaca al-Fatihah bersama imam. 


146 


duduk yang bukan karena untuk 
melakukan tasyahud akhir maka 
yang lebih utama adalah duduk 


iftirosy, baik musholli laki-laki 

atau yang lainnya. 

Dalam duduk akhir, musholli 

membaca: 

P 7g ee A. A Gg ar 

Dea SEN SS 

EMRE A á at 

ei let ake Cah J obli 
Pe Cie Ao A0 27 

esa Lake NE as, Sa àl i~ jg 


Aj y Of Aga GE Al ske 


Al Jom) ae Bf ií, 3 5 


ase aa de ya mi 
NEAN 5 o 


Ona 


pe ws LE 53, selai 
ie Bug eall JT des ia 


u wo 


ne Ji San AI za NE 


Á ERA LS 53, ih 
Cal SA JT es abal 
EEEE 
» dl 5 

Aa Sa 
ea & ci 


A Ae a 


D e a 


JÓ Dis E Da A 3 


3 02 


A ise z ar basi al Bai 


Je i (ohh Si JS 
Uja ke 
Akal A 
SI (diy ada da ol A 
las al oya D gl Amil 
Ban! SY Gal bg Wp (He) 
OKE AI Ie salh Sa abal 
WAS plag ade òl Lo als 
Lele si (Sy A is l ke 
SI (hy il Sly h iS i aS 
lh Í (Le) SUYI oe Lal 


ala Jok (A) CL 
gy Le bhil 


A oag Os pa pUl oe 
te an (SAI àl ole des) 
olsy Al Spim ya ade E l yag 
HS ili eÍ ch Y Y of ae 
le Ol gil L og ade 
39 asi sÍ (J AN dy 
LA jo bio bhy Jags 
Heg Jue oI ayb Sge 
aag derlajlg e JT de Il al 
Ji des mell de cdo LS 
gala drl mall Jo Ceall 
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Lali R3 yag Za Nie yag 
Jaa oi: 13 a ghi; 
A 35 La Gan 8 Gi E, 


D2 Gn E d 


Seluruh Pie RRA “Seluruh 
keberkahan-keberkahan yang 
bertambah-tambah, seluruh 


rahmat-rahmat, dan amal-amal 
yang sholih hanyalah untuk Allah. 
Salam, yaitu penghormatan atau 
keselamatan dari semua 
kekurangan dan lainnya, rahmat 
Allah, dan seluruh keberkahan 


Allah tercurahkan untukmu. 
Wahai Nabi! Keberkahan atau 
banyaknya kebaikan dan 


kemuliaan, tercurahkan untukmu. 
Keselamatan dari segala mara 
bahaya semoga tercurahkan atas 
kami yang hadir, yaitu imam, 
makmum, para malaikat, jin, dan 
manusia, dan atas hamba-hamba 
Allah yang sholih. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah [yang sempurna Ilmu-Nya 
dan yang agung hiikmah-Nya| dan 
sesungguhnya Muhammad adalah 
utusan Allah. Ya Allah! Sayangilah 
Muhammad, hamba-Mu, utusan- 


Mu, Nabi yang ummi, dan 
keluarganya, para istrinya, dan 
keturunannya, sebagaimana 


Engkau telah menyayangi Ibrahim 
dan keluarganya. Limpahkanlah 
keberkahan-keberkahan agama, 
dunia, dan akhirat atas Nabi yang 
ummi, keluarganya, para istrinya, 
dan keturunannya, sebagaimana 
Engkau telah melimpahkan 
keberkahan-keberkahan atas 
Ibrahim dan keluarganya. Ya 


AS AS de Ily LN, 
SI) BANI Wall pall Sp ade 
WS A39 Ala A JT deg AYI 
Bea JT dag malah de SL 
Hb obeng Sba ha gle (od 
KS de a ag A HA 
Jal M2 de Uh lo JB sila 

Jo cÍ de oga udb 
Sam plg ale Àl gho ade Os, 
olas gl aa a a o d at 
o o phs de Àl o Anal 
gl ga ad a i 
E EE E E Tn ya 
Fla m op ob ou oe Lele 
JH ye et AA Alai LS Jika 
yr JW Male al ks a 
amil Kalong ele nn lebi 
Lag pi HII gag dl Si (HS) 
Jeti Jail ASI Jah Sl gali 
A Yg Was beeb ILY ah 
PS 92 ala, Dhall olas Lele, 


JENIS one oea D gay Ge Bye 
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Tuhanku! Bersholawatlah, Engkau 
dan seluruh alam untuknya. 
Sesungguhnya Engkau adalah 
Dzat Yang Hamiid dan Majiid. Ya 
Allah! Ampunilah dosa-dosaku 
yang aku dahulukan dan yang aku 
akhirkan [karena perbuatan 
maksiatku dan sebawahnya 
maksiatku, seperti lahn dan lalai. 
Menggunakan usia untuk 
melakukan maksiat dan 
sebawahnya adalah seperti 
membelanjakan harta tidak sesuai 
pada tempatnya, atau yang biasa 
disebut dengan isrof atau 
berlebihan.] Dan ampunilah dosa- 
dosaku yang Engkau lebih tahu 
daripada aku. Engkau adalah Dzat 
Yang Mendahulukan dan Engkau 
adalah Dzat Yang Maha 
Mengakhirkan. [Maksudnya 
adalah Engkau adalah Dzat yang 
menciptakan segala sesuatu yang 
telah ada dan yang akan ada 
dariku.) Tidak ada tuhan selain 
Engkau. Ya Allah! Sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa kubur, dan dari siksa neraka, 
dan dari fitnah kehidupan dan 
kematian, dan dari fitnah al-Masih 
ad-Dajjal. Ya Tuhan kami! Berilah 
kami kebaikan (ilmu, ibadah, dan 
rizki halal) di dunia dan kebaikan 
(surga, ampunan, dan pahala) di 
akhirat. Dan jagalah kami dari 
siksa neraka [dengan tidak masuk 
ke dalamnya]. 


Maksud ‘ok adalah 


sesuatu yang diungkapkan 
sebagai ungkapan pengagungan, 
seperti salam, pujian, pujaan 
dengan kekuasaan dan 
keagungan. Tujuan pernyataan 
‘oka adalah memuji Allah bahwa 


segala 


PA hL d il Lagi 
B aÍ ke (LA by opil 
all a (ol Lag) ai 
UD g obi i (ouei Ls) 
o oas Y u gdib f (oi 
cl eall peU Ligo Lb Anal) 
SARI U aidh st sÍ i agt 
lis (cf à Y A Y el, 
cs darda OS T 
OS ple oly e de paka a 
UI ST Lan) JESYI GLS e 
YO Bj, gl Aly Lada cf (tn> 
ya a SI A G) 
Up atu SI OWI olie Lis) Ligo 
UJI 3 tat ae A an de usa 
AIA Gaby ALLAI BIN e 
SIA A JI lieg shati f atl 
3 shli oS d slei liag sgul 
aS oi Lah cahi 3 Ng iil 
aS T 3 Si AI oa 
sa J3 hbd 3 olge cnai 
aed asli AA 
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Dia adalah yang memiliki seluruh 
penghormatan dari makhluk. 


Lafadz ‘Ss SEN SUN LI 
disebutkan tanpa huruf athof 
wawu. Adapun huruf athof wawu 
dibuang dalam pernyataan ini 
adalah karena untuk 
menunjukkan  taghoyur atau 
perbedaan hakiki, atau perbedaan 
hukmi. 


Lafadz ‘we’ bermaksud bahwa 


Rasulullah dikhitobi demikian 
karena ia adalah perantara agung 
dan karena ia adalah makhluk 
pengganti yang melestarikan 
syariat Allah, sehingga khitobnya 
adalah seperti khitob Allah. 


Lafadz “NM adalah bentuk 


jamak dari mufrod sholih. 
Pengertian sholih adalah orang 
yang memenuhi hak-hak Allah 
dan hamba-hambanya yang 
memang wajib ia penuhi. 


Dalam lafadz ‘ue 4°’, yang lebih 


utama adalah dengan 
menambahkan lafadz Nang 


G , 


sebelum lafadz ‘se’ sebagai 
bentuk memenuhi adab. 


Yang dimaksud dengan keluarga 
Ibrahim adalah Ismail, Ishak, dan 
keturunan dari keduanya. 


Lafadz “Awi 3 berhubungan 
dengan lafadz ‘je? dan ‘S, 
Artinya adalah memintakan kasih 


sayang dari Allah dan dari seluruh 
alam untuk Muhammad. Dengan 


Apu se Ol da Lily 3Y 
kesat olea gas of dy iU 
L i al Ah al Ji a, 
uya AI olie yag Hill olie ya 
Al AB ag Dl LS a 

(Ja 
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demikian, musholli seolah-olah 
berkata, “Ya Tuhanku! 
Bersholawatlah Engkau untuk 
Muhammad! Dan jadikanlah 
seluruh alam bersholawat 
untuknya.” Maksudnya adalah 
bersholawatlah, Engkau! dan 
seluruh alam untuk Muhammad 
shollallahu 'alaihi wa sallama. 
Jadi, makna lafadz “Ai o 


dikembalikan pada pernyataan 
bahwa huruf '$ menggunakan 


makna huruf '«, atau maknanya 


adalah mengkhususkan 
Rasulullah Muhammad shollallahu 
alaihi wa salama dengan 
sholawat dan salam yang dituntut 
sebagai anjuran dari seluruh alam 
sehingga maknanya khusus, yaitu 
“Ya Tuhanku!  Khususkanlah 
Muhammad dan keluarganya 
dengan sholawat dan keberkahan 
dari seluruh alam, maksudnya 
dari seluruh makhluk-Mu!”, 
seperti yang dikutip oleh Syeh 
Ahmad al-Maihi dari Syeh Jamal. 


Hamiid atau "xx' berarti bahwa 


Allah adalah Dzat yang memuji 
perbuatan-perbuatan ketaatan 
makhluk-Nya dengan 
memberikan pahala kepada 
mereka semua dan Dzat yang 
memuji Dzat-Nya sendiri. 


Majiid atau 'xs' berarti bahwa 
Allah adalah Dzat yang sempurna 
kemuliaan dan memberi. 
Maksudnya adalah bahwa 
sesungguhnya Engkau adalah ahli 
kesempurnaan dan ahli berbuat 
yang baik dan yang memberi, dan 
ahli mencurahi anugerah. Oleh 
karena itu, berilah kami 


Aung ade AI lo gill of aisle oeg 
EL bse al ell Se 
kab o dh byla il olie ce 
LAI A3 ya Ob Sgela Jll) geped 
pally AM o L baet o) AI Lali 
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permintaan-permintaan kami dan 
jangan Engkau kecewakan 
harapan kami. 


Bacaan sholawat untuk Nabi dan 
lainnya dalam tasyahud akhir 
adalah bacaan dari riwayat Ka'ab 
bin Ujroh dari Rasulullah 
Shollallahu 'alaihi wa sallama, dan 
dari selain Ka'ab, seperti yang 
dikatakan oleh Syeh Nawawi. 


Doa yang berbunyi: 
- Ai a - 


Lg oi Ld al Adi 


NA, 
o 


Adalah doa terakhir yang 
dikatakan oleh Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama di 
antara tasyahud dan uluk salam, 
berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dari Ali, seperti yang disebutkan 
dalam kitab al-Adzkar Nawawi. 


Penjelasan doa sapu jagat: 


Diriwayatkan dari Ali 
radhiyallahu anhu bahwa 
kebaikan di dunia adalah istri 
sholihah dan kebaikan di akhirat 
adalah surga dan para bidadari. 
Sedangkan siksa neraka adalah 
istri yang buruk. 


Doa sapu jagat yang ada dalam 
tasyahud akhir tidak disebutkan 
oleh para ulama dalam Figih dan 
Hadis menurut apa yang telah aku 


Ida ya ii G apy lia tag 
gdl g ad US da SI 
Y US AI Sala MY agti sL 
Jas $ ddl AA aK 
ga Tomat SY damall slbh Lay 
A DIH A ASIN Jan aeg 
JB gbk JPU able 3S i 
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ketahui. Akan tetapi membaca 
doa tersebut dalam tasyahud 
adalah baik karena doa tersebut 
disebutkan dalam al-Quran, dan 
termasuk doa yang paling baik 
dalam ibadah thowaf, dan karena 
perkataan Syeh Nawawi dalam 
kitab al-Adzkar bahwa bagi 
musholli diperbolehkan berdoa 
dengan doa apapun yang ia 
kehendaki, baik doa tentang 
perkara akhirat atau dunia, dan 
juga diperbolehkan baginya 
berdoa dengan doa-doa yang 
maktsur atau berasal dari 
Rasulullah, dan juga 
diperbolehkan baginya berdoa 
dengan doa yang ia buat sendiri, 
tetapi yang maktsur adalah yang 
lebih utama. 


Diriwayatkan dari Aisyah Sp? al GS d ola sledi lisa 
sesungguhnya Rasulullah berdoa Í . 
dalam sholat dengan doa yang ¿o pb pls shlol an Ae 


berbunyi: P 
Aa a Of ala dy le 
(Abs oy s Ss al el Bill Les AT 


o - 30A 4 
Je CN did a i BAN 
RERE AA z AOA 4r 
Ss ad: Aa D = BAN 
9-0 - Raz gtg 
ELI o A A 3 A 
Als 
Ya Allah! Sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur dan aku berlindung kepada- 
Mu dari fitnah al-Masih ad-Dajjal 
dan aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah kehidupan dan 
kematian. Ya Allah! Sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari 
dosa dan hutang. 
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Doa seperti di atas juga 
ditemukan dalam redaksi lain 
kitab Safinah as-Sholah sebagai 
ganti dari ta'awudz. Dajjal disebut 
dengan al-Masih atau ‘W 


dengan huruf khaa adalah karena 
ja akan mengelilingi seluruh 
wilayah bumi kecuali Mekah, 
Madinah, Masjidil Aqsho, dan 
Gunung Thursina, atau dengan 
huruf khoo ‘+W karena ia buta 


sebelah. 


Arti kata “Dajjal” adalah orang 
yang banyak berbohong atau 
orang yang banyak mencampur 
adukkan kebenaran dengan 
kebatilan. 


Syeh ad-Damiri berkata, “Doa ini 
diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abu Hurairah.” Sebagian ulama 
mewajibkan membaca doa ini. 
Imam Thowus memerintahkan 
orang yang sholat dengan tidak 
membaca doa ini untuk 
mengulangi sholatnya. Doa ini 
termasuk doa yang maktsur yang 
paling dianjurkan. 


Termasuk doa yang paling baik 
dari doa-doa maktsur adalah doa 
yang diriwayatkan dari Abu Bakar 
as-Siddig. Doa ini adalah doa yang 
diajarkan oleh Rasulullah 
kepadanya, yaitu (yang bergaris 
bawah): 


Ya Allah! Sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku dengan 
menganiaya yang banyak dan 
besar. Tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa kecuali 


SÍ a u y L l o È 
sas AI Jymy ok) aade Le yag Gatal 
ba es U gi calb HI mali 


#2 0. o o 


TAME E E aa 


o ; dodo 2 o 7 LoL 9 
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hanya Engkau. Ampunilah aku 
dengan ampunan dari sisi-Mu dan 
sayangilah aku! Sesungguhnya 
Engkau adalah Dzat Yang Maha 
Pengampun dan Penyayang. 


Termasuk doa maktsur yang 
dianjurkan dibaca dalam setiap 
tempat adalah (yang bergaris 
bawah): 


Ya Allah! Sesungguhnya aku 
meminta kepada-Mu ampunan dan 
keselamatan. Ya Allah! 
Sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, 
penjagaan dari keharaman, dan 
kekayaan. 


Seperti yang telah dikatakan oleh 
Syeh Nawawi dalam kitab al- 
Adzkar. 


Termasuk salah satu doa yang 
dibaca setelah tasyahud akhir 
adalah doa yang diriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud dari Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama, 
yaitu (yang bergaris bawah): 


Ya Allah! Rukunkanlah di antara 
hati-hati kami! — Rukunkanlah 
orang-orang yang memiliki 
kemuliaan kita! Tunjukanlah kami 
pada jalan keselamatan! 
Selamatkanlah kami dari 
kegelapan menuju pada cahaya. 
jauhkanlah kami dari perbuatan- 
perbuatan dosa, baik yang 
nampak ataupun tidak! Berkahilah 
kami dalam pendengaran, 
penglihatan, hati, istri, dan 
keturunan kami! Terimalah taubat 
kami! Sesungguhnya Engkau 
adalah Dzat Yang Menerima 
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22. 


Taubat dan Yang Maha 
Penyayang. Jadikanlah kami 
sebagai orang-orang mensyukuri 
nikmat-Mu serta, yang memuji 
dengannya, dan yang 
menerimanya dan 
sempurnakanlah nikmat itu untuk 
kami. 


Hendaknya seseorang 
memperbanyak doa ini di luar 
sholat karena dalam doa ini 
terkandung rahasia yang luar 
biasa dalam meluluhkan hati ini, 
seperti yang telah disebutkan 
sebagian ahli makrifat. 


Setelah bertasyahud, maka 
musholli mengucapkan salam; 


Spg Al Anya Sae AI 


Perkataan musholli ‘sS; tidak ada 


dalam redaksi lain dari kitab ini 
karena para ulama Figih berkata 
tentang tidak  disunahkannya 
membacanya. Redaksi tersebut 
disebutkan dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
Wail, bahwa ia berkata, “Saya 
sholat bersama Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama. 
Kemudian ia uluk salam dengan 
menoleh kiri sambil berkata: 


Sg Al Anya Sae SNI 
dan menoleh ke kiri 
mengucapkan: 


seperti yang telah disebutkan oleh 


Ahmad bin Hajar al-Asgolani 
dalam kitab Bulughul Marom. 


sambil 


Syeh Ahmad bin Hajar al- 


Haitami berkata dalam kitab 
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Fathul Jawad, “Disunahkan 
menyertakan dua salam dengan 
lafadz “& 2s, bukan lafadz ‘sty 


menurut salah satu kutipan, tetapi 


kesunahannya menambahkan 
“SG, karena adanya ketetapan 
dari jalur-jalur riwayat yang 


banyak. 

Disunahkan memisahkan 
antara dua salaman, karena salam 
yang pertama adalah wajib dan 
salam yang kedua adalah sunah. 
Yang lebih utama bagi makmum 
adalah mengakhirkan salamnya 
sampai selesai dua salaman imam. 
Apabila imam hanya membaca 
satu salaman maka disunahkan 
bagi makmum mengucapkan dua 
salaman karena ia telah dari 
keluar mutaba'ah dengan salaman 
yang pertama, berbeda dengan 
tasyahud awal, karena apabila 
imam meninggalkannya maka 
wajib bagi makmum 
meninggalkannya karena adanya 
kewajiban mutaba'ah sebelum 
salam. 

Semoga Allah menambahi 
rahmat dan keselamatan untuk 
pemimpin kita, Muhammad, para 
keluarganya, dan para 
sahabatnya. Segala pujian hanya 
milik Allah Yang Merajai seluruh 
alam. Amiin. 
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PENUTUP 


1. Penutup Syeh Nawawi al-Banteni 


Dan kami meminta kepada Allah 
agar menggiring kami ke dalam 
golongan orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada Allah dan 
menganugerahiku dalam penyusunan 
kitab ini dan lainnya dengan diterima 
dan dijadikan bermanfaat menyeluruh. 
Dan semoga Allah melindungiku dan 
kitab yang aku susun dengan perantara 
Nama-Nya yang agung agar aku dapat 
memperoleh segala kebaikan dan 
sebabnya. Sesungguhnya Allah adalah 
Dzat Yang Maha Pemberi, Maha 
Penyayang, dan Maha Pemberi 
Anugerah. Kami meminta kepada Allah 
agar Dia memberikan rahmat yang 
paling utama, salam yang paling suci, 
dan keberkahan yang paling sempurna, 
kepada pemimpin kita, Muhammad, 
keluarganya, para sahabatnya, para 


istrinya, dan para keturunannya, 
sebagaimana Dia telah memberikan 
rahmat, salam, dan keberkahan, 
kepada Ibrahim, keluarganya, 


sebanyak curahan segala yang diliputi 
oleh ilmu-Nya, tinta kalimat-kalimat- 
Nya, selama mereka yang ingat 
mengalami ingat dan mereka yang lalai 
mengalami lalai. Kecukupanku adalah 
Allah. Sebaik-baiknya Dzat Yang 
Diwakili adalah Allah. Tidak ada daya 
kekuatan untuk melakukan ketaatan 
dan menghindari kemaksiatan kecuali 
dengan pertolongan Allah Yang Maha 
Luhur dan Agung. 
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2. Penutup Penerjemah 


Segala Pujian adalah milik Allah Yang Maha Pemberi Anugerah dan Maha 
Penyayang. Semoga Allah merahmati dan mencurahkan keselamatan kepada 
Rasulullah, Muhammad, keluarganya, dan para sahabatnya. 


Selesai sudah terjemahan Tangga Berkeluh Kesah pada tanggal 4 Syakban 
1950 Hijriah atau 1 Mei 2017 setelah waktu Dzuhur. Aku meminta kepada Allah: 

Ya Allah! Jadikanlah buku terjemahan ini sebagai buku yang ikhlas karena- 
Mu dan hanya karena Dzat-Mu dan yang bermanfaat di dunia dan akhirat bagiku, 
orang tuaku, guru-guruku, Masyitoh Naya, keluargaku, para kekasihku, para 
santri-santriku, dan seluruh orang muslimin dan muslimat. Ya Allah jadikanlah 
buku terjemahan ini sebagai perantara bagiku dan mereka agar terhindar dari 
siksa kubur dan neraka, dan sebagai kunci bagiku dan mereka untuk masuk ke 
dalam surga-Mu. Jadikanlah aku dan mereka sebagai orang-orang yang 
senantiasa menjalankan ibadah sholat dan ibadah lain sesuai dengan syarat- 
syarat, rukun-rukun, kesunahan-kesunahannya. Terimalah ibadah-ibadahku dan 
mereka! Ya Allah! Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha Mendengar dan 
Maha Mengabulkan Doa hamba-hamba yang membutuhkan-Mu. 
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